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ABSTRAK 
 
 
   
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis cerpen 
pada siswa kelas XB SMA IT Abu Bakar Yogyakarta dengan menerapkan 
pendekatan proses.  
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XB SMA IT Abu Bakar Yogyakarta 
yang berjumlah 32 siswa. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) dengan menggunakan model Kemmis dan Mc. Taggart. Data diperoleh 
dengan teknik pengamatan, catatan lapangan, wawancara, angket, dokumentasi 
dan tes menulis cerpen. Data dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. 
Pengecekan keabsahan data diperoleh melalui tanya jawab dengan teman sejawat 
dan triangulasi. Kriteria keberhasilan penelitian ini dilihat dari adanya perubahan 
ke arah perbaikan, baik terkait dengan guru maupun siswa dalam hal proses 
maupun produk. 
Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, pendekatan proses dalam 
meningkatkan kemampuan menulis cerpen pada siswa kelas XB SMA IT Abu 
Bakar Yogyakarta mendapat tanggapan positif dari guru dan siswa. Guru 
memberikan apresiasi yang tinggi atas pembelajaran menulis cerpen lewat 
pendekatan proses. Siswa pun merasa lebih senang dan bersemangat dalam 
mengikuti pembelajaran menulis cerpen. Kedua, pendekatan proses dapat 
meningkatkan kemampuan siswa kelas XB SMA IT Abu Bakar Yogyakarta dalam 
menulis cerpen. Ini terlihat dari nilai rata-rata yang meningkat pada siklus I dan 
siklus II. Pada saat pratindakan, rata-rata nilai siswa adalah 66,41. Pada akhir 
siklus I, nilai rata-rata yang diperoleh siswa meningkat menjadi 84,06 dan pada  
akhir siklus II nilai rata-rata mencapai 92,13. Dengan demikian, nilai rata-rata 
menulis cerpen mengalami peningkatan sebesar 36,18% dari pratindakan hingga 
siklus II. Selain itu, setiap aspek dalam penulisan cerpen juga mengalami 
peningkatan. Peningkatan yang terjadi dari pratindakan sampai dengan siklus II  
meliputi: aspek tokoh 19,28%, aspek alur 52,54%, aspek latar 21,63%, aspek sudut 
pandang 34,65%, aspek gaya dan nada 27,11%, aspek judul 81,69%, aspek narasi 
dan dialog 22,92%, aspek tema 31%, serta aspek mekanik kebahasaan 75,11%. 
 
  
Kata Kunci: Menulis, Cerpen, Pendekatan Proses 
 
1 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Tujuan pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di sekolah adalah untuk 
mengembangkan keterampilan berbahasa, baik secara lisan maupun tertulis. 
Keterampilan berbahasa yang dimaksud adalah keterampilan menyimak, 
berbicara, membaca, dan menulis. Namun, kenyataan menunjukkan bahwa tujuan 
pembelajaran tersebut sulit direalisasikan di lapangan. Salah satu faktor penyebab 
kegagalan tersebut adalah kurang bervariasinya model-model pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh guru, atau kurang sesuainya pendekatan yang digunakan dalam 
proses belajar mengajar. 
Saat ini, pembelajaran sastra di sekolah lebih banyak pada teori daripada 
mengakrabkan siswa dengan karya sastra secara langsung. Siswa kurang diberikan 
pengalaman untuk mengapresiasi dan mencipta karya sastra. Padahal, 
pembelajaran menulis karya sastra baik puisi, prosa maupun drama terdapat dalam 
standar isi dan merupakan bagian dari kompetensi yang harus dikuasai siswa. 
Dengan demikian, pembelajaran menulis karya sastra tersebut harus dilaksanakan. 
Menulis cerita pendek merupakan bagian dari standar isi mata pelajaran 
bahasa dan sastra Indonesia kelas X semester II (BSNP, 2006: 265). Berdasarkan 
wawancara dengan guru bahasa Indonesia SMA Islam Terpadu Abu Bakar 
Yogyakarta pada tahap prasurvei yang telah dilakukan pada tanggal 29 Maret 
2010, diperoleh informasi bahwa pembelajaran menulis cerpen di sekolah tersebut 
1 
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kurang optimal antara lain disebabkan keterbatasan guru dalam mengajarkan 
keterampilan menulis cerpen. Selain itu, siswa juga masih merasa kesulitan untuk 
menuliskan ide dalam bentuk cerita pendek kecuali beberapa siswa saja yang 
memang sudah memiliki kesenangan menulis cerita pendek (cerpen). Namun, hal 
tersebut tentu saja tidak dapat mewakili keberhasilan pembelajaran menulis 
cerpen. Melihat kenyataan tersebut, dengan demikian perlu dipikirkan pemecahan 
masalah bagaimana agar pembelajaran menulis cerpen di sekolah tersebut dapat 
berjalan dengan optimal dan mendapatkan hasil yang optimal pula. 
Menulis cerpen menjadi pelajaran yang penting diajarkan kepada siswa 
karena menulis karya sastra, termasuk di dalamnya cerpen, mengandung unsur 
kebebasan berekspresi. Siswa dapat mengekspresikan dirinya dengan lebih bebas 
melalui cerpen yang ditulisnya. Hal ini penting untuk memberikan wadah bagi 
penyaluran ekspresi diri siswa, mengingat karakter siswa SMA yang bersifat ingin 
mandiri, ingin segala sesuatu serba bebas, menuntut kreativitas, dan ingin dihargai 
sebagai anak gede yang dapat diberi kepercayaan untuk bebas berekspresi. 
Selain itu, cerpen dipilih sebagai bagian dari pembelajaran kelas X karena 
bentuknya yang lebih sederhana (dibanding novel) sebagai karya fiksi berbentuk 
prosa. Bentuknya yang lebih sederhana itu memungkinkan cerpen dijadikan 
sebagai bahan pembelajaran yang dianggap lebih mudah dibanding novel, selain 
faktor ketersediaan waktu pembelajaran. Dengan demikian, pembelajaran dapat 
disampaikan dengan lebih sederhana dan diharapkan dapat lebih mudah dipahami 
siswa. Selanjutnya, siswa dapat mengembangkan sendiri kemampuannya menulis 
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karya sastra, khususnya cerpen, sesuai bakat dan minatnya di luar waktu 
pembelajaran cerpen. 
Menulis cerpen membutuhkan proses kreatif yang tidak dapat dicapai 
secara instant. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan yang sesuai agar siswa dan 
guru merasa lebih mudah dalam melaksanaan pembelajaran menulis cerpen. 
Dengan demikian, dapat dicapai hasil yang optimal dalam pembelajaran menulis 
cerpen. 
Selama ini, dalam pembelajaran menulis proses kreatif siswa dalam 
menulis kurang diperhatikan guru. Penilaian tulisan siswa hanya dilihat dari hasil 
akhir tulisan. Apabila tulisan siswa tidak dikembangkan sebagaimana yang telah 
dijelaskan guru, guru kecewa. Pengalaman gagal tersebut sering membuat para 
guru yakin bahwa siswa tersebut tidak dapat menulis. Padahal, sebenarnya 
masalah tersebut bukan semata-mata kesalahan para siswa. Salah satu penyebab 
kegagalan tersebut adalah kurang tepatnya pendekatan dan metode yang 
digunakan guru. Para siswa tidak belajar bagaimana proses menulis, tetapi 
dituntut menghasilkan tulisan sebagaimana yang ditugaskan oleh guru. 
Guru sebagai pihak yang bersinggungan langsung dengan siswa dalam 
dunia pendidikan diharapkan dapat menerapkan pendekatan yang sesuai untuk 
setiap kompetensi yang harus dikuasai siswa. Pendekatan proses diharapkan dapat 
diterapkan oleh guru terutama dalam pembelajaran menulis. Dengan demikian, 
target pembelajaran dari segi proses maupun hasil dapat dicapai dengan baik.  
Dalam pembelajaran menulis cerpen, diberikan alternatif pembelajaran 
dengan pendekatan proses. Pendekatan proses merupakan pendekatan yang 
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menitikberatkan pada proses pembelajaran, tidak hanya pada hasil akhir 
pembelajaran. Pendekatan proses merupakan pendekatan yang sesuai untuk 
diterapkan dalam pembelajaran menulis karena dalam pembelajaran menulis 
terdapat beberapa tahap menulis yang harus dilalui dengan baik sehingga setiap 
proses tahapan dapat dilakukan dengan baik oleh siswa. Menulis adalah sebuah 
proses panjang sehingga diperlukan pendekatan proses. Oleh karena itu, 
pengajaran menulis sebaiknya ditekankan pada proses, bukan pada hasil.  
Pendekatan proses dalam pembelajaran menulis cerpen menitikberatkan 
pada proses menghasilkan sebuah cerpen. Guru tidak hanya mengevaluasi hasil 
akhir tulisan siswa, tetapi juga harus membimbing siswa dalam menulis cerpen 
dari awal proses penulisan sampai proses penulisan berakhir. Pendampingan ini 
dilakukan dari tahap prapenulisan (prewriting), menyusun draf (drafting), 
merevisi (revising), mengedit (editing), membagi (sharing), sampai  
memublikasikan (publishing). Dengan demikian, diharapkan setiap tahapan dalam 
proses menulis dapat dilalui dan dipahami dengan baik oleh para siswa. 
Pendekatan proses penting dilakukan karena pendekatan proses 
menekankan pada aktivitas siswa serta pemahaman dan kesatupaduan yang 
menyeluruh (Sagala, 2009: 74). Siswa dapat terlibat aktif dalam aktivitas 
merencanakan, melaksanakan, dan menilai sendiri suatu kegiatan. Dengan 
demikian, siswa dapat mengalami berbagai pengalaman belajar secara langsung. 
Hal baru yang terdapat dalam pendekatan proses yang diterapkan pada 
pembelajaran menulis cerpen ini adalah adanya inovasi pada tahap merevisi dan 
menyunting. Dalam hal ini, tahap merevisi dan menyunting dilakukan dalam 
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kelompok-kelompok kecil. Dengan demikian, tahap merevisi dan menyunting 
tersebut tidak dilakukan secara individual. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi masalah- 
masalah sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah proses pembelajaran menulis cerpen lewat pendekatan proses 
pada siswa kelas XB SMA IT ABU BAKAR YOGYAKARTA? 
2. Bagaimanakah  pengaruh penerapan pendekatan proses terhadap hasil 
pembelajaran menulis cerpen? 
3. Bagaimanakah hasil yang diperoleh dalam pembelajaran menulis cerpen 
lewat pendekatan proses pada siswa kelas XB SMA IT ABU BAKAR 
YOGYAKARTA? 
4. Apakah pendekatan proses meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan 
hasil pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas XB SMA IT ABU 
BAKAR YOGYAKARTA? 
5. Bagaimana peningkatan kualitas proses dan hasil pembelajaran menulis 
cerpen pada siswa kelas XB SMA IT ABU BAKAR YOGYAKARTA? 
 
C. Batasan Masalah 
Permasalahan yang diuraikan dalam identifikasi masalah di atas terlalu 
luas sehingga tidak mungkin untuk diteliti dalam penelitian ini secara 
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keseluruhan. Oleh karena itu, penelitian ini akan difokuskan pada permasalahan 
tentang: 
1. proses pembelajaran menulis cerpen lewat pendekatan proses pada siswa 
kelas XB SMA IT ABU BAKAR YOGYAKARTA 
2. hasil pembelajaran menulis cerpen lewat pendekatan proses pada siswa kelas 
XB SMA IT ABU BAKAR YOGYAKARTA. 
 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Apakah pembelajaran menulis cerpen dengan pendekatan proses pada siswa 
kelas XB SMA IT ABU BAKAR YOGYAKARTA dapat meningkatkan 
kualitas proses pembelajaran? 
2. Apakah pembelajaran menulis cerpen dengan pendekatan proses pada siswa 
kelas XB SMA IT ABU BAKAR YOGYAKARTA dapat meningkatkan hasil 
pembelajaran? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Ingin mengetahui proses pembelajaran menulis cerpen lewat pendekatan 
proses pada siswa kelas XB SMA IT ABU BAKAR YOGYAKARTA. 
2. Ingin mengetahui hasil pembelajaran menulis cerpen lewat pendekatan proses 
pada siswa kelas XB SMA IT ABU BAKAR YOGYAKARTA. 
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F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut. 
1. Bagi siswa, penelitian ini merupakan upaya meningkatkan keterampilan 
menulis cerpen pada siswa kelas XB SMA IT ABU BAKAR 
YOGYAKARTA lewat pendekatan proses. 
2. Bagi guru, penelitian ini dapat memberikan pengalaman dan pengetahuan 
dalam menerapkan pendekatan proses untuk meningkatkan keterampilan 
menulis cerpen pada siswa kelas XB SMA IT ABU BAKAR 
YOGYAKARTA. 
3. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran di sekolah dan menciptakan output siswa yang lebih 
berkualitas. 
 
G. Penjelasan Istilah 
Agar terdapat kesamaan pemahaman antara penyusun dan pembaca, 
berikut ini disajikan penjelasan-penjelasan istilah yang digunakan dalam 
penelitian ini. 
 Peningkatan: terjadinya perubahan ke arah yang lebih baik  
 Keterampilan menulis: suatu keterampilan atau kemampuan dalam 
berkomunikasi secara tidak langsung untuk mengekspresikan pikiran dan atau 
perasaan melalui media tulisan demi tercapainya tujuan tertentu  
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 Pendekatan proses: suatu pendekatan pengajaran yang memberi kesempatan 
kepada siswa untuk ikut menghayati proses penemuan atau penyusunan suatu 
konsep sebagai suatu keterampilan proses 
 Keberhasilan proses: adanya peningkatan kualitas proses pembelajaran  
 Keberhasilan produk: adanya peningkatan hasil pembelajaran yang 
diwujudkan dalam skor atau nilai 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Deskripsi Teori 
Bagian ini menguraikan tentang menulis (pengertian, fungsi, dan tujuan 
serta ragam tulisan), pendekatan proses dalam menulis (hakikat pendekatan proses 
dan tahap-tahap menulis cerpen), cerpen sebagai bentuk kesusastraan (hakikat 
cerpen dan unsur-unsur pembangun cerpen), dan penilaian pembelajaran menulis 
cerpen. Masing-masing bagian tersebut akan diuraikan dalam subbab-subbab 
berikut. 
 
1. Menulis 
a. Pengertian Menulis 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas, 2003: 1219) mengartikan 
menulis sebagai melahirkan pikiran atau perasaan-seperti mengarang dan 
membuat surat-dengan tulisan. Melalui kegiatan menulis, seseorang dapat 
menuangkan ide-idenya atau meluapkan isi perasaannya. Dengan demikian, 
menulis merupakan suatu cara mengekspresikan pikiran atau perasaan dalam 
bentuk tulisan.  
Menulis juga merupakan suatu cara berkomunikasi secara tidak langsung, 
tidak secara bertatap muka dengan orang lain. Namun demikian, melalui kegiatan 
menulis, penulis juga dapat menyampaikan pesan-pesan tertentu kepada orang 
lain (pembaca). Menurut Tarigan (2008: 4), pesan-pesan tersebut disampaikan 
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dengan memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan kosa kata. Dengan 
demikian, karena pesan tidak dapat disampaikan secara langsung, penulis harus 
dapat memanfaatkan grafologi (ilmu tentang aksara atau sistem tulisan), struktur 
bahasa dan kosa kata dengan baik sehingga komunikasi melalui tulisan tetap dapat 
berjalan efektif dan pesan yang ingin disampaikan penulis dapat diterima dengan 
baik oleh pembaca. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa menulis merupakan 
suatu cara berkomunikasi secara tidak langsung untuk mengekspresikan pikiran 
dan atau perasaan melalui media tulisan demi tercapainya tujuan tertentu. 
 
b. Fungsi dan Tujuan Menulis 
Berdasarkan definisi menulis yang telah dikemukakan di atas, terlihat 
bahwa sebenarnya fungsi utama menulis adalah sebagai alat komunikasi tidak 
langsung. Sebagai alat komunikasi, tulisan berperan sebagai media penyampaian 
pesan dari penulis kepada pembaca. Sebagaimana telah dikemukakan di atas, 
tulisan harus disusun dengan sistem tulisan, struktur bahasa dan kosa kata yang 
sama-sama dapat dipahami oleh penulis dan pembaca agar pesan yang ingin 
disampaikan penulis dapat diterjemahkan dan dipahami maksudnya oleh pembaca. 
Dalam dunia pendidikan, menulis juga memiliki fungsi penting, yaitu  sebagai alat 
berpikir. Melalui menulis, proses berpikir menjadi lebih mudah. Hal ini seperti 
dikemukakan Tarigan (2008: 22) bahwa menulis sangat penting bagi pendidikan 
karena memudahkan para pelajar dalam berpikir. Menulis juga dapat menolong 
seseorang berpikir secara kritis. Selain itu, menulis dapat memudahkan kita 
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merasakan dan menikmati hubungan-hubungan, memperdalam daya tanggap atau 
persepsi kita, memecahkan masalah-masalah yang kita hadapi, dan menyusun 
urutan bagi pengalaman. Dengan demikian, jelaslah bahwa menulis juga berfungsi 
sebagai alat berpikir karena menulis sebenarnya juga merupakan suatu bentuk 
berpikir. 
 Tujuan menulis adalah diperolehnya tanggapan atau jawaban yang 
diharapkan oleh penulis dari pembaca (Tarigan, 2008: 24). Berdasarkan batasan 
tersebut, Tarigan membedakan jenis tulisan menjadi empat, yaitu wacana 
informatif, wacana persuasif, wacana kesastraan, dan wacana ekspresif. Wacana 
informatif bertujuan memberitahukan atau mengajar. Wacana persuasif bertujuan  
meyakinkan atau mendesak. Wacana kesastraan bertujuan menghibur atau 
menyenangkan atau yang mengandung tujuan estetik. Wacana ekspresif adalah 
tulian yang mengekspresikan perasaan dan emosi yang kuat dan berapi-api. 
 Berdasarkan tujuan penulisannya, Hugo Hartig (via Tarigan, 2008: 26)  
membagi jenis tulisan menjadi tujuh, yaitu (1) assignment purpose, (2) altruistic 
purpose, (3) persuasive purpose, (4) informational purpose, (5) self-expressive 
purpose, (6) creative purpose, dan (7) problem-solving purpose. Pertama, 
assignment purpose (tujuan penugasan). Dalam tulisan ini, penulis sebenarnya 
tidak memiliki tujuan menulis. Penulis menulis sesuatu karena diberi tugas 
menulis oleh orang lain. Kedua, altruistic purpose (tujuan altruistik/ 
menyenangkan pembaca). Dalam hal ini, penulis menulis untuk menyenangkan 
pembaca tulisan tersebut. Ketiga, persuasive purpose (tujuan persuasif). Tulisan 
ini bertujuan untuk meyakinkan pembaca akan kebenaran gagasan yang 
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diutarakan. Keempat, informational purpose. Jenis tulisan ini bertujuan memberi 
informasi kepada pembaca. Kelima, self-expressive purpose. Tulisan jenis ini 
bertujuan sebagai pernyataan diri atau memperkenalkan pengarang kepada 
pembaca. Keenam, creative purpose. Tulisan jenis ini memiliki tujuan kreatif 
untuk mencapai nilai-nilai artistik atau nilai-nilai kesenian. Ketujuh, problem-
solving purpose. Jenis tulisan ini bertujuan untuk memecahan atau menyelesaikan 
sustu masalah. 
Pembagian tulisan berdasarkan tujuan penulisan seperti telah dikemukakan 
di atas bukanlah hal yang baku. Kenyataannya, suatu tulisan mungkin memiliki 
lebih dari satu tujuan atau bahkan mungkin ada tujuan lain yang belum disebutkan 
di atas. Meskipun demikian, dalam suatu tulisan dapat dilihat tujuan yang paling 
dominan. Tujuan yang paling dominan itulah yang dapat digunakan sebagai dasar 
pengkategorian tulisan tersebut. 
 
c. Ragam Tulisan 
Weayer (via Tarigan, 2008: 28) mengklasifikasikan tulisan berdasarkan 
bentuknya menjadi empat macam, yaitu (1) eksposisi yang mencakup definisi dan 
analisis, (2) deskripsi yang mencakup deskripsi ekspositori dan deskripsi literer, 
(3) narasi yang mencakup urutan waktu, motif, konflik, titik pandang, dan pusat 
minat, dan (4) argumentasi yang mencakup induksi dan deduksi. 
Tidak terlalu berbeda dengan klasifikasi yang dilakukan Weayer, Morris, 
dkk (via Tarigan, 2008: 28-29) mengklasifikasikan tulisan sebagai berikut. 
Pertama, eksposisi yang mencakup enam metode analisis, yaitu klasifikasi, 
13 
 
 
 
definisi, eksemplifikasi, sebab dan akibat, komparasi dan kontras, serta prose. 
Kedua, argumen yang mencakup argumen formal (deduksi dan induksi) dan 
persuasi informal. Ketiga, deskripsi yang meliputi deskripsi ekspositori dan 
deskripsi artistik/ literer. Keempat, narasi yang meliputi narasi informatif dan 
narasi artistik/ literer. 
 
2. Pendekatan Proses dalam Menulis 
a. Hakikat Pendekatan Proses 
Pendekatan proses adalah suatu pendekatan pengajaran yang memberi 
kesempatan kepada siswa untuk ikut menghayati proses penemuan atau 
penyusunan suatu konsep sebagai suatu keterampilan proses (Sagala, 2009: 74). 
Pembelajaran dengan menekankan pada belajar proses dilatarbelakangi oleh 
konsep-konsep belajar menurut teori Naturalisme-Romantis dan teori Kognitif 
Gestalt. Naturalisme-Romantis menekankan pada aktivitas siswa, sedangkan 
Kognitif-Gestalt menekankan pemahaman dan kesatupaduan yang menyeluruh. 
Dengan demikian, ada dua hal mendasar yang harus selalu diperhatikan pada 
setiap proses dalam pendekatan proses yang berlangsung dalam pendidikan, yaitu 
proses mengalami dan proses menemukan. 
Pertama, proses mengalami. Pendidikan harus menjadi suatu pengalaman 
pribadi bagi siswa. Dengan demikian, pendidikan akan menjadi bagian integral 
dari diri siswa, bukan lagi potongan-potongan pengalaman yang disodorkan untuk 
diterima, yang sebenarnya bukan miliknya sendiri. Akhirnya, diharapkan 
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pendidikan mengejawantah dalam diri siswa dalam setiap proses pendidikan yang 
dialaminya. 
Kedua, proses menemukan. Setelah mengalami secara personal, peserta 
didik diharapkan dapat menemukan sendiri, baik konsep, prinsip maupun nilai-
nilai dari materi yang telah dipelajarinya. Hal ini membuat pemahaman siswa 
tentang materi pelajaran pun lebih utuh dan akan bertahan lebih lama 
dibandingkan jika siswa menghafalkan materi tersebut. Proses menemukan ini 
juga akan memberikan satu kebanggaan sekaligus rangsangan untuk kembali 
berproses dan menemukan lebih banyak lagi konsep, prinsip, maupun nilai-nilai 
dari materi yang dipelajari. Di sisi lain, proses ini akan membantu siswa dalam 
membangun karakter pribadinya. Nilai-nilai yang ditemukan siswa selama proses 
pembelajaran tersebut diharapkan akan menjadi inspirasi dalam setiap langkah 
dan tindakan yang diambil dalam hidupnya.  
Pendekatan proses merupakan pendekatan dalam pembelajaran yang 
bertujuan mengembangkan kemampuan siswa dalam keterampilan proses. 
Pendekatan proses telah digunakan dan dikembangkan sejak kurikulum 1984. 
Sebagaimana diuraikan di atas, penerapan pendekatan proses menuntut 
keterlibatan langsung siswa dalam kegiatan belajar. 
Pendekatan proses dalam pembelajaran dikenal pula sebagai keterampilan 
proses. Guru menciptakan bentuk kegiatan pembelajaran yang bervariasi yang 
menuntut siswa terlibat dalam berbagai pengalaman belajar. Siswa melakukan 
kegiatan merencanakan, melaksanakan, dan menilai sendiri suatu kegiatan 
pembelajaran.  
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Pendekatan proses memiliki setidaknya dua keunggulan. Keunggulan 
pendekatan proses antara lain (1) memberi bekal cara memperoleh pengetahuan, 
hal yang sangat penting untuk pengembangan pengetahuan masa depan, dan (2) 
pendahuluan bersifat kreatif dan menuntut siswa aktif sehingga dapat 
meningkatkan keterampilan berfikir dan cara memperoleh pengetahuan (Sagala, 
2009: 74).  
Pendekatan proses menekankan pada proses pembelajaran. Namun 
demikian, pendekatan proses tetap memperhatikan hasil belajar. Hasil belajar 
yang baik akan diperoleh melalui proses yang baik. Di sisi lain, proses belajar 
yang baik akan memberi hasil yang baik pula. Dengan demikian, hasil dan proses 
dalam kegiatan pembelajaran mempunyai kedudukan yang sama kuat. Keduanya 
harus diperhatikan dengan seimbang. 
Pendekatan proses juga menggambarkan bahwa kegiatan belajar yang 
berlangsung di sekolah bersifat formal. Prosesnya disengaja dan direncanakan 
agar siswa mencapai tujuan belajar dan memiliki kompetensi sesuai kurikulum 
yang berlaku. Dengan demikian, seluruh kegiatan pembelajaran terarah pada 
proses untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
 
b. Tahap-Tahap Proses Menulis Cerpen 
Berkaitan dengan tahap-tahap proses menulis, terdapat lima tahap proses 
dalam menulis yang harus dilakukan oleh seorang penulis. Kelima tahap tersebut 
adalah (1) tahap pramenulis, (2) tahap pembuatan draf, (3) tahap merevisi, (4) 
tahap menyunting, dan (5) tahap berbagi (sharing) atau publikasi (Tompkins, Gail 
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E dan Kenneth Hoskisson, 1995: 211-226). Tahap-tahap menulis ini tidak 
merupakan kegiatan yang linier. Proses menulis bersifat nonlinier, artinya 
merupakan putaran berulang. Kelima tahap proses menulis seperti disebutkan di 
atas dijelaskan lebih lanjut sebagai berikut. 
Pertama, tahap pramenulis. Pada tahap pramenulis, ada lima kegiatan yang 
harus dilakukan oleh siswa. Kegiatan-kegiatan tersebut adalah (1) menulis topik 
berdasarkan pengalaman sendiri atau pengalaman orang lain, (2) melakukan 
kegiatan-kegiatan latihan sebelum menulis, (3) mengidentifikasi pembaca tulisan 
yang akan mereka tulis, (4) mengidentifikasi tujuan kegiatan menulis, dan (5) 
memilih bentuk tulisan yang tepat berdasarkan pembaca dan tujuan yang telah 
mereka tentukan. 
Kedua, tahap membuat draf. Kegiatan yang dilakukan oleh siswa pada 
tahap ini adalah membuat draf kasar yang lebih menekankan pada isi daripada tata 
tulis. Dengan demikian, pada tahap ini isi jauh lebih diperhatikan dan tata tulis 
dapat dikesampingkan terlebih dahulu karena tata tulis akan mendapat perhatian 
pada tahap yang lain. 
Ketiga, tahap merevisi. Pada tahap merevisi ini ada empat hal yang perlu 
dilakukan oleh para siswa. Pertama, berbagi tulisan dengan teman-teman 
(kelompok). Masing-masing siswa memberi kesempatan pada siswa lain (dalam 
satu kelompok) untuk membaca hasil karyanya secara bergantian. Di sisi lain, dia 
juga mendapat  kesempatan untuk membaca hasil tulisan teman satu 
kelompoknya. Kedua, berpartisipasi secara konstruktif dalam diskusi tentang 
tulisan teman-teman sekelompok atau sekelas. Dengan demikian, tulisan seorang 
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siswa akan mendapat berbagai masukan yang membangun dari teman-temannya 
yang lain. Ketiga, mengubah tulisan mereka dengan memperhatikan reaksi dan 
komentar, baik dari pengajar maupun teman. Keempat, membuat perubahan yang 
substantif pada draf pertama dan draf berikutnya, sehingga menghasilkan draf 
akhir. 
Keempat, tahap menyunting. Pada tahap menyunting, hal-hal yang perlu 
dilakukan oleh siswa adalah sebagai berikut. Pertama, membetulkan kesalahan 
bahasa tulisan mereka sendiri. Kedua, membantu membetulkan kesalahan bahasa 
dan tata tulis tulisan teman  sekelas/ sekelompok. Ketiga, mengoreksi kembali 
kesalahan-kesalahan tata tulis tulisan mereka sendiri. Dengan demikian, koreksi 
tidak hanya dilakukan oleh diri sendiri, tetapi juga dibantu oleh teman-teman satu 
kelompok atau sekelasnya. 
Kegiatan penyuntingan ini sekurang-kurangnya terdiri atas dua tahap yang 
harus dilakukan, yaitu penyuntingan tulisan untuk kejelasan penyajian dan 
penyuntingan bahasa dalam tulisan agar sesuai dengan sasarannya. Penyuntingan 
tulisan untuk kejelasan penyajian berkaitan dengan masalah komunikasi. Tulisan 
diolah agar isinya dapat dengan jelas diterima oleh pembaca. Pada tahap ini, 
sering kali penyunting harus mengorganisasikan tulisannya kembali karena 
penyajiannya dianggap kurang efektif. Ada kalanya penyunting terpaksa 
membuang beberapa paragraf atau sebaliknya, harus menambahkan beberapa 
kalimat, bahkan beberapa paragraf untuk memperlancar hubungan gagasan. 
Dalam melakukan penyuntingan pada tahap ini, penyunting sebaiknya 
berkonsultasi dan berkomunikasi dengan penulis. Pada tahap ini, penyunting 
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harus pandai menjelaskan perubahan yang disarankannya kepada penulis karena 
hal ini sangat peka. Hal-hal yang berkaitan dengan penyuntingan tahap ini adalah 
kerangka tulisan, pengembangan tulisan, penyusunan paragraf, dan kalimat.  
Kerangka tulisan merupakan ringkasan sebuah tulisan. Melalui kerangka 
tulisan, penyunting dapat melihat gagasan, tujuan, wujud, dan sudut pandang 
penulis. Dalam bentuknya yang ringkas itulah, tulisan dapat diteliti, dianalisis, dan 
dipertimbangkan secara menyeluruh (Keraf, 2004: 151). Penyunting dapat 
memperoleh keutuhan sebuah tulisan dengan cara mengkaji daftar isi tulisan dan 
bagian pendahuluan. Selain itu, keutuhan tulisan dapat dilihat dalam bagian 
simpulan (misalnya dalam tulisan ilmiah atau ilmiah popular). Dengan demikian, 
penyunting akan memperoleh gambaran awal mengenai sebuah tulisan dan 
tujuannya. Gambaran itu diperkuat dengan membaca secara keseluruhan isi 
tulisan. Jika tulisan merupakan karya fiksi, misalnya, penyunting langsung 
membaca keseluruhan karya tersebut. Pada saat itulah, biasanya penyunting sudah 
dapat menandai bagian-bagian yang perlu disesuaikan.  
Sementara itu, penyuntingan bahasa dalam tulisan berkaitan dengan 
masalah yang lebih terperinci. Dalam hal ini, penyunting berhubungan dengan 
masalah kaidah bahasa, yang mencakup perbaikan dalam kalimat, pilihan kata 
(diksi), tanda baca, dan ejaan. Pada saat penyunting memperbaiki kalimat dan 
pilihan kata dalam tulisan, ia dapat berkonsultasi dengan penulis atau langsung 
memperbaikinya. Hal ini bergantung pada keluasan permasalahan yang harus 
diperbaiki. Sebaliknya, masalah perbaikan dalam tanda baca dan ejaan dapat 
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langsung dikerjakan oleh penyunting tanpa memberitahukan penulis. Perbaikan 
dalam tahap ini bersifat kecil, namun sangat mendasar. 
Kelima, tahap berbagi (sharing) atau publikasi. Siswa mempublikasikan 
tulisan mereka dalam suatu bentuk tulisan yang sesuai, atau berbagi tulisan yang 
dihasilkan dengan pembaca yang telah mereka tentukan. Publikasi dapat 
dilakukan dengan membacakan karya di hadapan teman-temannya, memajang 
dalam majalah dinding, dan mengirim tulisan ke media massa atau sarana-sarana 
lain yang dapat dilakukan. Prinsipnya, tulisan siswa dapat dibaca oleh pembaca 
yang sesungguhnya, tidak hanya dibaca oleh guru. 
 
3. Cerpen sebagai Bentuk Kesusastraan 
a. Hakikat Cerpen 
Cerpen merupakan bagian dari cerita fiksi. Sesuai dengan namanya, cerpen  
adalah cerita yang pendek. Akan tetapi, ukuran panjang pendek tersebut tidak ada 
aturan maupun kesepakatan di antara para pengarang dan para ahli. Nurgiyantoro 
(2005: 10) membagi jenis cerpen berdasarkan panjang pendeknya menjadi tiga, 
yakni cerpen yang pendek (short short story), cerpen yang panjangnya cukupan 
(middle short story), dan cerpen yang panjang (long short story). Cerpen yang 
pendek, atau bahkan pendek sekali kurang lebih tersusun atas 500 kata. Cerpen 
yang panjang terdiri dari puluhan halaman. Meskipun demikian, tetap tidak ada 
ukuran yang pasti mengenai panjang pendeknya cerpen. Dalam referensi yang 
lain, dikatakan bahwa cerpen merupakan cerita fiksi yang hanya terdiri dari 
beberapa halaman, atau sekitar seribuan kata (Nurgiyanto, 2005: 287).  
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Thahar (2009: 5) juga mengemukakan bahwa sesuai dengan namanya, 
cerpen adalah cerita yang pendek. Jika dibaca, biasanya jalannya peristiwa di 
dalam cerpen lebih padat. Sementara itu, latar maupun kilas baliknya disinggung 
sambil lalu saja. Di dalam cerpen juga hanya ditemukan sebuah peristiwa yang 
didukung oleh peristiwa-peristiwa kecil lainnya.  
Keadaan yang menyangkut pendeknya cerita tersebut membawa 
konsekuensi pada keluasan cerita yang dikisahkan dan penyajian berbagai unsur 
intrinsik yang mendukungnya. Cerpen tidak bisa menyajikan cerita secara panjang 
lebar tentang peristiwa yang dikisahkan karena dibatasi oleh jumlah halaman. 
Cerpen hanya bercerita mengenai hal-hal yang penting dan tidak sampai pada 
detil-detil kecil yang kurang penting. Meskipun demikian, hal itu justru membuat 
cerpen menjadi lebih kental sifat ke-unity-annya, lebih fokus karena lebih 
dimaksudkan untuk memberikan kesan tunggal. Keterbatasan cerita yang dapat 
disampaikan dalam cerpen juga memungkinkan cerpen justru lebih „kaya‟ karena 
kemampuan cerpen mengemukakan lebih dari sekedar yang diceritakan secara 
eksplisit. 
 
b. Unsur-Unsur Pembangun Cerpen 
Sebagai bagian dari fiksi, cerpen mempunyai unsur intrinsik sebagaimana 
cerita fiksi. Unsur intrinsik adalah unsur-unsur cerita fiksi yang secara langsung 
berada di dalam, menjadi bagian dan ikut membentuk eksistensi cerita yang 
bersangkutan. Unsur-unsur intrinsik fiksi (termasuk di dalamnya cerpen) adalah 
sebagai berikut. 
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Pertama, penokohan. Peristiwa dalam sebuah cerita fiksi, seperti halnya 
dalam kehidupan sehari-hari, selalu dibawakan oleh tokoh atau pelaku-pelaku 
tertentu. Pelaku yang membawakan peristiwa dalam cerita fiksi tersebut sehingga 
peristiwa mampu menjalin suatu rangkaian cerita disebut tokoh. Sementara itu, 
cara pengarang menampilkan tokoh atau pelaku itu disebut penokohan 
(Aminuddin, 2009: 79). 
Menurut Tarigan (2008, 147), penokohan atau karakterisasi adalah proses 
yang digunakan oleh seseorang pengarang untuk menciptakan tokoh-tokoh 
fiksinya. Jones (via Nurgiyantoro, 2005: 165) mengemukakan bahwa penokohan 
adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang yang ditampilkan dalam 
sebuah cerita. Menurut Wellek & Warren (1989: 287) penokohan yang paling 
sederhana adalah pemberian nama. Setiap “sebutan” adalah sejenis cara memberi 
kepribadian dan menghidupkan tokoh. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa 
penokohan adalah penempatan tokoh-tokoh tertentu (yang ditampilkan dalam 
sebuah cerita) dengan watak-watak tertentu yang digambarkan oleh pengarang. 
Tokoh cerita adalah pelaku yang dikisahkan perjalanan hidupnya dalam 
cerita fiksi lewat alur, baik sebagai pelaku maupun penderita berbagai peristiwa 
yang diceritakan. Tokoh cerita (karakter) adalah orang (-orang) yang ditampilkan 
dalam suatu karya naratif, (atau drama), yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki 
kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam 
ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan (Abrams, 1981: 20 via 
Nurgiyantoro, 2005: 165).  
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Stanton (2007: 33) menyebutkan istilah tokoh dengan „karakter‟. Dalam 
hal ini, karakter pun merujuk pada dua konteks. Konteks pertama merujuk pada 
individu-individu yang muncul dalam cerita. Konteks kedua merujuk pada 
percampuran dari berbagai kepentingan, emosi, dan prinsip moral dari individu-
individu tersebut. 
Dengan demikian, jelaslah bahwa penokohan pada hakikatnya merujuk 
pada dua hal. Dua hal tersebut adalah tokoh dan perwatakannya. Hal tesebut 
sebagaimana dikemukakan para ahli di atas yang mengacu pada pengertian yang 
sama meskipun diungkapkan dengan istilah yang berbeda. 
 Tokoh dalam karya fiksi, termasuk cerpen dapat dibedakan atas tokoh 
utama dan tokoh tambahan. Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan 
penceritaannya dalam cerita yang bersangkutan. Ia merupakan tokoh yang paling 
banyak diceritakan, baik sebagai pelaku kejadian maupun yang dikenai kejadian. 
Tokoh tambahan adalah tokoh yang pemunculannya dalam cerita relatif lebih 
sedikit, tidak dipentingkan, dan kehadirannya hanya jika ada keterkaitan dengan 
tokoh utama, secara langsung ataupun tidak langsung. 
 Tokoh dalam karya fiksi juga dapat dibedakan atas tokoh protagonis dan 
tokoh antagonis. Tokoh protagonis adalah tokoh yang biasanya dikagumi dan  
merupakan pengejawantahan norma-norma atau nilai-nilai yang ideal dalam 
masyarakat.  Tokoh antagonis adalah tokoh yang menyebabkan terjadinya konflik, 
atau tokoh yang menentang norma-norma atau nilai-nilai yang ideal dalam 
masyarakat tersebut. 
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 Tokoh dalam karya fiksi, termasuk cerpen dilukiskan dengan cara yang 
bermacam-macam, yaitu melalui teknik ekspositori/ teknik analitis, teknik 
dramatik, dan catatan identifikasi tokoh (Nurgiyantoro, 2005: 194-214). 
Penggambaran tokoh dengan teknik ekspositori/ analitis dilakukan dengan 
memberikan deskripsi, uraian atau penjelasan secara langsung. Penampilan tokoh 
cerita dengan teknik dramatik mirip dengan penampilan tokoh pada drama. 
Penokohan ditampilkan secara tidak langsung. Wujud penggambaran tokoh 
dengan teknik dramatik dapat dilakukan dengan berbagai cara. Pertama, teknik 
cakapan. Percakapan yang dilakukan oleh tokoh dalam cerita biasanya juga 
dimaksudkan untuk menggambarkan sifat tokoh yang bersangkutan. Kedua teknik 
tingkah laku. Teknik tingkah laku menunjuk pada tindakan yang bersifat 
nonverbal/ fisik dapat digunakan untuk menggambarkan watak seorang tokoh. 
Ketiga, teknik pikiran dan perasaan. Teknik ini menggunakan keadaan dan jalan 
pikiran serta perasaan tokoh untuk menggambarkan karakternya. Keempat, teknik 
arus kesadaran. Teknik arus kesadaran banyak digunakan untuk melukiskan sifat 
kedirian tokoh. Arus kesadaran merupakan sebuah teknik narasi yang berusaha 
menangkap pandangan dan aliran proses mental tokoh, di mana tanggapan indera 
bercampur dengan kesadaran dan ketaksadaran pikiran, perasaan, ingatan, 
harapan, dan asosiasi acak. Teknik arus kesadaran berkaitan erat dengan teknik 
pikiran dan perasaan.  Kelima, teknik reaksi tokoh. Teknik reaksi tokoh 
dimaksudkan sebagai reaksi tokoh terhadap suatu kejadian, masalah, keadaan, 
kata, sikap, tingkah laku orang lain, dan sebagainya yang berupa rangsangan dari 
luar tokoh yang bersangkutan. Cara tokoh mereaksi kejadian, masalah, dan 
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sebagainya seperti disebutkan di atas dapat mencerminkan karakternya. Keenam, 
teknik reaksi tokoh lain. Reaksi tokoh lain yang dimaksudkan di sini adalah reaksi 
yang diberikan oleh tokoh lain terhadap tokoh utama atau tokoh yang sedang 
dipelajari kediriannya, yang berupa pandangan, pendapat, sikap, komentar, dan 
lain-lain. Ketujuh, teknik pelukisan latar. Suasana latar sekitar tokoh yang 
digambarkan penulis juga sering dipakai untuk menggambarkan karakter tokoh. 
Keadaan latar tertentu dapat menimbulkan kesan tertentu pula di pihak pembaca. 
Kedelapan, teknik pelukisan fisik. Pelukisan keadaan fisik tokoh dapat membantu 
menguatkan karakter tokoh yang bersangkutan, terutama jika tokoh tersebut 
memiliki bentuk fisik yang khas. Dengan demikian, pembaca dapat 
menggambarkannya secara imajinatif. 
 Pelukisan tokoh juga dapat dilakukan dengan catatan tentang identifikasi 
tokoh. Tokoh cerita hadir ke hadapan pembaca tidak sekaligus menampakkan 
karakternya secara keseluruhan, melainkan sedikit demi sedikit sejalan dengan 
kebutuhan dan perkembangan cerita. Usaha pengidentifikasian karakter tokoh 
tersebut dilakukan dengan prinsip-prinsip sebagai berikut. Pertama, prinsip 
pengulangan. Tokoh cerita yang belum dikenal pembaca akan menjadi dikenal 
dan terasa akrab bila pembaca dapat menemukan dan mengidentifikasi adanya 
kesamaan sifat, sikap, watak, dan tingkah laku pada bagian-bagian selanjutnya. 
Kedua, prinsip pengumpulan. Usaha pengidentifikasian tokoh dengan prinsip ini 
dapat dilakukan dengan mengumpulkan data-data yang tersebar dalam seluruh 
cerita, sehingga akhirnya pembaca dapat memperoleh data yang lengkap tentang 
karakter seorang tokoh. 
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Dilihat dari jumlah tokoh yang terlibat, jumlah tokoh cerita yang terlibat 
dalam cerpen lebih terbatas dibanding dalam novel. Keterbatasan tersebut juga 
berkaitan dengan data-data jati diri tokoh. Jati diri tokoh yang dimaksud berkaitan 
dengan perwatakan, ciri-ciri fisik, keadaan sosial, tingkah laku, sifat dan 
kebiasaan, dan lain-lain. 
Kedua, alur cerita (plot). Pengertian alur dalam karya fiksi pada umumnya 
adalah rangkaian cerita  yang dibentuk oleh tahapan-tahapan peristiwa sehingga 
menjalin suatu cerita yang dihadirkan oleh para pelaku dalam suatu cerita 
(Aminuddin, 2009: 83). Brooks dan Warren (1959, 686 via Tarigan, 2008: 156) 
memaknai alur sebagai struktur gerak atau laku dalam suatu fiksi atau drama. 
Stanton (1965: 14 via Nurgiyantoro, 2005: 113) mengemukakan bahwa plot 
adalah cerita yang berisi urutan kejadian, namun tiap kejadian itu hanya 
dihubungkan secara sebab akibat, peristiwa yang satu disebabkan atau 
menyebabkan peristiwa yang lain . Kenny (1966: 14 via Nurgiyantoro, 2005: 113) 
juga mengemukakan bahwa plot adalah peristiwa-peristiwa yang ditampilkan 
dalam cerita yang tidak bersifat sederhana, karena pengarang menyusun peristiwa-
peristiwa itu berdasarkan kaitan sebab akibat. Tidak berbeda dengan apa yang 
telah dikemukakan kedua tokoh di atas, Forster (1970 (1972): 93 via 
Nurgiyantoro, 2005: 113) berpendapat bahwa plot adalah peristiwa-peristiwa 
cerita yang mempunyai penekanan pada adanya hubungan kausalitas.  
Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, dapat dipahami bahwa unsur 
utama plot adalah hubungan sebab akibat antarperistiwa yang ditampilkan dalam 
cerita. Peristiwa yang satu menyebabkan atau disebabkan oleh peristiwa yang lain. 
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Dengan demikian, keseluruhan peristiwa dalam cerita merupakan jalinan cerita 
yang saling berkaitan. 
Plot disusun atas tiga unsur, yaitu peristiwa, konflik, dan klimaks 
(Nurgiyantoro, 2005: 116). Peristiwa merupakan peralihan dari satu keadaan yang 
satu kepada keadaan yang lain (Luxemburg dkk, 1992: 150 via Nurgiyantoro, 
2005: 117). Konflik adalah sesuatu yang dramatik, mengacu pada pertarungan 
antara dua kekuatan yang seimbang dan menyiratkan adanya aksi dan aksi balasan 
(Wellek & Warren, 1989: 285). Peristiwa dan konflik merupakan dua hal yang 
brekaitan erat, dapat saling menyebabkan terjadinya satu dengan yang lain. 
Bahkan, konflik pun sebenarnya juga merupakan peristiwa. Klimaks adalah 
peristiwa saat konflik telah mencapai tingkat intensitas tertinggi, dan saat (hal) itu 
merupakan sesuatu yang tidak dapat dihindari kejadiannya. Klimaks merupakan 
titik pertemuan antara dua hal (atau lebih) hal (keadaan) yang dipertentangkan dan 
menentukan bagaimana permasalahan (konflik itu) akan diselesaikan 
(Nurgiyantoro, 2005: 127). 
Plot terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap awal (tahap perkenalan), tengah 
(tahap pertikaian), dan akhir (tahap peleraian) (Nurgiyantoro, 2005: 142). Tahap 
awal (tahap perkenalan) sebuah cerita umumnya berisi informasi penting yang 
berkaitan dengan berbagai hal yang akan dikisahkan pada tahap-tahap berikutnya. 
Tahap awal biasanya berisi deskripsi setting (latar) dan pengenalan tokoh cerita. 
Tahap tengah (tahap pertikaian) menampilkan pertentangan  atau konflik yang 
sudah mulai dimunculkan pada tahap sebelumnya, menjadi semakin meningkat 
dan menegangkan. Tahap akhir (tahap peleraian) menampilkan adegan tertentu 
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sebagai akibat klimaks. Tahap ini berisi akhir sebuah cerita atau penyelesaian 
sebuah cerita. 
Tidak bertentangan dengan penahapan plot seperti yang telah 
dikemukakan di atas, Lubis (1960: 16-17 via Tarigan, 2008: 156) membedakan 
tahapan plot dalam lima bagian. Kelima bagian itu adalah tahap situation, 
generating circumstances, rising action, climax, dan denouement. Tahap situation 
berisi pelukisan dan pengenalan situasi latar dan tokoh cerita. Tahap generating 
circumstances merupakan tahap awal munculnya konflik. Tahap rising action 
merupakan tahap peningkatan konflik. Konflik yang telah dimunculkan pada 
tahap sebelumnya semakin berkembang dan dikembangkan kadar intensitasnya. 
Tahap climax yaitu pada saat konflik yang terjadi, yang ditimpakan kepada para 
tokoh mencapai titik intensitas puncak. Klimaks sebuah cerita dialami oleh tokoh 
utamanya. Tahap denouement merupakan tahap penyelesaian. Konflik yang telah 
mencapai klimaks diberi penyelesaian. Menurut Lubis, penyelesaian dalam cerita 
dapat berupa penyelesaian yang membahagiakan, penyelesaian yang menyedihkan 
dann solution, yakni penyelesaian yang masih bersifat terbuka karena pembaca 
sendirilah yang dipersilahkan menyelesaikan lewat daya imajinasinya.  
Penahapan plot, baik yang yang dikemukakan pertama maupun kedua 
sebenarnya tidak berbeda. Penahapan kedua justru dikemukakan lebih rinci. 
Meskipun demikian, secara mendasar tidak ada hal yang bertentangan. Hal yang 
harus diperhatikan adalah bahwa penahapan plot tidak harus dilakukan secara 
linear. Penulis bebas menentukan akan mengawali ceritanya dari peristiwa yang 
mana. 
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Alur (plot) cerpen pada umumnya tunggal, hanya terdiri dari satu urutan 
peristiwa sampai cerita berakhir. Urutan peristiwa dapat dimulai dari mana saja, 
tidak harus dari tahap pengenalan (para) tokoh atau latar. Kalaupun ada 
pengenalan tokoh dan latar, biasanya tidak dinyatakan dengan panjang lebar 
mengingat keterbatasan halaman cerpen. 
Ketiga, latar. Latar (setting) dapat dipahami sebagai landas tumpu 
berlangsungnya berbagai peristiwa dan kisah yang diceritakan dalam cerita fiksi. 
Latar menunjukkan pada tempat, yaitu lokasi di mana cerita itu terjadi, waktu, 
kapan cerita terjadi, dan lingkungan sosial-budaya, keadaan kehidupan 
bermasyarakat tempat tokoh dan peristiwa terjadi. Latar tempat menyaran pada 
lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi 
(Nurgiyantoro, 2005: 227). Latar waktu berhubungan dengan masalah “kapan” 
terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritaklan dalam sebuah karya fiksi 
(Nurgiyantoro, 2005: 230). Latar sosial menyaran pada hal-hal yang berhubungan 
dengan perilaku kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan 
dalam suatu karya fiksi (Nurgiyantoro, 2005: 233). 
Tidak berbeda dengan apa yang diungkapkan Nurgiyantoro di atas, Sayuti 
(2000: 126-127) mengemukakan bahwa latar dikategorikan dalam tiga bagian, 
yakni latar waktu, tempat, dan sosial. Latar tempat adalah hal yang berkaitan 
dengan masalah geografis. Latar waktu berkaitan dengan masalah historis. Latar 
social berkaitan dengan kehidupan kemasyarakatan. Dalam hal ini, latar social 
merupakan lukisan status yang menunjukkan hakikat tokoh dalam masyarakat 
yang ada di sekelilingnya.  
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Aminuddin (2009: 67) mengemukakan bahwa latar dalam karya fiksi tidak 
hanya berfungsi fisikal, tetapi juga memiliki fungsi psikologis. Latar yang bersifat 
fisikal berhubungan dengan tempat serta benda-benda dalam lingkungan tertentu 
yang tidak menuansakan apa-apa. sementara itu, latar psikologis adalah latar 
cerita  yang berupa lingkungan atau benda-benda dalam lingkungan yang mampu 
menuansakan suatu makna serta mampu melibatkan emosi pembaca. Latar yang 
bersifat fisikal dapat dipahami oleh pembaca melalui segala sesuatu yang tersurat 
dalam cerita. Di sisi lain, latar yang bersifat psikologis membutuhkan adanya 
penghayatan dan penafsiran. 
Pelukisan latar dalam cerpen umumnya tidak disajikan dengan detail. 
Cerpen hanya memerlukan pelukisan latar secara garis besar saja, asalkan telah 
dapat menggambarkan suasana tertentu yang dimaksudkan oleh pengarang. 
Dengan demikian, cerpen benar-benar hanya melukiskan latar-latar tertentu yang 
dipandang perlu.  
Keempat, tema. Tema adalah gagasan utama atau pikiran pokok (Tarigan, 
2008: 167). Tema menurut Scharbach (via Aminuddin, 2009: 91) berasal dari 
bahasa Latin yang berarti „tempat meletakkan suatu perangkat‟. Disebut demikian 
karena tema adalah ide yang mendasari suatu cerita sehingga berperanan juga 
sebagai pangkal tolak pengarang dalam menyampaikan karya fiksi yang 
diciptakannya. Stanton (1965: 20) dan Kenny (1966: 88) (via Nurgiyantoro, 
2005:67) mengemukakan bahwa tema (theme) adalah makna yang dikandung oleh 
sebuah cerita. Tema kurang lebih dapat bersinonim dengan ide utama dan tujuan 
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utama. Dengan demikian, tema dapat dipahami sebagai dasar cerita atau gagasan 
dasar umum sebuah cerita. 
Tema dapat dipahami dan ditafsirkan melalui cerita dan unsur-unsur 
pembangun cerita. Dengan demikian, tema sebuah cerita dapat ditafsirkan setelah 
cerita tersebut selesai dibaca dan disimpulkan dari keseluruhan cerita, tidak hanya 
berdasarkan bagian-bagian tertentu dari cerita. 
Umumnya, cerpen hanya berisi satu tema. Hal ini terkait dengan plot yang 
tunggal dan tokoh yang terbatas yang dapat disajikan dalam cerpen. Berbeda 
dengan novel yang dapat menawarkan lebih dari satu tema karena dapat 
menyajikan plot utama dan sub-subplot sehingga memungkinkan adanya tema 
utama dan tema-tema tambahan. 
Kelima, moral. Moral, amanat, atau messages dapat dipahami sebagai 
sesuatu yang ingin disampaikan oleh pengarang kepada pembaca. Sesuatu itu 
selalu berkaitan dengan berbagai hal yang berkonotasi positif, bermanfaat bagi 
kehidupan, dan mendidik. Moral berkaitan dengan masalah baik dan buruk. 
Namun, istilah moral selalu dikonotasikan dengan hal-hal yang baik. Moral dalam 
cerita biasanya dimaksudkan sebagai suatu saran yang berhubungan dengan ajaran 
moral tertentu yang bersifat praktis, yang dapat diambil (dan ditafsirkan) lewat 
cerita yang bersangkutan oleh pembaca (Kenny, 1996: 89 via Nurgiyantoro, 2005: 
321).  
Jenis ajaran moral tidak terbatas. Ajaran moral tersebut dapat mencakup 
seluruh persoalan hidup dan kehidupan. Secara garis besar, persoalan hidup dan 
kehidupan manusia tersebut dapat dibedakan menjadi empat, yaitu hubungan 
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manusia dengan dirinya sendiri, hubungan manusia dengan manusia lain dalam 
lingkup sosial termasuk hubungannya dengan lingkungan alam, dan hubungan 
manusia dengan Tuhannya. 
Bentuk penyampaian moral dapat secara langsung maupun tidak langsung. 
Bentuk penyampaian moral secara langsung identik dengan cara pelukisan watak 
yang bersifat uraian atau penjelasan. Moral yang ingin disampaikan kepada 
pembaca disampaikan secara eksplisit. Kelemahan bentuk ini adalah pengarang 
yang tampak menggurui pembaca, karena secara langsung memberikan nasehat. 
Kelebihannya, teknik ini lebih komunikatif karena pembaca mudah memahami 
apa yang dimaksudkan oleh pengarang. Pembaca tidak perlu menafsirkan pesan 
yang ingin disampaikan pengarang. Penyampaian moral secara tidak langsung 
dilakukan dengan menyampaikan pesan hanya secara tersirat dalam cerita. 
Pembaca dibiarkan menemukan sendiri pesan yang sesungguhnya ingin 
disampaikan pengarang melalui ceritanya. 
Keenam, sudut pandang. Aminuddin (2009: 90) mengemukakan bahwa 
sudut pandang adalah cara pengarang menampilkan para pelaku dalam cerita yang 
dipaparkannya. Abrams (1981: 142 via Nurgiyantoro, 2005: 248) mengemukakan 
bahwa sudut pandang merupakan cara dan atau pandangan yang dipergunakan 
pengarang sebagai sarana untuk menyajikan tokoh, tindakan, latar, dan berbagai 
peristiwa yang membentuk cerita dalam sebuah teks fiksi kepada pembaca. Jadi, 
sudut pandang pada hakikatnya adalah sebuah cara, strategi atau siasat yang 
secara sengaja dipilih pengarang untuk mengungkapkan cerita dan gagasannya. 
Sudut pandang (point of view) merupakan cara sebuah cerita dikisahkan. 
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Berdasarkan pembedaan persona tokoh cerita, sudut pandang dibedakan 
menjadi dua, yaitu sudut pandang persona ketiga dan persona pertama. 
Pengisahan cerita yang menggunakan sudut pandang persona ketiga, gaya “dia”, 
narator adalah seseorang yang berada di luar cerita yang menampilkan tokoh-
tokoh cerita dengan menyebut nama, atau kata gantinya: ia, dia, mereka. Sudut 
pandang persona ketiga dibagi lagi menjadi dua macam. Pertama, “Dia” 
Mahatahu. Dalam sudut pandang ini, cerita dikisahkan dari sudut “dia”, namun 
pengarang, narator, dapat menceritakan hal-hal apa saja yang berhubungan dengan 
tokoh “dia” tersebut. Narator mengetahui segalanya. Ia bersifat mahatahu. Kedua, 
“Dia” Terbatas/ “Dia” Sebagai Pengamat. Dalam sudut pandang ini pengarang 
memposisikan diri seperti dalam “dia” mahatahu, namun hanya terbatas hanya 
pada seorang tokoh saja. Oleh karena itu, dalam teknik ini hanya ada seorang 
tokoh yang terseleksi untuk diungkap. Tokoh tersebut merupakan fokus, cermin, 
atau pusat kesadaran (Abrams, 1981: 144 via Nurgiyantoro, 2005: 260). 
Pengisahan cerita dengan menggunakan sudut pandang persona pertama, 
narator adalah seseorang yang ikut terlibat dalam cerita. Ia adalah si “aku”, tokoh 
yang berkisah, mengisahkan kesadaran dirinya sendiri, mengisahkan peristiwa dan 
tindakan yang diketahui, dilihat, didengar, dialami, dan dirasakan. Pembaca hanya 
dapat melihat dan merasakan secara terbatas seperti yang dilihat dan dirasakan 
tokoh si “aku” tersebut. Sudut pandang persona pertama dibagi menjadi dua, yaitu 
“aku” tokoh utama dan “aku” tokoh tambahan. Dalam sudut pandang “aku” tokoh 
utama, si “aku” mengisahkan berbagai peristiwa dan tingkah laku yang 
dialaminya. Si “aku” menjadi fokus/ pusat cerita. Dalam sudut pandang “aku” 
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tokoh tambahan, tokoh “aku” hadir bukan sebagai tokoh utama melainkan sebagai 
tokoh tambahan. Tokoh “aku” hadir untuk membawakan cerita kepada pembaca, 
sedangkan tokoh cerita yang dikisahkan itu “dibiarkan” untuk mengisahkan 
sendiri berbagai pengalamannya. Tokoh cerita yang dibiarkan berkisah sendiri 
itulah yang merupakan tokoh utama. Dengan demikian, dalam sudut pandang ini 
si “aku” hanya tampil sebagai saksi atas berlangsungnya cerita yang tokoh 
utamanya adalah orang lain. 
Selain sudut pandang persona ketiga dan pertama seperti telah 
dikemukakan di atas, terdapat sudut pandang campuran. Penggunaan sudut 
pandang ini merupakan kombinasi kedua sudut pandang tersebut. Pengarang dapat 
berganti-ganti dari teknik yang satu ke teknik yang lain sesuai kemauan dan 
kreativitas pengarang. 
Ketujuh, stile dan nada. Stile (style) dapat dipahami sebagai sebuah cara 
pengungkapan dalam bahasa, cara bagaimana seseorang mengungkapkan sesuatu 
yang akan diungkapkan (Abrams, 1981: 190-1 via Nurgiyantoro 2005: 276). Stile 
pada hakikatnya adalah cara pengekspresian jati diri seseorang karena tiap orang 
akan mempunyai cara-cara tersendiri yang berbeda dengan orang lain. Stile adalah 
seluruh tampilan kebahasaan yang secara langsung dipergunakan dalam teks-teks 
sastra yang bersangkutan. 
 Nada (tone) dalam pengertian yang luas dapat diartikan sebagai pendirian 
atau sikap yang diambil pengarang (tersirat, implied author) terhadap pembaca 
dan terhadap (sebagian) masalah yang dikemukakan (Leech & Short, 1981: 280 
via Nurgiyantoro, 2005: 284). Nada mencerminkan sikap dan pendirian pengarang 
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terhadap hal-hal yang dikisahkan dalam sebuah cerita fiksi dan sekaligus juga 
terhadap pembaca untuk menggiringnya pada sikap dan pendirian yang kurang 
lebih sama. Nada dalam tulisan dibangun dari diksi yang dipilih pengarang dalam 
ceritanya. 
 Dalam bahasa lisan, nada dapat dikenali melalui intonasi ucapan, misalnya 
nada rendah, lemah, lembut, santai, meninggi, sengit, dan sebagainya. Dalam 
bahasa tulis, nada sangat ditentukan oleh kualitas stile. Oleh karena itu, dapat 
dipahami bahwa sesungguhnya stile adalah sarana, sedangkan nada adalah tujuan. 
Salah satu kontribusi penting dari stile adalah untuk membangkitkan nada.  
 
4. Penilaian Pembelajaran Menulis Cerpen 
 Penilaian adalah suatu proses untuk mengetahui (menguji) apakah suatu 
kegiatan, proses kegiatan, dan keluaran suatu program telah sesuai dengan tujuan 
atau kriteria yang telah ditentukan (Tuckman, 1975: 12 via Nurgiyantoro, 2009: 
5). Penilaian digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan siswa atas 
kompetensi yang telah diajarkan guru. Oleh karena itu, untuk dapat memberikan 
penilaian secara tepat, dibutuhkan data-data penilaian. Data-data tersebut 
diperoleh melalui kegiatan pengukuran. 
Penilaian menurut Griffin & Nix (1991 via Depdiknas, 2003: 9) adalah 
suatu pernyataan berdasarkan sejumlah fakta untuk menjelaskan karakteristik 
seseorang atau sesuatu. Penilaian dalam hal ini adalah interpretasi dan deskripsi 
pencapaian belajar siswa atau peserta didik. Jadi, proses penilaian mencakup 
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pengumpulan bukti untuk menunjukkan pencapaian belajar siswa atau peserta  
didik. 
Ditinjau dari sudut bahasa, penilaian diartikan sebagai proses menentukan 
nilai suatu objek. Penentuan nilai suatu objek memerlukan ukuran atau kriteria. 
Dengan demikian, inti penilaian adalah proses memberikan atau menentukan nilai 
kepada objek tertentu berdasarkan suatu kriteria tertentu (Sudjana, 2009: 3).    
Nurgiyantoro (2009: 5) mengartikan penilaian sebagai suatu proses untuk 
mengukur kadar pencapaian tujuan. Hal ini didasarkan pada pengertian bahwa 
kegiatan pendidikan dan pengajaran sebenarnya merupakan suatu proses, yaitu 
proses mencapai sejumlah tujuan yang telah ditetapkan. Penilaian dalam hal ini 
merupakan suatu alat atau kegiatan yang digunakan untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan tersebut. 
Berdasarkan berbagai pendapat para ahli di atas, dapat dipahami bahwa 
hakikatnya, penilaian dalam pendidikan adalah proses pengumpulan informasi/ 
fakta untuk mengukur kadar pencapaian tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 
Selanjutnya, informasi yang diperoleh melalui penilaian tersebut akan digunakan 
sebagai dasar pembuatan keputusan tentang program pendidikan. Hal ini sesuai 
pendapat Scriven (1976, via Ten Brink, 1974, via Nurgiyantoro, 2009: 7) yang 
mengemukakan bahwa penilaian terdiri dari tiga komponen, yaitu mengumpulkan 
informasi, pembuatan pertimbangan, dan pembuatan keputusan. 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa penilaian 
mempunyai fungsi dan tujuan. Penilaian setidaknya memiliki tiga fungsi. Ketiga  
fungsi tersebut adalah penilaian sebagai alat untuk mengetahui tercapai tidaknya 
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tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, sebagai umpan balik bagi perbaikan 
proses belajar mengajar, dan sebagai dasar untuk menyusun laporan kemajuan 
belajar siswa kepada para orang tuanya (Sudjana, 2009: 3-4). Sudjana (2009: 4) 
mengemukakan bahwa penilaian memiliki empat tujuan, yaitu (1) 
mendeskripsikan kecakapan belajar para siswa sehingga dapat diketahui kelebihan 
dan kekurangannya dalam berbagai bidang studi atau mata pelajaran yang 
ditempuhnya, (2) mengetahui keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran di 
sekolah, (3) menentukan tindak lanjut hasil penelitian, yakni melakukan perbaikan 
dan penyempurnaan dalam hal program pendidikan dan pengajaran serta strategi 
pelaksanaannya, dan (4) memberikan pertanggungjawaban dari pihak sekolah 
kepada pihak-pihak yang berkepentingan. 
Kegiatan menulis merupakan salah satu kemampuan berbahasa yang 
bersifat aktif produktif. Kegiatan ini menuntut kegiatan encoding, yaitu kegiatan 
untuk menghasilkan/ menyampaikan bahasa kepada pihak lain secara tertulis. 
Berdasarkan karakteristiknya tersebut, penilaian kegiatan menulis harus dilakukan 
dengan tepat sesuai karakteristik keterampilan menulis. Keterampilan menulis 
tidak semata-mata mempertimbangkan segi bahasa saja, melainkan yang lebih 
penting adalah gagasan yang disampaikan. Sejauh mana komunikasi yang 
dibangun melalui tulisan dapat dipahami dengan baik oleh pembaca. 
Kegiatan menulis merupakan manifestasi kemampuan dan keterampilan 
berbahasa yang paling akhir dikuasai pelajar bahasa setelah kemampuan 
mendengarkan, berbicara, dan membaca (Nurgiyantoro, 2009: 296). Hal ini 
disebabkan kemampuan menulis menuntut penguasaan berbagai unsur kebahasaan 
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dan unsur di luar bahasa yang akan menjadi isi karangan. Karangan adalah bentuk 
sistem komunikasi lambang visual. Penulis harus menuangkan gagasannya ke 
dalam bahasa yang tepat, teratur, dan lengkap agar komunikasi lewat lambang 
tulis dapat berjalan seperti yang diharapkan. Bahasa yang teratur adalah 
manifestasi pikiran yang teratur pula. 
Tes kemampuan menulis dapat berupa tugas menyusun alinea, menulis 
berdasarkan rangsangan visual, menulis berdasarkan rangsang suara, menulis 
dengan rangsang buku, menulis laporan, menulis surat, dan menulis berdasarkan 
tema tertentu (Nurgiyantoro, 2009: 298-303). Menulis cerpen merupakan bentuk 
tugas kemampuan menulis berdasarkan tema tertentu dengan jenis karangan 
berupa fiksi. 
Bentuk-bentuk tugas menulis seperti dikemukakan di atas, dilihat dari 
adanya kebebasan siswa untuk memilih gagasan dan bahasa, semuanya 
merupakan bentuk karangan bebas. Penilaian terhadap karangan bebas memiliki 
kelemahan pokok, yaitu rendahnya kadar objektivitas. Oleh karena itu, diperlukan 
model/ teknik penilaian yang dapat memperkecil kadar subjektivitas penilai. Hal 
tersebut dapat dilakukan dengan penilaian yang bersifat analitis (Zaini 
Machmoed, 1983: 11 via Nurgiyantoro, 2009: 305). Penilaian menggunakan  
pendekatan analisis dilakukan dengan merinci karangan ke dalam kategori-
kategori tertentu. Perincian karangan ke dalam kategori-kategori tersebut dapat 
berbeda antara karangan yang satu dengan yang lain tergantung jenis karangan. 
Namun demikian, ada kategori-kategori pokok yang harus diperhatikan, yaitu: (1) 
kualitas dan ruang lingkup isi, (2) organisasi dan penyajian isi, (3) gaya dan 
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bentuk bahasa, (4) mekanik: tata bahasa, ejaan, tanda baca, kerapian tulisan dan 
kebersihan, dan (5) respon afektif guru terhadap karya tulis (Zaini Machmoed, 
1983: 11 via Nurgiyantoro, 2009: 305). 
Penerapan model penilaian analitis dengan kelima ketegori di atas dapat 
dilakukan dengan mempergunakan skala, pembobotan masing-masing unsur atau 
model skala interval untuk setiap tingkat tertentu pada tiap aspek yang dinilai.  
Model penilaian dengan skala interval untuk setiap tingkat tertentu pada tiap 
aspek yang dinilai memungkinkan lebih rinci dan teliti dalam memberikan skor. 
Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa model ini lebih dapat 
dipertanggungjawabkan. Model ini dimodifikasi dari Hartfield.  
Penilaian penulisan cerpen tidak terlepas dari kemampuan penulis dalam 
membangun unsur-unsur pembangun cerpen dalam cerpen yang ditulisnya. Unsur-
unsur pembangun tersebut dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu fakta, tema, dan 
sarana cerita (Stanton, 1956: 11-36 via Nurgiyantoro, 2005: 25). Fakta dalam 
sebuah cerita meliputi karakter (tokoh cerita), plot, dan setting. Ketiganya 
merupakan unsur fiksi yang secara faktual dapat dibayangkan peristiwa dan 
eksistensinya dalam sebuah cerita. Ketiga unsur tersebut harus dipandang sebagai 
satu kesatuan dalam rangkaian cerita.  
Tema adalah sesuatu yang menjadi dasar  cerita. Tema dapat dipahami 
pula sebagai ide atau tujuan utama cerita. Tema berkaitan dengan masalah 
kehidupan. 
Sarana cerita/ sarana kesastraan adalah teknik yang digunakan oleh 
pengarang untuk memilih dan menyusun detil- detil cerita (peristiwa dan  
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kejadian) menjadi pola yang bermakna. Tujuan pemilihan sarana cerita adalah 
untuk memungkinkan pembaca melihat fakta sebagaimana yang ditafsirkan 
pengarang, dan merasakan pengalaman sebagaimana yang dirasakan pengarang. 
Macam sarana kesastraan yang dimaksud antara lain berupa sudut pandang 
penceritaan, gaya (bahasa) dan nada, simbolisme dan ironi. 
Selain unsur-unsur pembangun cerita, penilaian cerpen juga berkaitan 
dengan mekanik kebahasaan yang meliputi ejaan, tanda baca, serta penulisan 
paragraf dan dialog dalam cerpen. Pemanfaatan dialog dalam cerpen menjadi 
salah satu unsur yang dipertimbangkan. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Nurgiyantoro (2005: 310) bahwa sebuah karya fiksi umumnya dikembangkan 
dalam dua bentuk penuturan, yaitu narasi dan dialog. Hadirnya kedua bentuk 
tersebut secara bergantian menjadikan cerita yang ditampilkan menjadi tidak 
bersifat monoton, terasa variatif dan segar. Selain itu, dialog juga mempunyai 
peran penting untuk meyakinkan pembaca bahwa suatu peristiwa betul-betul 
terjadi (Thahar, 2009: 22). Dialog dapat menciptakan suasana cerpen sehingga 
cerita seakan-akan benar-benar terjadi. Berbagai aspek penilaian seperti telah 
disebutkan di atas ditampilkan dengan model  penilaian dengan skala interval 
untuk setiap tingkat tertentu pada tiap aspek yang dinilai. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian tentang pembelajaran menulis dengan pendekatan proses pernah 
dilakukan oleh peneliti terdahulu. Penelitian tersebut salah satunya berbentuk 
skripsi yang dilakukan oleh Rojaki (2008) berjudul “Upaya Peningkatan 
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Kemampuan Menulis Naskah Drama melalui Pendekatan Proses pada Siswa 
Kelas XI SMAN 9 Yogyakarta”. Hasil penelitian tersebut menyebutkan bahwa 
pembelajaran menulis naskah drama melalui pendekatan proses dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis naskah drama. Guru dapat 
melakukan pembelajaran menulis naskah drama melalui pendekatan proses 
dengan baik. Siswa juga dapat menikmati pembelajaran menulis naskah drama 
dengan senang dan tanpa beban. Sementara itu, secara hasil/ produk menulis 
naskah drama mengalami peningkatan yang cukup signifikan pada setiap 
aspeknya. Peningkatan yang paling besar adalah pada aspek latar dan teks 
samping, yaitu mencapai 38, 80%. Peningkatan ini dihitung dari sebelum 
dilakukan tindakan (tes awal) sampai dilakukan tindakan siklus I dan II. 
Sementara skor nilai siswa pun mengalami peningkatan. Pada siklus I rata-rata 
skor nilai siswa sebesar 80,88. Pada siklus ini telah terjadi peningkatan sebesar 
24, 22 atau 67% dibanding dengan sebelum diadakan tindakan/ tes awal. Pada 
siklus II juga terjadi peningkatan cukup berarti denagn skor rata-rata nilai siswa 
adalah 88,44. Dengan demikian, telah terjadi peningkatan sebesar 7, 56 atau 21%. 
Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Nurhidayah dan Joko 
Santoso (2006) dengan judul “Upaya Peningkatan Keterampilan Menulis Resensi 
Mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dengan Penerapan 
Pendekatan Proses”. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa sebelum diberi 
tindakan rata-rata nilai adalah 59,00, nilai tertinggi 76 dan nilai terendah 24. 
Setelah diberi tindakan, yaitu pada siklus pertama, rata-rata nilai 76,69, nilai 
tertinggi 88, dan nilai terendah 44. Setelah diberi tindakan kedua, rata-rata nilai 
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untuk resensi mahasiswa adalah 83,88, nilai tertinggi 94, dan nilai terendah 65. 
Hal itu menunjukkan bahwa keterampilan menulis resensi mahasiswa  telah 
mengalami peningkatan yang cukup signifikan antara sebelum diberi tindakan dan 
sesudah diberi tindakan. Hal itu berarti bahwa penggunaan pendekatan proses 
pada siklus pertama dan kedua cukup memberikan peningkatan terhadap 
keterampilan menulis resensi mahasiswa. Sementara itu, berdasarkan hasil 
penelitian dapat diketahui pula bahwa dengan penerapan pendekatan proses, 
mahasiswa lebih antusias bertanya kepada dosen, kepada teman, dan tampak 
bersedia memberi atau menerima masukan dari temannya. Hal ini juga 
menunjukkan bahwa pendekatan proses mampu meningkatkan proses 
pembelajaran menulis resensi. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 
penerapan pendekatan proses mampu meningkatkan keterampilan menulis resensi 
mahasiswa serta mampu meningkatkan proses belajar mengajar menulis karya 
ilmiah, khususnya resensi. 
Penelitian serupa yang lain juga pernah dilakukan oleh Sudiati dan 
Nurhidayah (2006) dengan judul “Peningkatan Keterampilan Menulis Karya 
Ilmiah Siswa Kelas II SMA UII Yogyakarta”. Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui bahwa sebelum diberi tindakan rata-rata skor karya ilmiah siswa 63,23 
dengan skor terendah 60,00 dan skor tertinggi 67. Setelah diberi tindakan, yaitu 
pada siklus pertama, rata-rata skor karya ilmiah siswa adalah 69,23 dengan skor 
tertinggi 75 dan skor terendah 65. Sementara itu, setelah diberi tindakan kedua, 
yaitu pada siklus kedua, rata-rata skor karya ilmiah adalah 80,23 dengan skor 
terendah 75,00 dan skor tertinggi sebesar 85,00. Hal itu menunjukkan bahwa 
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keterampilan menulis karya ilmiah siswa telah mengalami peningkatan yang 
cukup signifikan antara sebelum diberi tindakan dan sesudah diberi tindakan 
pertama dan atau kedua. Hal itu berarti bahwa penggunaan pendekatan proses 
pada siklus pertama dan kedua cukup memberikan peningkatan terhadap 
keterampilan menulis karya ilmiah siswa. Dengan demikian, dapat dinyatakan 
bahwa penelitian tindakan ini telah mampu meningkatkan keterampilan menulis 
karya ilmiah siswa. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penerapan 
pendekatan proses dalam pembelajaran menulis, khususnya menulis karya ilmiah, 
telah dapat meningkatkan efektifitas pembelajaran dan keterampialn siswa. 
Indikasi keberhasilan ini terlihat dari meningkatnya keterampilan para siswa 
dalam menulis karya ilmiah. Berbagai hambatan yang selama ini mereka alami 
dalam menulis karya ilmiah sudah dapat diatasi. Keberhasilan tersebut juga 
diindikasikan dari meningkatnya skor menulis karya ilmiah siswa antara sebelum 
diberi tindakan dengan setelah diberi tindakan pertama dan kedua. 
Penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis cerita 
pendek (cerpen) juga pernah dilakukan oleh peneliti terdahulu dalam bentuk 
skripsi. Salah satunya dilakukan oleh Desi Fasriatin (2009) dengan judul “Upaya 
Peningkatan Keterampilan Menulis Cerita Pendek dengan Menggunakan Teknik 
Kartu Mimpi dalam Model Pembelajaran Inovatif pada Siswa Kelas XC SMAN 1 
Jogonalan, Klaten”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan 
teknik kartu mimpi dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran 
cerpen. Siswa terlihat lebih senang dan aktif. Hasil karya cerpen siswa juga 
menunjukkan peningkatan. Skor rata-rata yang dicapai siswa pada pratindakan 
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adalah 56,61. Selanjutnya, setelah diberi tindakan pada siklus I, skor rata-rata 
siswa menjadi 67,39 dan pada siklus II skor rata-rata siswa 77,47. Dengan 
demikian, telah terjadi peningkatan rata-rata skor sebesar 20,86 dari pratindakan 
hingga siklus II. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa keterampilan menulis 
cerpen siswa telah meningkat. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa 
penelitian tindakan ini telah mampu meningkatkan keterampilan menulis cerpen 
siswa 
Tiga penelitian yang disebutkan di atas memanfaatkan pendekatan proses, 
masing-masing untuk pembelajaran drama, resensi, dan menulis karya ilmiah. 
Ketiganya menunjukkan proses dan hasil yang positif dalam pembelajaran. 
Namun, masih diperlukan penelitian lebih lanjut untuk membuktikan apakah 
pendekatan proses juga dapat meningkatkan keterampilan menulis cerpen dari 
segi proses dan hasil pembelajaran. Selain itu, penelitian terdahulu juga 
menunjukkan hasil yang positif dalam pembelajaran cerpen menggunakan teknik 
kartu mimpi. Namun demikian, masih diperlukan penelitian lebih lanjut untuk 
mengetahui apakah pendekatan proses juga dapat meningkatkan keterampilan  
menulis cerpen siswa. 
 
C. Kerangka Pikir 
Menulis merupakan suatu cara berkomunikasi secara tidak langsung untuk 
mengekspresikan pikiran dan atau perasaan melalui media tulisan demi 
tercapainya tujuan tertentu. Kegiatan menulis merupakan salah satu kemampuan 
berbahasa yang bersifat aktif produktif. Berkaitan dengan kegiatan menulis di 
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kalangan pelajar, terdapat permasalahan, yaitu pada umumnya siswa kurang 
mempunyai inisiatif untuk menulis jika tidak ada tugas dari guru. Selain itu, guru 
juga mengalami kendala dalam mengajarkan keterampilan menulis. Kendala 
tersebut di antaranya berkaitan dengan metode pembelajaran yang digunakan. 
Metode ceramah yang monoton membuat siswa bosan dan tidak bersemangat 
dalam belajar. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan yang tepat agar para siswa 
dapat meningkatkan keterampilan menulis dan dapat melakukan kegiatan menulis 
bukan hanya semata-mata untuk memenuhi tugas menulis dari guru. 
Pendekatan yang efektif untuk pembelajaran menulis adalah pendekatan 
proses. Pembelajaran menulis dengan pendekatan proses menuntut guru untuk 
membimbing siswa selama proses menulis. Dengan demikian, guru tidak hanya 
sekedar memberi tugas pada siswa. Kegiatan pembelajaran menulis tidak berhenti 
pada menerangkan materi dengan metode ceramah dan memberikan tugas, 
kemudian dinilai tanpa memperhatikan proses kreatif siswa selama menulis. 
Kegiatan menulis yang meliputi prapenulisan, penyusunan draf, revisi, 
penyuntingan dan publikasi sangat sesuai apabila dibelajarkan dengan pendekatan 
proses. Dengan demikian, setiap tahap proses menulis dapat dilakukan dengan 
baik oleh siswa dengan bimbingan guru. 
Penelitian tindakan kelas ini merupakan upaya untuk mengatasi kendala 
pembelajaran menulis, khususnya menulis cerpen di SMA IT Abu Bakar 
Yogyakarta dengan menerapkan pendekatan proses. Hasil penelitian ini dapat 
menyelesaikan masalah pembelajaran menulis cerpen di SMA IT Abu Bakar 
Yogyakarta. 
45 
 
 
 
D. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kerangka pikir di atas, hipotesis tindakan yang dapat diajukan 
adalah sebagai berikut: “Pendekatan proses dapat digunakan untuk meningkatkan 
keterampilan menulis cerpen pada siswa kelas XB SMA IT Abu Bakar 
Yogyakarta”. Peningkatan yang dimaksud meliputi peningkatan proses dan hasil 
pembelajaran. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas XB SMA IT ABU BAKAR 
YOGYAKARTA semester II tahun ajaran 2009/2010 pada mata pelajaran bahasa 
dan sastra Indonesia. 
 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini dimulai dari tahap pra survei hingga dilaksanakannya 
tindakan adalah empat pekan. Sebagai tahap awal, dilakukan prasurvei pada pekan 
keempat bulan Maret 2010. Penelitian dimulai pekan kedua bulan Mei 2010 
dengan melakukan tes awal keterampilan menulis cerpen pada siswa kelas XB 
SMA IT ABU BAKAR YOGYAKARTA. Setelah itu, dilanjutkan dengan 
pemberian tindakan. Penelitian ini akan berakhir pada pekan keempat bulan Mei 
2010. 
 
B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk 
meningkatkan keterampilan menulis cerpen dengan penerapan pendekatan proses 
pada siswa kelas XB SMA IT ABU BAKAR YOGYAKARTA.  
 
46 
47 
 
 
 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XB SMA IT ABU ABAKAR 
YOGYAKARTA yang berjumlah 32 orang siswa. 
 
D. Prosedur Penelitian 
1. Rencana Tindakan (planning) 
Pada tahap ini peneliti merancang tindakan yang akan dilakukan dalam 
penelitian yaitu meliputi prasurvei, menentukan tujuan pembelajaran, membuat 
rencana pembelajaran, merancang instrumen, membuat lembar observasi dan alat 
evaluasi untuk setiap pertemuan. Adapun rincian langkah-langkah yang akan 
dilakukan adalah sebagai berikut. 
1) Prasurvei dan pengamatan mengenai kondisi sekolah, kondisi kelas, kondisi 
siswa, sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran dan metode yang 
digunakan dalam pembelajaran. 
2) Merumuskan tujuan pembelajaran, yakni untuk meningkatkan keterampilan 
menulis cerpen dengan penerapan pendekatan proses. 
3) Mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
4) Membuat rancangan instrumen. 
5) Menyiapkan lembar observasi aktivitas belajar siswa dan catatan lapangan. 
 
2. Pelaksanaan Tindakan (action) dan Pengamatan (observation) 
Pada tahap tindakan, guru melakukan kegiatan pembelajaran seperti yang 
telah direncanakan, yaitu kegiatan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan 
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proses dalam menulis  cerpen. Pelaksanaan tindakan bersifat fleksibel dan terbuka 
terhadap perubahan-perubahan sesuai dengan apa yang terjadi di lapangan. 
Pengamatan merupakan upaya mengamati pelaksanaan tindakan. 
Pengamatan dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan lembar observasi yang 
telah disiapkan. 
Penelitian ini akan dilaksanakan dalam dua siklus, sebagai berikut. 
Siklus I 
a. Perencanaan 
b. Tindakan dan observasi I pada siklus I pertemuan I 
c. Refleksi I terhadap siklus I pertemuan I 
d. Evaluasi I berdasarkan siklus I pertemuan I 
e. Tindakan dan observasi II pada siklus I pertemuan II 
f. Refleksi II terhadap siklus I pertemuan II 
g. Evaluasi II berdasarkan siklus I pertemuan II 
 
Siklus II 
a. Perencanaan 
b. Tindakan dan observasi I pada siklus II pertemuan I 
c. Refleksi I terhadap siklus II pertemuan I 
d. Evaluasi berdasarkan siklus II pertemuan I 
e. Tindakan dan observasi II siklus II pertemuan II 
f. Refleksi II terhadap siklus II pertemuan II 
g. Evaluasi berdasarkan siklus II pertemuan II 
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Dengan kata lain, paparan siklus di atas terdiri atas dua siklus, masing-
masing dibagi menjadi dua pertemuan, tiap siklus terdiri dari dua kali 
perencanaan, dua kali tindakan dan dua kali refleksi.  
 
3. Refleksi (reflection) 
Kegiatan ini dilakukan secara sistematis selama pelajaran berlangsung. 
Peneliti melakukan monitoring secara sistematis terhadap kegiatan yang dilakukan 
siswa selama proses pembelajaran. Monitoring dilakukan terhadap keaktifan siswa 
dalam pembelajaran dan hasil pekerjaan siswa. Monitoring adalah kegiatan untuk 
mengenali dan mengevaluasi perkembangan yang terjadi dengan adanya tindakan 
yang telah dilaksanakan. Fungsi monitoring adalah mengevaluasi dua hal: (1) 
apakah pelaksanaan tindakan telah sesuai dengan rencana tindakan dan (2) apakah 
telah mulai terjadi atau sudah terjadi peningkatan, perubahan positif menuju ke 
arah pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 
Setelah siklus I selesai, dilanjutkan siklus II. Tahapan kerja siklus II 
mengikuti tahapan  kerja siklus I. Siklus II diharapkan mampu memperbaiki 
kegiatan pada siklus I. Refleksi pada tiap pertemuan dirangkum kembali secara 
keseluruhan agar diperoleh gambaran secara umum dalam setiap siklusnya. 
 
4. Pelaksanaan Evaluasi 
Evaluasi dilaksanakan untuk mengumpulkan data dan menganalisis data 
yang diperoleh. Adapun evaluasi tiap siklus digunakan untuk merencanakan siklus 
berikutnya. 
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E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Tes 
Tes akan digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam  menulis 
cerpen, baik sebelum dilaksanakan tindakan maupun setelah dilakukan tindakan. 
 
2. Observasi 
Observasi adalah kegiatan pengamatan atau pengambilan data untuk 
memotret seberapa jauh efek tindakan yang telah dicapai. 
 
3. Analisis Dokumen 
Analisis dokumen yang berupa lembar catatan pekerjaan siswa dilakukan 
untuk memperoleh data tentang proses menulis dan kualitas tulisan siswa, baik 
sebelum maupun setelah dilakukan tindakan dalam penelitian. Dengan cara ini, 
dapat diketahui kualitas proses pembelajaran menulis yang telah terjadi, serta 
besarnya peningkatan nilai kemampuan menulis cerpen tiap siswa secara 
kuantitatif. Dengan dokumen ini pula peneliti dapat mengetahui hasil rerata siswa 
yang dimaksud secara klasikal. Pada akhir proses pembelajaran, dokumen nilai ini 
dapat digunakan untuk mengetahui hasil peningkatan kemampuan siswa dalam  
menulis cerpen. 
 
 
51 
 
 
 
4. Catatan Lapangan 
Catatan lapangan digunakan untuk mengungkapkan secara deskriptif 
kondisi yang terjadi pada saat proses pembelajaran menulis cerpen dengan 
pendekatan proses berlangsung.  
 
5. Wawancara 
Wawancara dilakukan setelah kegiatan berlangsung. Wawancara 
dilakukan secara bebas, dilakukan untuk mengungkap data dengan kata-kata 
secara lisan tentang sikap, pendapat, dan wawasan subjek penelitian mengenai 
baik buruknya proses belajar yang telah berlangsung. 
 
6. Dokumentasi Foto 
Teknik dokumentasi foto dilakukan untuk merekam data visual tentang 
proses kegiatan pembelajaran atau hasil pembelajaran. Fotografi  merupakan cara 
yang dapat mempermudah menganalisis situasi ruang kelas dan merupakan data 
visual penelitian yang dapat dilaporkan dan ditunjukkan kepada orang lain. 
 
7. Angket 
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden. Dalam hal ini adalah laporan tentang 
pribadinya atau hal-hal yang diketahuinya. Angket dibagikan kepada seluruh 
siswa. Angket ini digunakan untuk memperkuat data yang telah diperoleh 
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berdasarkan lembar observasi dan wawancara, terutama mengenai respon siswa 
terhadap pembelajaran menulis cerpen dengan penerapan pendekatan proses. 
Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah Lembar Kerja Siswa (LKS), lembar observasi, dokumentasi nilai tugas 
siswa, catatan lapangan, pedoman wawancara, lembar respon siswa, dan foto 
dokumentasi. 
 
F. Teknik Analisis Data 
1. Data Kualitatif 
Data kualitatif berupa peningkatan rasa senang, pengetahuan dan 
pengalaman siswa dalam menulis cerpen dianalisis dengan teknik deskriptif 
kualitatif. Analisis data secara kualitatif dilakukan melalui tahap-tahap reduksi 
data yang telah dikumpulkan, paparan data, dan penyimpulan data seperti 
dikemukakan oleh pakar Miles dan Huberman (via Madya, 2006: 76) dengan 
istilah reduksi data, beberan (display) data, dan penarikan kesimpulan. Langkah 
reduksi data dilakukan dengan cara menyeleksi,menyederhanakan, memfokuskan, 
mengabstraksi data mentah menjadi bermakna, menstransformasikan secara 
sistematik dan rasional untuk menampilkan bahan-bahan yang digunakan sebagai 
dasar menyusun jawaban atas tujuan penelitian tindakan kelas ini. Paparan data 
dilakukan dengan cara menampilkan data penting secara lebih sederhana dan 
bermakna dalam bentuk narasi, tabel, grafik, atau bagan. Penyimpulan dilakukan 
dengan mengambil intisari dari sajian data yang telah terorganisasi dalam bentuk 
kalimat atau formula singkat, padat, namun mengandung pengertian yang luas. 
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2. Data Kuantitatif 
Data kuantitatif berupa peningkatan prestasi siswa dalam penelitian 
tindakan kelas ini dianalisis dengan teknik analisis deskriptif kuantitatif. Data 
yang dianalisis meliputi hasil karya siswa berupa cerpen yang dihasilkan pada 
tahap pratindakan, siklus I dan siklus II. Data kuantitatif diperoleh dengan 
memberi skor pada karya siswa sesuai dengan pedoman penskoran yang telah 
dibuat. Skor-skor yang diperoleh siswa pada tiga tahap di atas dianalisis sehingga 
dapat terlihat besarnya perubahan (peningkatan) yang telah terjadi dan pada aspek 
apa peningkatan tersebut terjadi. 
 
G. Validitas Data 
Untuk mencapai keabsahan data, dalam penelitian ini digunakan teknik 
triangulasi dengan cara memanfaatkan sumber. Triangulasi dilakukan dengan 
membandingkan data hasil pengamatan dengan  data hasil wawancara dengan 
siswa, dan dengan membandingkan segala sesuatu yang dikatakan umum (siswa) 
dengan segala sesuatu yang dikatakan peneliti. 
Selain itu, untuk mencapai keabsahan data diterapkan juga kriteria 
validitas Burns (1999) menyitir Anderson, dkk (1994) yang mengemukakan lima 
kriteria validitas yang dipandang paling tepat untuk diterapkan pada penelitian 
tindakan yang bersifat „transformatif‟. Kelima kriteria validitas itu adalah validitas 
demokratik, validitas hasil, validitas proses, validitas katalitik, dan validitas 
dialogis yang harus dipenuhi dari awal sampai akhir penelitian, yaitu dari refleksi 
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awal saat kesadaran akan kekurangan  muncul sampai pelaporan hasil 
penelitiannya (Madya, 2006: 37-38). 
Validitas demokratik terkait dengan jangkauan kekolaboratifan penelitian 
dan pencakupan berbagai pendapat dan saran (Madya, 2006: 38). Untuk mencapai 
validitas demokratik ini, peneliti melakukan kolaborasi agar dapat menerima 
berbagai macam pendapat yang kompleks, yaitu dari siswa dan dosen 
pembimbing. 
Validitas hasil terkait dengan pengertian bahwa tindakan membawa hasil 
yang memuaskan di dalam konteks penelitian. Hasil yang paling efektif tidak 
hanya melibatkan solusi masalah tetapi juga meletakkan kembali masalah ke 
dalam suatu kerangka sedemikian rupa sehingga melahirkan pertanyaan baru 
(Madya, 2006: 40). Untuk mencapai validitas hasil ini, dilakukan pendataan hasil 
positif dan negatif berkaitan dengan proses dan hasil menulis cerpen. Data negatif 
ini diikutsertakan karena berguna sebagai data  pelengkap penelitian dan dasar 
proses penetapan kembali dalam pembelajaran menulis cerpen pada siklus 
berikutnya. 
Validitas proses mengangkat pertanyaan tentang „keterpercayaan‟ dan 
„kompetensi‟ dari penelitian terkait (Madya, 2006: 40). Untuk mencapai validitas 
proses ini dilakukan kegiatan mempertahankan proses yang seharusnya 
berlangsung dalam penelitian. 
Validitas katalitik terkait dengan sejauh mana para peserta memperdalam 
pemahamannya terhadap realitas sosial dalam konteks terkait dan bagaimana 
mereka dapat mengelola perubahan di dalamnya (Madya, 2006: 43). 
55 
 
 
 
Validitas dialogis/ dialogik sejajar dengan proses tinjauan sejawat yang 
umum dipakai dalam penelitian akademik. Sama halnya, tinjauan sejawat dalam 
penelitian tindakan berarti dialog dengan sejawat praktisi, apakah lewat penelitian 
kolaboratif atau dialog reflektif dengan „teman yang kritis‟ atau peneliti praktisi 
lainnya, yang dapat bertindak sebagai „jaksanir-kompromi‟ (Madya, 2006: 44). 
Untuk mencapai validitas dialogis ini dilakukan dialog antara peneliti dengan para 
siswa yang terlibat dalam penelitian ini. Proses dialog diupayakan terus menerus 
agar dicapai pengulangan pandangan yang dapat mengendalikan validitas 
penelitian ini. 
 
H. Indikator Keberhasilan 
Sesuai dengan karakteristik penelitian tindakan kelas, keberhasilan 
tindakan ini ditandai dengan adanya perubahan ke arah perbaikan terkait dengan 
suasana pembelajaran maupun hasil belajar siswa. Indikator keberhasilan 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
 
1. Indikator Keberhasilan Proses 
Indikator keberhasilan proses dilihat dari perkembangan proses 
pembelajaran. Analisis ini dilakukan dengan mendeskripsikan hal-hal yang terjadi 
selama proses tindakan kelas pada siklus I dan II. 
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2. Indikator Keberhasilan Produk 
Indikator keberhasilan produk didasarkan atas keberhasilan menulis cerpen 
dengan penerapan pendekatan proses. Hal ini dilakukan dengan cara 
membandingkan hasil pembelajaran menulis cerpen sebelum dengan sesudah 
dilakukan tindakan pada tiap siklusnya, baik siklus I maupun siklus II. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Tempat Penelitian 
SMA Islam Terpadu (IT) Abu Bakar Yogyakarta berlokasi di Jalan 
Rejowinangun 28E, Pilahan, Kotagede, Yogyakarta. Sekolah ini merupakan salah 
satu lembaga pendidikan yang mengimplementasikan sistem pendidikan Islam 
terpadu, yaitu sistem pendidikan fomal berdasarkan standar nasional yang 
diperkaya dengan nilai-nilai ke-Islaman. Sekolah ini berada di bawah tanggung 
jawab Yayasan Pendidikan Islam Abu Bakar dan telah mendapatkan Sertifikat 
Akreditasi dari Badan Akreditasi Nasional Nomor 1901/BAP/TU/XII/2007 tahun 
2007 dengan peringkat A. 
SMA IT Abu Bakar Yogyakarta terdiri dari 7 ruang kelas dan beberapa 
ruang lainnya serta dua gedung asrama (Kampus II dan Kampus III) yang terpisah 
dari gedung sekolah (kampus I). Ruang Kelas X terdiri dari dua ruang, kelas XI 
tiga ruang, dan kelas XII dua ruang. Ruang lainnya terdiri dari ruang Kepala 
Sekolah, ruang TU, ruang Guru Putra, ruang Guru Putri, ruang perpustakaan, dan 
lain-lain. 
Kegiatan ekstrakurikuler yang diselenggarakan di SMA IT Abu Bakar 
meliputi bela diri, mentoring, olah raga (basket, volley, bulu tangkis, dan tenis 
meja), Karya Ilmiah Remaja, jurnalistik, dan kepramukaan yang menjadi 
ekstrakurikuler wajib kelas X. Pengajar di SMA IT Abu Bakar berjumlah 30 
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orang. Sebagian besar guru di sekolah ini berpendidikan S1. Guru Bahasa dan 
Sastra Indonesia di SMA IT Abu Bakar berjumlah dua orang. Jam pelajaran 
Bahasa dan Sastra Indonesia di sekolah ini sebanyak empat jam pelajaran setiap 
pekan. Berdasarkan observasi awal dan wawancara terhadap guru yang dilakukan 
peneliti, guru menggunakan pendekatan tradisional dan metode ceramah dalam 
menyampaikan materi pelajaran. 
Subjek penelitian ini adalah satu kelas, karena penelitian yang 
dilaksanakan adalah penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian ini yaitu siswa 
kelas XB yang berjumlah 32 siswa dan semuanya merupakan siswa putri. 
 
B. Deskripsi Langkah Penelitian 
1. Persiapan dan Praobservasi Kondisi Awal 
Tanggal 25 Maret 2010 peneliti menemui kepala SMA IT Abu Bakar 
Yogyakarta untuk meminta izin penelitian di SMA tersebut. Kepala Sekolah 
meminta peneliti untuk menjelaskan gambaran awal tentang penelitian yang akan 
dilaksanakan. Setelah peneliti menjelaskan gambaran awal penelitian, kepala 
sekolah meminta peneliti untuk bertemu langsung dengan guru Bahasa dan Sastra 
Indonesia. Guru Bahasa dan Sastra Indonesia kelas X adalah Ibu Umi Rhodhiyah. 
Setelah melakukan perbincangan, peneliti dan guru Bahasa dan Sastra Indonesia 
bermusyawarah untuk menentukan kelas yang akan dijadikan subjek penelitian. 
Akhirnya, disepakati kelas XB sebagai subjek penelitian dan waktu penelitian 
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dimulai tanggal 10 Mei 2010. Jarak antara pretest sampai dengan postest adalah 
tiga pekan. Penelitian ini menggunakan dua siklus, yaitu siklus I dan siklus II.  
Tanggal 10 Mei 2010 peneliti datang kembali ke sekolah untuk 
mengadakan tes awal (pretest) yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
awal menulis cerpen sebelum dilakukan tindakan. Saat pretest ini siswa diberi 
tugas menulis naskah drama dengan tema bebas. Sebelum diadakan petest, 
peneliti terlebih dahulu melakukan observasi awal di kelas yang akan dijadikan 
sebagai subjek penelitian, yaitu siswa kelas XB SMA IT Abu Bakar Yogyakarta. 
Terlihat siswa kurang antusias mengikuti pelajaran bahasa Indonesia. Banyak 
siswa yang tidak memperhatikan guru. Mereka berbicara dengan temannya dan 
ada beberapa siswa yang meletakkan kepalanya di atas meja. Siswa juga terlihat 
kurang aktif dalam proses belajar mengajar di kelas.   
 
2. Temuan Awal dan Penentuan Masalah 
Berdasarkan hasil prasurvei dan dialog dengan guru bahasa dan sastra 
Indonesia ditemukan permasalahan dalam kelas tersebut sebagai berikut: 
a. Interaksi siswa dengan guru belum optimal karena sebagian besar siswa 
belum terlibat aktif dalam proses kegiatan belajar mengajar di dalam kelas, 
b. Aktivitas siswa kurang mendukung proses belajar mengajar karena 
sebagian besar siswa masih berbicara dengan teman sebangkunya, bahkan 
di depan/ di belakang bangkunya. Ada pula siswa yang justru meletakkan 
kepalanya di atas mejanya dan tidak memperhatikan guru. 
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Selanjutnya, pada saat diberikan angket setelah pelaksanaan pretest 
diperoleh informasi bahwa sebagian besar siswa pernah mendapat tugas menulis 
cerpen sebelumnya, tetapi sebagian besar dari mereka belum mengetahui teknik-
teknik/langkah-langkah menulis cerpen. Informasi lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel berikut ini.  
Tabel 1: Hasil Angket Informasi Awal Menulis Cerpen Siswa Kelas XB SMA 
IT Abu Bakar Yogyakarta 
 
No. Pertanyaan Ya Kadang-
kadang 
Tidak 
1. Apakah Anda mendapat tugas 
menulis/mengarang dari guru? 
27 
84,375% 
4 
12,5% 
1 
3,125% 
2. Apakah Anda senang mendapat tugas 
menulis/mengarang dari guru? 
8 
25% 
20 
62,5% 
4 
12.5% 
3. Apakah guru Anda menjelaskan pelajaran 
menulis/mengarang dengan cara ceramah 
dan tidak disertai tugas menulis secara 
langsung baik di sekolah/di rumah? 
2 
6,25% 
13 
40,625% 
17 
53,125% 
 
4. Apakah Anda melakukan kegiatan menulis 
karena tuntutan dari guru? 
5 
15,625% 
21 
65,625% 
6 
18,75% 
5. Apakah Anda juga melakukan kegiatan 
menulis sendiri (misalnya menulis 
cerpen/puisi) selain karena mendapat tugas 
dari guru di sekolah? 
10 
31,25% 
11 
34,375% 
11 
34,375% 
6. Apakah Anda sering membaca cerpen 
secara keseluruhan? 
17 
53,125% 
8 
25% 
7 
21,875% 
7. Apakah Anda pernah mendapat 
pengetahuan tentang menulis cerpen 
sebelumnya? (dari guru atau membaca 
buku) 
20 
62,5% 
11 
34,375% 
1 
3,125% 
8. Apakah Anda pernah mendapat tugas 
menulis cerpen sebelumnya? 
17 
53,125% 
11 
34,375% 
4 
12,5% 
9. Apakah Anda mengetahui teknik-teknik/ 
langkah-langkah menulis cerpen? 
12 
37,5% 
9 
28,125% 
11 
34,375% 
10. Apakah Anda tertarik untuk mengikuti 
pelajaran menulis cerpen pada semester 
ini? 
11 
34,375% 
13 
40,625% 
8 
25% 
Dari tabel di atas, diperoleh informasi sebagai berikut. Berdasarkan 
jawaban siswa terhadap pertanyaan (1), diperoleh keterangan bahwa guru  
memberikan tugas menulis kepada siswa. Siswa yang menjawab ya sebanyak 
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84,375%,  12,5% menjawab kadang-kadang dan 3,125% menjawab tidak. Ini 
menunjukkan bahwa guru sebenarnya telah memberikan tugas menulis kepada 
siswa. Satu orang siswa yang menjawab tidak ternyata adalah siswa yang baru 
pindah ke SMA IT Abu Bakar Yogyakarta pada pertengahan tahun ajaran.  
Selanjutnya, pada pertanyaan (2), Apakah Anda senang mendapat tugas 
menulis/mengarang dari guru?, 62,5% siswa menjawab kadang-kadang, 12,5% 
siswa menjawab tidak, dan 25% siswa menjawab ya. Hal ini menunjukkan 
rendahnya minat dan motivasi siswa untuk  menulis. Kemungkinan faktor 
penyebabnya adalah kurang adanya bimbingan dan arahan guru kepada siswa saat 
pemberian tugas menulis. 
Jawaban siswa atas pertanyaan (3), Apakah guru Anda menjelaskan 
pelajaran menulis/mengarang dengan cara ceramah dan tidak disertai tugas 
menulis secara langsung baik di sekolah/di rumah?, menunjukkan bahwa guru 
telah menyertakan tugas menulis setelah menerangkan tentang pelajaran menulis 
dengan cara ceramah. Hal ini sesuai persentase jawaban siswa, yaitu  53,125% 
siswa menjawab tidak, 40,625% siswa menjawab kadang-kadang, dan 6,25% 
siswa menjawab ya.  
Sebagian besar siswa ternyata jarang menulis cerpen. Sebagian besar dari 
mereka hanya menulis cerpen saat ada tugas menulis cerpen dari guru di sekolah. 
Jawaban pertanyaan (4)  dari angket menunjukkan bahwa hanya 18,75% siswa 
yang melakukan kegiatan menulis cerpen tanpa ada tugas dari guru. Sementara 
15,625% hanya menulis cerpen saat ada tugas dari guru dan 65,625% siswa 
menjawab kadang-kadang menulis cerpen tanpa ada tugas dari guru. Hal ini 
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diperkuat dengan jawaban pertanyaan (5) yang menunjukkan bahwa 34,375% 
siswa tidak dan hanya kadang-kadang melakukan kegiatan menulis sendiri 
(misalnya menulis cerpen/puisi) selain karena mendapat tugas dari guru di 
sekolah. Hanya 31,25% siswa yang melakukan kegiatan menulis sendiri (misalnya 
menulis cerpen/puisi) selain karena mendapat tugas dari guru di sekolah. 
Berdasarkan jawaban pertanyaan (6), diperoleh informasi bahwa ternyata 
sebagian besar siswa kelas XB SMA IT Abu Bakar Yogyakarta (53,125%) sering 
membaca cerpen secara keseluruhan. Sisanya, 25% siswa menjawab kadang-
kadang dan 21,875% jarang membaca cerpen secara keseluruhan. 
Berkaitan dengan pengetahuan menulis cerpen, 62,5% siswa pernah 
mendapat pengetahuan tentang menulis cerpen sebelumnya, baik dari guru atau 
membaca buku. Sementara 34,375% siswa hanya kadang-kadang/sedikit 
mendapat pengetahuan tentang menulis cerpen sebelumnya dan 3,125% belum 
pernah mendapat pengetahuan tentang menulis cerpen sebelumnya. 
Sebagian besar siswa (53,125%) pernah mendapatkan tugas menulis 
cerpen sebelumnya, yaitu ketika di SMP. Sementara 34,375% siswa hanya 
kadang-kadang mendapatkan tugas menulis cerpen sebelumnya dan 12,5% siswa 
sama sekali belum pernah mendapat tugas menulis cerpen sebelumnya. 
Berkaitan dengan pengetahuan teknik/langkah-langkah menulis cerpen, 
dapat dikatakan bahwa sebagian besar siswa belum mengetahui teknik/langkah-
langkah menulis cerpen. Hal ini terlihat dari jawaban siswa, yaitu sebanyak 
34,375% siswa belum mengetahui teknik/langkah-langkah menulis cerpen dan 
28,125% siswa baru sedikit mengetahui teknik/langkah-langkah menulis cerpen. 
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Meskipun demikian, ternyata ada 37,5% siswa yang mengetahui teknik/langkah-
langkah menulis cerpen. 
Terakhir, terkait dengan minat siswa dalam menulis cerpen, diperoleh 
informasi awal bahwa ketertarikan siswa untuk mengikuti pelajaran menulis 
cerpen masih rendah, yaitu 25% siswa menjawab tidak tertarik, 40,625% siswa 
menjawab sedikit tertarik dan hanya 34,375% siswa yang tertarik untuk mengikuti 
pelajaran menulis cerpen pada semester ini. 
 
3. Tes Kemampuan Awal Menulis Cerpen 
Selain melalui angket, informasi awal tentang kemampuan menulis cerpen 
juga diperoleh melalui tes awal (pretest). Saat pretest ini siswa diminta untuk 
menulis cerpen dengan tema bebas. Adanya kebebasan tema ini dimaksudkan agar 
siswa lebih mudah menemukan tema yang dekat dengan kehidupannya tanpa 
adanya pembatasan.  
Saat pretest ini siswa diberi kesempatan untuk menulis cerpen sesuai 
dengan pengetahuan dan kemampuan mereka. Selama melakukan praktik menulis 
cerpen, banyak siswa yang terlihat kesulitan, baik dalam penemuan ide maupun 
pengembangan cerita. Selain itu, siswa juga tampak kurang bersemangat dalam 
menuliskan cerpennya. Pembelajaran menulis dirasakan siswa sebagai pelajaran 
yang sulit dan membosankan. Saaat pretest ini siswa tidak memperoleh 
bimbingan dan arahan selama proses menulis cerpen. Setelah dilakukan tes awal 
menulis naskah drama, peneliti dan guru menganalisis hasil menulis cerpen siswa 
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dan diperoleh nilai rata-rata menulis cerpen, yaitu 66,66 (lihat lampiran 3a). Pada 
tahap pretest ini siswa belum memperhatikan aspek-aspek yang harus diperhatikan 
pada sebuah cerpen, baik yang berhubungan dengan fakta cerita, sarana cerita, 
tema, maupun mekanik kebahasaan. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan menulis cerpen siswa kelas XB SMA IT Abu Bakar 
Yogyakarta masih rendah. Jika dilakukan penggalian yang lebih dalam dan 
bimbingan yang optimal dalam proses menulis cepen, dimungkinkan potensi 
siswa dalam menulis cerpen akan lebih tergali dan hasil karya mereka juga 
menjadi lebih baik dan layak dipublikasikan.  
Berdasarkan hasil angket informasi awal menulis cerpen dan tes 
kemampuan awal menulis cerpen pada siswa kelas XB SMA IT Abu Bakar 
Yogyakarta, dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis cerpen siswa masih 
belum optimal. Minat siswa dalam menulis cerpen juga masih rendah dan perlu 
dimotivasi kembali. Untuk itu, perlu dilakukan perbaikan dan bimbingan dalam 
proses pembelajaran menulis agar minat dan kemampuan siswa dalam menulis 
cerpen meningkat.  
Melalui pendekatan proses dalam pembelajaran menulis cerpen ini 
diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran menulis cerpen dan 
meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis cerpen. Selama ini, proses 
pembelajaran menulis cerpen hanya sebatas pada analisis unsur-unsur cerpen dan 
menulis cerpen tanpa bimbingan yang terencana sehingga pembelajaran menulis 
cerpen dirasa sulit dan membosankan. Melalui pendekatan proses dalam menulis 
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cerpen, yang di dalamnya terdiri dari beberapa tahapan proses pembelajaran, 
diharapkan mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis cerpen. Di 
samping itu, dalam pendekatan proses guru bertindak sebagai fasilitator dan 
motivator selama proses menulis. Selain itu, guru juga harus membimbing siswa 
dalam proses pembelajaran dari tahap awal sampai tahap akhir.  
 
4. Pelaksanaan Tindakan Kelas 
Penelitian tindakan kelas ini berjudul “Upaya Peningkatan Keterampilan 
Menulis Cerpen Lewat Pendekatan Proses pada Siswa Kelas XB SMA IT Abu 
Bakar Yogyakarta”. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus selama tiga 
pekan. Jadwal pelaksanaan tindakan diatur bersama guru bahasa dan sastra 
Indonesia yang mengajar di kelas tersebut. Guru bahasa dan sastra Indonesia 
bertindak sebagai pengajar sekaligus kolaborator penelitian. Berikut ini akan 
dideskripsikan hasil penelitian tindakan kelas siklus I dan II.  
a. Siklus I 
1) Perencanaan 
Perencanaan dilakukan melalui diskusi antara peneliti dengan guru Bahasa 
dan Sastra Indonesia yang bertindak sebagai kolaborator penelitian. Perencanaan 
pada siklus I ini dilaksanakan sebagai berikut. 
a) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)yang disusun oleh 
peneliti dengan bimbingan dan persetujuan dari guru Bahasa dan Sastra 
Indonesia. 
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b) Menyiapkan lembar kerja siswa. 
c) Menyiapkan lembar pengamatan, catatan lapangan, dan dokumentasi 
sebagai perekam data. 
d) Menyiapkan lembar tes (folio) yang akan digunakan oleh siswa untuk 
menulis cerpen. 
 
2) Pelaksanaan 
Pertemuan Pertama, 17 Mei 2010 
Pertemuan pertama siklus I ini diawali dengan  memberitahukan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar dari pembelajaran cerpen yang akan dipelajari.  
Guru memberikan motivasi awal kepada siswa bahwa menulis cerpen itu 
sebenarnya mudah. Ide cerita cerpen juga dapat diambil dari hal yang sederhana 
dan dekat dengan kehidupan mereka sehari-hari. Selanjutnya, guru memberikan 
contoh/model cerpen yang telah disiapkan oleh guru dan peneliti. Cerpen yang 
dipilih sebagai model adalah cerpen “Wangon Jatilawang” karangan Ahmad 
Tohari (lihat lampiran 5). Cerpen tersebut dipilih karena sederhananya ide cerita. 
Dengan demikian, diharapkan dapat memberi gambaran bahwa ide cerpen 
sebenarnya dapat diangkat dari pengalaman-pengalaman kehidupan yang dekat 
dengan kehidupan para siswa. Bahkan dari ide yang sederhana dapat tercipta 
cerpen yang menarik. Selain itu, cerpen ini dipilih karena kekhasan Ahmad Tohari 
dengan gaya bahasanya yang lugas dan sederhana. Siswa diminta membaca 
contoh cerpen tersebut. Setelah itu, siswa bersama-sama dengan guru 
mengidentifikasi unsur-unsur pembangun cerpen melalui diskusi kelas. Guru 
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berusaha menghidupkan kelas dengan melibatkan siswa dalam mengidentifikasi 
unsure-unsur cerpen model tersebut. Setelah itu, guru menegaskan kembali materi 
tentang unsur-unsur pembangun cerpen. Hal ini dilakukan untuk menggugah 
kembali pengetahuan siswa tentang unsur intrinsik cerpen yang akan menjadi 
salah satu bekal saat nanti mereka menulis cerpen. Guru juga memberikan 
pemahaman kembali bahwa ide cerita yang akan ditulis dalam cerpen 
sesungguhnya dapat diambil dari kehidupan yang dekat dengan mereka.  
Setelah itu, guru mulai membimbing siswa melakukan penggalian ide 
untuk menemukan cerita menarik yang akan ditulis menjadi sebuah cerpen. 
Beberapa siswa masih terlihat kesulitan menemukan ide cerita. Guru 
mempersilahkan siswa berdiskusi dengan teman sebangkunya untuk saling 
memberikan masukan tentang ide yang telah diperoleh. Sementara itu, peneliti 
membantu membagikan kertas folio untuk menuliskan ide mereka. Selanjutnya, 
guru mengarahkan siswa untuk menuliskan ide cerita tersebut dalam draf cerpen 
yang awalnya berisi garis besar alur cerita. Melalui garis besar alur tersebut, 
diharapkan siswa akan lebih mudah mengembangkan cerita menjadi cerpen yang 
menarik. Beberapa siswa terlihat mulai menuliskan ide mereka dalam bentuk 
tulisan. Namun, ada beberapa siswa yang terlihat masih kesulitan. Guru dan 
peneliti membantu membimbing mereka. 
 
Pertemuan Kedua, 20 Mei 2010 
Kegiatan belajar pada pertemuan kedua siklus I ini memasuki tahap 
merevisi draf. Guru meminta siswa mengeluarkan draf cerpen yang telah mereka 
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tulis pada pertemuan sebelumnya. Ada yang telah selesai menuliskan draf cerpen. 
Namun ada beberapa siswa yang belum selesai menuliskannya. Siswa yang belum 
selesai menuliskan draf cerpen diberi waktu untuk segera menyelesaikannya. 
Selanjutnya, siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil. Setiap kelompok 
terdiri dari 4 siswa. Dalam kelompok tersebut siswa diarahkan untuk saling 
menukar cerpen mereka. Siswa yang membaca karya temannya diminta untuk 
memberikan masukan, terutama berkaitan dengan isi cerpen. Sebelumnya guru 
memberikan penjelasan tentang kriteria cerpen yang baik. Kriteria tersebut 
merujuk pada pedoman penilaian menulis cerpen yang disusun untuk menilai 
cerpen pada penelitian ini. Selama proses kegiatan ini, guru dan peneliti aktif 
menghampiri semua kelompok untuk membimbing dan membantu mengatasi 
kesulitan-kesulitan yang dialami siswa. Siswa terlihat senang karena mempunyai 
tempat berbagi atas cerpen yang sedang ditulisnya. Namun, masih ada tiga 
kelompok yang tidak serius saat melakukan revisi dalam kelompok mereka justru  
bermalas-malasan dengan meletakkan kepala di atas meja atau berbicara hal lain 
yang tidak ada hubungannya dengan kegiatan merevisi. 
Setelah diberikan masukan, cerpen dikembalikan kepada pemiliknya untuk 
direvisi berdasarkan masukan yang diberikan teman-temannya. Beberapa menit 
sebelum pelajaran berakhir, setelah siswa selesai memperbaiki cerpennya, guru 
memberi kesempatan kepada siswa untuk membacakan cerpennya di depan 
teman-temannya. Namun, tidak ada siswa yang berinisiatif untuk membacakan 
cerpen karyanya. Akhirnya, guru menunjuk dua orang siswa untuk membacakan 
(memublikasikan) cerpennya di hadapan teman-teman sekelasnya. Guru juga 
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meminta para siswa mengungkapkan perasaannya setelah menulis cerpen dan 
memublikasikannya. Masih banyak siswa yang merasa kesulitan menuangkan ide 
cerita menjadi sebuah cerpen. Ketika jam pelajaran berakhir, guru meminta siswa 
mengumpulkan karya cerpen masing-masing di meja guru untuk dianalisis guru 
dan peneliti. Hal ini seperti terungkap dalam catatan lapangan no.3 (lampiran 9c). 
 
3) Refleksi 
Setelah selesai pelaksanaan tindakan siklus I dan pengamatan (baik 
terhadap siswa maupun guru), langkah berikutnya adalah refleksi siklus I. Guru 
dan peneliti mendiskusikan hasil pelaksanaan. Berdasarkan diskusi tersebut 
diperoleh kesimpulan bahwa belum semua siswa memahami proses penulisan 
cerpen melalui pendekatan proses. Terutama pada tahap merevisi, ada tiga 
kelompok yang belum serius melaksanakan kegiatan sesuai arahan guru. Mereka 
justru berbicara hal lain yang tidak berhubungan dengan penulisan cerpen. Ada 
juga yang justru bermalas-malasan dengan meletakkan kepala di atas meja.  
Meskipun telah mengalami peningkatan, terutama peningkatan hasil yang 
cukup berarti, namun pembelajaran menulis cerpen lewat pendekatan proses ini 
belum dapat dikatakan berhasil sepenuhnya. Seperti terlihat dalam “Tabel Hasil 
Penilaian Menulis Cerpen dengan Pendekatan Proses Tahap siklus I” (lampiran 
3b), skor terendah yang diperoleh adalah 78. Apabila dilihat sekilas, skor 78 sudah 
termasuk baik. Tetapi apabila diperhatikan kriteria penilaian cerpen yang 
digunakan sebagai pedoman penilaian (lampiran 2), masih banyak kriteria yang 
belum mencerminkan cerpen yang bagus. Sebagai contoh ada skor 3 pada aspek 
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konflik. Sementara skor 3 ini belum mencerminkan cerpen yang baik, karena 
kriterianya adalah “terdapat konflik yang dialami oleh tokoh cerita, namun masih 
kompleks dan kurang menarik minat pembaca”. demikian juga pada aspek 
mekanik kebahasaan masih banyak siswa yang melakukan kesalahan penulisan 
hingga 75%. 
Keberhasilan proses yang dicapai pada siklus I ini adalah siswa mulai 
menyenangi pembelajaran menulis cerpen. Di antaranya terlihat dari keterlibatan 
siswa pada beberapa kegiatan pembelajaran selama proses menulis cerpen. Hal ini 
dapat terlihat dari tabel “Hasil Observasi Keadaan Siswa Selama Pembelajaran 
Menulis Cerpen Lewat Pendekatan Proses” (lampiran 8b). Berdasarkan tabel 
tersebut dapat terlihat sebanyak 11 siswa terlibat aktif berpikir untuk merespon 
pembelajaran pada siklus I pertemuan pertama. Jumlah tersebut meningkat 
menjadi 14 pada siklus I pertemuan kedua. Demikian juga pada kegiatan 
menetapkan topik, menentukan judul, dan megemukakan hal-hal yang diketahui 
dalam proses menulis cerpen; menuangkan ide dalam bentuk kerangka cerita serta 
merencanakan tulisan yang baik; menulis draf cerpen berdasarkan kerangka cerita 
yang telah disusun; serius dalam proses pembelajaran; merefleksi dan 
menyimpulkan pembelajaran; berlatih merevisi draf cerpen; berlatih menyunting 
tulisan; menuliskan kembali tulisannya dalam bentuk jadi; mempublikasikan 
tulisannya; serta merefleksi dan menyimpulkan pembelajaran yang telah 
berlangsung. Siswa terlihat mulai terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Guru 
juga aktif membimbing dan mengarahkan siswa. Jadi, guru tidak hanya duduk 
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menanti selesainya pekerjaan siswa, tetapi turut memandu siswa selama proses 
pembelajaran menulis cerpen.  
Secara umum, terlihat masih ada beberapa kekurangan pada siklus I yang 
harus lebih disempurnakan pada siklus II. Kekurangan/permasalahan tersebut 
akan didiskusikan lebih lanjut oleh peneliti dengan guru untuk mendapatkan 
penyelesaiannya. Hal tersebut akan dilaksanakan dalam rencana tindakan siklus II. 
 
4) Evaluasi 
Setelah praktik menulis cerpen dan refleksi yang dilakukan peneliti 
bersama guru Bahasa dan Sastra Indonesia, peneliti dan guru melakukan evaluasi 
jalannya perlakuan pada siklus I. Evaluasi ini meliputi dampak tindakan terhadap 
proses pembelajaran (keberhasilan proses) dan hasil pembelajaran (keberhasilan 
produk). 
 
a) Keberhasilan Proses 
Saat dilakukan kegiatan menulis cerpen dengan pendekatan proses, siswa 
terlihat aktif dan bersemangat. Mereka terlihat lebih menikmati proses 
pembelajaran. Siswa dibimbing dan diberi arahan pada setiap tahap penulisan 
cerpen. Guru juga merasakan hal yang sama, bahwa pendekatan proses cukup 
membantu siswa dalam menulis cerpen. Siswa mulai membentuk kelompok dan 
saling membantu mengoreksi hasil cerpen teman satu kelompoknya. Hal ini 
seperti tertuang dalam catatan lapangan pada siklus I (lampiran 9c). 
Salah satu kegiatan hari ini adalah merevisi draf. Siswa dibagi menjadi 
kelompok-kelompok kecil. Setiap kelompok terdiri dari 4 siswa. Dalam kelompok 
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tersebut siswa diarahkan untuk saling menukar cerpen mereka. Siswa yang 
membaca karya temannya diminta untuk memberikan masukan. Sebelumnya guru 
memberikan penjelasan tentang kriteria cerpen yang baik. Kriteria tersebut 
merujuk pada pedoman penilaian menulis cerpen yang disusun untuk menilai 
cerpen pada penelitian ini. Selama proses kegiatan ini, guru dan peneliti aktif 
menghampiri semua kelompok untuk membimbing dan membantu mengatasi 
kesulitan-kesulitan yang dialami siswa. Siswa terlihat senang karena mempunyai 
tempat berbagi atas cerpen yang sedang ditulisnya. 
Setelah diberikan masukan, cerpen dikembalikan kepada pemiliknya untuk 
direvisi berdasarkan masukan yang diberikan teman-temannya. Beberapa menit 
sebelum pelajaran berakhir, setelah siswa selesai memperbaiki cerpennya, guru 
memberi kesempatan kepada siswa untuk membacakan cerpennya di depan 
teman-temannya. Namun, tidak ada siswa yang berinisiatif untuk membacakan 
cerpen karyanya. Akhirnya, guru menunjuk dua orang siswa untuk membacakan 
(memublikasikan) cerpennya di hadapan teman-teman sekelasnya. Guru juga 
meminta para siswa mengungkapkan perasaannya setelah menulis cerpen dan 
memublikasikannya. Mereka menyatakan bahwa mereka menjadi senang menulis 
cerpen. Meskipun awalnya merasa malu, mereka juga senang karena cerpennya 
dapat didengarkan oleh teman-teman sekelasnya. Ketika jam pelajaran berakhir, 
guru meminta siswa mengumpulkan karya cerpen masing-masing di meja guru 
untuk dianalisis guru dan peneliti. Sebelum mengakhiri pelajaran dengan salam, 
guru menegaskan kembali tentang mudahnya menulis cerpen untuk lebih 
memotivasi para siswa. 
 
b) Keberhasilan Produk 
Keberhasilan produk dapat dilihat dari hasil menulis cerpen setelah diberi 
tindakan (siklus I). Hasil tersebut jika dibandingkan hasil pretest/tes awal 
(sebelum diberi tindakan) menunjukkan peningkatan. Hasil postest siklus I 
menunjukkan nilai rata-rata 84,06 sedangkan nilai rata-rata pretest adalah 66,41. 
Dengan demikian, telah terjadi peningkatan sebesar 17,65 poin atau telah 
mengalami peningkatan sebesar 26,58 %. Setelah diberi tindakan pada siklus I ini, 
siswa telah mampu menyajikan cerita dalam bentuk cerpen dengan cukup baik. 
Penyajian unsur-unsur pembangun cerpen cukup baik dan mengalami peningkatan 
dibanding pada saat tes awal. Peningkatan yang terjadi pada siklus I ini dapat 
dilihat dalam tabel berikut. 
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Tabel 2: Peningkatan Aspek-Aspek dalam Menulis Cerpen Lewat Pendekatan Proses 
        No
. 
Aspek 
Rata-rata Nilai 
Peningkatan 
Persentase 
Peningkatan Pratindakan Siklus I 
1 Fakta Cerita Tokoh 7.78 9.28 1.5 19.27 
Alur  Tahapan 7.53 9.34 1.81 24.06 
Konflik 2.5 3.84 1.34 53.75 
klimaks 2.38 4 1.63 68.42 
Latar 7.66 9.31 1.65 21.63 
2 Sarana 
Cerita 
Sudut Pandang 3.16 4.25 1.09 34.65 
Gaya dan Nada 7.03 8.94 1.90 27.11 
Judul 2.22 4.03 1.81 81.69 
Narasi dan 
Dialog 
7.84 9.31 1.46 18.72 
3 Tema 7.16 9.38 2.22 31.00 
4 Mekanik 
Kebahasaan 
Ejaan Huruf 
Kapital 
2.47 2.63 0.15 6.33 
Kata 2.75 2.94 0.18 6.81 
Tanda Baca 2.97 3.06 0.09 3.15 
Penulisan 
Paragraf dan 
Dialog 
2.97 4.13 1.15 38.94 
Jumlah Nilai Rata-rata 66.41 84.06 17.65 26.58 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa hampir seluruh aspek 
mengalami peningkatan. Para siswa menjadi tidak begitu mengalami kesulitan 
mencari dan mengembangkan ide untuk ditulis menjadi cerpen karena mereka 
memperoleh bimbingan dan arahan dari guru. Selain itu, unsur-unsur pembangun 
cerpen telah disajikan dengan cukup baik dalam cerpen yang mereka tulis.  
 
 
b. Siklus II 
1) Perencanaan 
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Rencana tindakan yang akan diberikan pada siklus II ini hampir sama 
dengan tindakan yang telah dilakukan pada siklus I. Perbedaannya, ada beberapa 
hal yang perlu diperbaiki dan lebih ditekankan pada siklus II ini. Perencanaan dan 
persiapan tindakan siklus II adalah sebagai berikut. 
a) Menyiapkan materi yang akan disampaikan. Materi tersebut adalah 
mengenai langkah-langkah menuliscerpen dengan pendekatan proses dan 
aspek-aspek penulisan cerpen yang belum dipahami siswa. 
b) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun 
peneliti dengan bimbingan dan persetujuan guru Bahasa dan Sastra 
Indonesia pada siklus II. 
c) Menyiapkan lembar tes yang akan digunakan siswa untuk menulis cerpen. 
d) Menyiapkan lembar pengamatan, catatan lapangan, dan dokumentasi 
sebagai perekam data.  
 
2) Pelaksanaan 
Tindakan yang dilakukan pada siklus II hampir sama dengan tindakan 
pada siklus I. Perbedaannya, ada beberapa hal yang perlu diperbaiki dan lebih 
ditekankan dalam proses pembelajaran menulis cerpen lewat pendekatan proses 
pada siklus II ini. Tindakan yang dilakukan yaitu guru mengajarkan pada siswa 
tentang materi menulis cerpen yang lebih ditekankan pada materi yang masih 
belum dikuasai oleh sebagian besar siswa, yaitu pada aspek alur, pemanfaatan 
narasi dan dialog, dan mekanik kebahasaan. Mekanik kebahasaan mendapat 
penekanan yang lebih besar karena sebagian besar siswa masih melakukan 
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kesalahan penulisan hingga 75 %, padahal sebenarnya mekanik kebahasaan 
adalah hal teknis yang seharusnya lebih mudah dipelajari.  
Pertemuan Pertama, 24 Mei 2010 
Kegiatan pembelajaran menulis cerpen pada pertemuan ini diawali dengan 
memberitahukan hasil penilaian cerpen yang ditulis saat siklus I kepada siswa. 
Selanjutnya, guru menerangkan kembali langkah-langkah menulis cerpen dengan 
pendekatan proses. Dengan demikian, diharapkan seluruh siswa dapat melakukan 
semua rangkaian kegiatan dalam menulis cerpen dengan baik.  
Setelah itu, guru memberikan arahan bahwa hari ini proses menulis cerpen 
akan dimulai dengan membuat draf, dan dilanjutkan sampai pada tahap merevisi. 
Siswa diminta mencermati kekurangan yang masih terdapat dalam cerpennya 
dengan berpedoman pada kriteria cerpen yang baik (pedoman penilaian cerpen: 
lampiran 2). Kegiatan selanjutnya siswa diminta menyempurnakan cerpen diawali 
dengan merapikan kembali ide cerita dan menuliskan draf. Dalam menuliskan 
cerpen mereka kali ini, guru membimbing agar mereka semakin memperbaiki 
kualitas cerpen mereka dengan memperhatikan pertimbangan umum yang telah 
disampaikan oleh guru. Selesai membuat draf cerpen, siswa diarahkan untuk 
melakukan revisi. Pada tahap ini, siswa berkelompok (satu kelompok terdiri dari 
empat orang siswa). Siswa dalam satu kelompok saling menukarkan hasil 
karyanya. Setelah direvisi oleh teman satu kelompoknya, cerpen dikembalikan 
kepada pemiliknya untuk diperbaiki. Perbaikan yang dilakukan terutama berkaitan 
dengan isi cerpen. 
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Pertemuan Kedua, 27 Mei 2010 
Hari ini, proses menulis dilanjutkan pada tahap menyunting. Pada tahap 
ini, siswa difokuskan untuk meneliti kesalahan ejaan, tanda baca, serta teknik 
penulisan narasi dan dialog dalam cerpen. Sebelum siswa menyunting cerpennya, 
guru menerangkan hal-hal apa saja yang harus diperhatikan dalam menyunting. 
Hal-hal yang harus diperhatikan tersebut adalah ketepatan penulisan huruf kapital, 
ketepatan penulisan kata, ketepatan penggunaan tanda baca, dan teknik penulisan 
narasi dan dialog dalam cerpen. 
Kegiatan pertama, siswa membaca kembali cerpen masing-masing dan 
memperbaiki kesalahan mekanik kebahasaan dalam cerpen karyanya. Setelah itu, 
siswa berkelompok. Setiap kelompok terdiri dari empat siswa. Siswa dalam satu 
kelompok saling menukarkan cerpennya dan menyunting cerpen karya temannya 
dalam satu kelompok. Kegiatan selanjutnya, siswa mengembalikan cerpen yang 
disunting kepada pemiliknya. Kegiatan terakhir tahap ini adalah siswa 
memperbaiki ejaan, tanda baca serta teknik penulisan narasi dan dialog dalam 
cerpen berdasarkan hasil suntingan sendiri dan hasil suntingan teman. Dengan 
demikian, kegiatan penulisan cerpen telah memasuki tahap akhir. Selama proses 
ini guru dan peneliti mendampingi dan membimbing siswa yang masih 
memerlukan bimbingan. 
Setelah selesai proses menyunting, guru meminta siswa memublikasikan 
karyanya. Saat ini, publikasi karya yang dapat dilakukan adalah membacakan 
cerpennya kepada teman-teman sekelasnya. Kali ini, tanpa harus ditujuk oleh 
guru, beberapa siswa dengan suka rela bersedia membacakan cerpennya di 
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hadapan teman-temannya. Guru mempersilahkan para siswa bergantian 
membacakan cerpennya. Setiap selesai membacakan cerpen guru memberikan 
pujian dan teman-temannya memberikan tepuk tangan. 
 
3) Refleksi 
Setelah selesai pelaksanaan tindakan siklus II dan pengamatan (baik 
terhadap siswa maupun guru), langkah berikutnya adalah refleksi siklus II. Guru 
dan peneliti mendiskusikan hasil pelaksanaan siklus II. Berdasarkan diskusi 
tersebut diperoleh kesimpulan bahwa para siswa telah memahami proses 
penulisan cerpen melalui pendekatan proses. Semua siswa telah melakukan 
langkah-langkah kegiatan dalam menulis cerpen dengan pendekatan proses. 
Berdasarkan pemantauan peneliti dan guru, siswa terlihat lebih serius dalam 
mengikuti pembelajaran menulis cerpen. Siswa juga terlihat senang selama 
pembelajaran menulis cerpen. Kemampuan siswa dalam menulis cerpen juga telah 
mengalami peningkatan yang cukup berarti. Cerpen yang dihasilkan sudah cukup 
baik (lihat lampiran 3c). Cerpen-cerpen yang telah ditulis siswa selanjutnya akan 
dijilid menjadi satu dan disumbangkan ke perpustakaan sekolah sebagai tambahan 
koleksi bacaan fiksi. Utamanya, hal ini sebagai publikasi karya siswa. Melihat 
hasil siklus II, tindakan yang dilaksanakan dalam proses pembelajaran menulis 
cerpen dicukupkan pada tahap siklus II ini. 
 
4) Evaluasi 
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Setelah praktik menulis cerpen dan refleksi yang dilakukan peneliti 
bersama guru Bahasa dan Sastra Indonesia, peneliti dan guru melakukan evaluasi 
jalannya perlakuan pada siklus I. Evaluasi ini meliputi dampak tindakan terhadap 
proses pembelajaran (keberhasilan proses) dan hasil pembelajaran (keberhasilan 
produk). 
 
a) Keberhasilan Proses 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama proses pembelajaran 
menulis cerpen yang berlangsung pada siklus II terlihat adanya sikap positif. 
Kegiatan pembelajaran  menulis cerpen dengan pendekatan proses disambut baik 
oleh siswa dan guru. Pada siklus ini, siswa dan guru sama-sama merasa senang 
selama proses pembelajaran. Siswa tidak merasakan kejenuhan meskipun 
pembelajaran menulis cerpen ini dilakukan dalam dua siklus dengan kegiatan 
yang hampir sama. Melalui pendekatan proses, baik guru maupun siswa merasa 
terbantu dalam proses pembelajaran menulis cerpen.  
Pembelajaran  menulis cerpen lewat pendekatan proses ini sangat 
membantu siswa dalam proses menulis. Siswa dapat menghadirkan unsur-unsur 
cerpen dengan baik dalam aspek fakta cerita, tema, sarana cerita, dan mekanik 
kebahasaan. 
Peran guru selama proses pembelajaran sangat menunjang keberhasilan 
siswa  dalam menulis cerpen. Guru sebagai motivator dan fasilitator memberikan 
arahan dan bimbingan pada siswa selama proses menulis cerpen, terlebih kepada 
siswa yang mengalami kesulitan dalam mengungkapkan ide menjadi sebuah 
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cerpen. Selain itu, peran siswa juga sangat menentukan proses penulisan cerpen 
dengan cara terus berlatih menulis cerpen. 
 
b) Keberhasilan Produk 
Hasil belajar pada siklus II menunjukkan bahwa penerapan pendekatan 
proses dalam pembelajaran menulis cerpen sangat membantu siswa dalam praktik 
menulis cerpen. Pendekatan proses mampu meningkatkan kemampuan siswa 
dalam menulis cerpen. Peningkatan hasil/produk dapat dilihat pada hasil tulisan 
yang meningkat dibandingkan nilai tes awal dan siklus I. Jika dibandingkan 
dengan nilai rata-rata pada pretest, telah terjadi peningkatan yang cukup berarti 
pada siklus II ini. Berikut adalah tabel peningkatan nilai rata-rata menulis cerpen 
pada siklus II dibandingkan dengan siklus I.  
 
Tabel 3: Peningkatan nilai rata-rata menulis cerpen pada siklus II 
dibandingkan dengan siklus I dan pretest 
 
No. Nilai Rata-Rata Peningkatan 
Poin Persentase 
1. Pretest Siklus I 
17,65 26,58 
66,40 84,06 
2. Siklus I Siklus II 
8,06 9,59 
84,06 92,13 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata menulis 
cerpen pada setiap siklus telah mengalami peningkatan yang cukup signifikan. 
Sebelum dilakukan tindakan, nilai rata-rata menulis cerpen hanya 66,40. setelah 
dilakukan tindakan pada siklus I, nilai rata-rata menulis cerpen menjadi 84,06. 
Dengan demikian, telah terjadi peningkatan sebesar 17,65 poin atau sebesar 
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26,59%. Kemudian, dilanjutkan dengan siklus II dengan nilai rata-rata menulis 
cerpen 92,13. Berarti, terjadi peningkatan sebesar 8,06 poin atau sebesar 9,59%. 
Peningkatan pada siklus II tidak sebesar peningkatan pada siklus I karena hasil 
karya siswa pada siklus I sudah cukup baik, namun masih ada beberapa aspek 
yang perlu diperbaiki, berpedoman pada pedoman penilaian menulis cerpen. 
Aspek yang dimaksud tersebut adalah aspek alur, pemanfaatan narasi dan dialog, 
serta mekanik kebahasaan. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran menulis cerpen lewat pendekatan proses mampu meningkatkan 
kemampuan menulis cerpen pada siswa kelas XB SMA IT Abu Bakar 
Yogyakarta. 
 
C. Pembahasan 
1. Informasi Awal Kemampuan Siswa dalam Menulis Cerpen 
Berdasarkan angket informasi awal menulis cerpen, diketahui bahwa 
sebagian besar siswa pernah mendapat tugas menulis cerpen sebelumnya, tetapi 
sebagian besar dari mereka belum mengetahui teknik-teknik/langkah-langkah 
menulis cerpen. Guru sebenarnya telah memberikan tugas menulis kepada siswa. 
Namun, pemberian tugas tersebut tidak disertai pembimbingan dan pengarahan 
secara intensif. Hal tersebut memberikan dampak negatif, yaitu menurunnya minat 
dan motivasi siswa terhadap pembelajaran menulis, khususnya menulis cerpen. 
Setelah dijelaskan tentang materi menulis, tidak semua siswa lantas jelas dan 
dapat langsung memraktekkannya dan menghasilkan suatu karya berupa tulisan. 
Masih banyak siswa yang kebingungan menuliskan idenya dalam bentuk tulisan 
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sehingga mereka masih perlu bimbingan meskipun guru telah menjelaskan teori 
menulis. Akibatnya, banyak siswa beranggapan bahwa menulis adalah sesuatu 
yang sulit dan membosankan. Padahal, untuk mampu menulis cerpen dengan baik 
dibutuhkan ketekunan dan berlatih terus-menerus. Hal ini bertolak belakang 
dengan sikap guru yang tidak memberikan bimbingan, arahan dan pendampingan  
secara langsung selama siswa sedang berproses membuat tulisan. Berikut ini 
adalah hasil catatan lapangan pada saat dilakukan pretest (tes awal) menulis 
cerpen pada siswa kelas XB SMA IT Abu Bakar Yogyakarta (lihat lampiran 9a). 
Guru mengawali pertemuan dengan mengucapkan salam. Setelah itu, guru 
mempresensi siswa. Semua siswa hadir. Selanjutnya, guru memberitahukan 
bahwa mulai hari ini, mereka akan belajar menulis cerpen. Guru juga 
memberitahukan bahwa hari ini akan diadakan tes awal menulis cerpen oleh 
peneliti. Kemudian guru memberi kesempatan pada peneliti untuk 
memperkenalkan diri.  
 Selanjutnya, peneliti menjelaskan proses menulis cerpen pada 
tahap tes awal ini. Siswa diminta menulis sebuah cerpen dengan tema bebas. Ide 
cerita dapat diambil dari pengalaman kehidupan sehari-hari. Banyak siswa yang 
menanggapi pemberian tugas ini dengan mengeluh. 
 
Informasi lain yang diperoleh dari angket informasi awal adalah 
digunakannya pendekatan tradisional oleh guru dalam mengajarkan pelajaran 
menulis. Metode yang digunakan adalah metode ceramah sehingga pembelajaran 
di kelas terasa monoton. Siswa merasa bosan dan kurang bersemangat mengikuti 
82 
 
 
 
pembelajaran menulis. Hal ini menyebabkan minat dan motivasi siswa dalam 
menulis menjadi rendah. Ini terlihat dari pernyataan bahwa sebagian besar siswa 
kurang tertarik untuk mengikuti pembelajaran menulis cerpen. Selain itu, siswa 
juga tidak tertarik untuk mengembangkan kemampuan menulisnya di luar 
pelajaran. Dengan kata lain, mereka menulis hanya untuk memenuhi tugas dari 
guru.  
Dalam proses penulisan cerpen, siswa sebaiknya diarahkan untuk 
mengembangkan ide dari hal-hal atau pengalaman yang dekat dengan 
kehidupannya. Selanjutnya, dilakukan penyusunan draf sebelum langsung 
menuliskannya dalam cerpen. Cerpen yang dibuat siswa juga tidak dapat sekali 
jadi. Masih diperlukan revisi dan penyuntingan. Dengan proses pendampingan 
yang demikian, siswa akan merasa senang dan terbiasa dengan kegiatan menulis. 
Kebingungan-kebingungan yang mereka alami saat menulis dapat diatasi bersama 
orang lain, baik sesama teman maupun guru. 
Selain angket, untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam menulis 
cerpen, dilakukan tes awal (pretest). Hasil pretest menunjukkan bahwa 
kemampuan menulis cerpen siswa kelas XB SMA IT Abu Bakar Yogyakarta 
masih rendah. Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 66,40. Saat dilakukan tes 
awal, siswa merasa kesulitan dalam mengungkapkan ide menjadi cerpen dan 
mengembangkan cerita. Sebagian besar dari mereka juga belum mengetahui 
teknik-teknik menulis cerpen. 
 
83 
 
 
 
2. Pelaksanaan Tindakan Kelas Pembelajaran Menulis Cerpen lewat 
Pendekatan Proses 
Pelaksanaan pembelajaran menulis cerpen lewat pendekatan proses yang 
telah dilaksanakan dalam dua siklus memfokuskan pada bentuk kegiatan menulis 
cerpen secara terstruktur. Guru harus memperhatikan seluruh siswa dalam praktik 
menulis cerpen ini agar diperoleh hasil yang optimal. Pembelajaran ini dimulai 
dari tahap penggalian ide sampai pada tahap publikasi. Berdasarkan hasil yang 
telah diperoleh pada siklus I dan siklus II semua aspek dalam penilaian cerpen 
telah mengalami peningkatan. Aktivitas guru dan siswa juga mengalami 
peningkatan sehingga pembelajaran lebih efektif dan menyenangkan. 
Pembelajaran Siklus I diawali dengan penyampaian materi, pemberian 
contoh/model cerpen, penggalian ide, penyusunan draf atau kerangka awal, tahap 
penyusunan naskah, revisi, penyuntingan, dan publikasi. Berdasarkan hasil 
pengamatan, beberapa siswa mengalami kesulitan pada tahap penggalian ide. 
Mereka bingung menemukan ide untuk dibuat menjadi cerpen. Ada beberapa 
siswa yang masih kurang serius mengikuti pembelajaran sehingga tidak paham 
saat akan menuangkan ide ke dalam draf dan naskah cerpen. Bahkan ada siswa 
yang masih belum menemukan ide cerita. Hal tersebut dapat dilihat pada cuplikan 
catatan lapangan siklus I pertemuan pertama berikut (selengkapnya lihat lampiran 
9b). 
Setelah itu, guru mulai membimbing siswa melakukan penggalian ide 
untuk menemukan cerita menarik yang akan ditulis menjadi sebuah cerpen. 
Beberapa siswa masih terlihat kesulitan menemukan ide cerita. Guru 
mempersilahkan siswa berdiskusi dengan teman sebangkunya untuk saling 
memberikan masukan tentang ide yang telah diperoleh. Sementara itu, peneliti 
membantu membagikan kertas folio untuk menuliskan ide mereka. Selanjutnya, 
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guru mengarahkan siswa untuk menuliskan ide cerita tersebut dalam draf cerpen 
yang awalnya berisi garis besar alur cerita. Melalui garis besar alur tersebut, 
diharapkan siswa akan lebih mudah mengembangkan cerita menjadi cerpen yang 
menarik. Beberapa siswa terlihat mulai menuliskan ide mereka dalam bentuk 
tulisan. Namun, ada beberapa siswa yang terlihat masih kesulitan. Guru dan 
peneliti membantu membimbing mereka.  
 
Berdasarkan catatan lapangan tersebut, terlihat bahwa pada siklus I pertemuan 
pertama masih ada siswa yang belum dapat mengikuti pelajaran dengan baik.  
 Pembelajaran pada siklus I pertemuan kedua dilanjutkan dengan tahap 
revisi dan penyuntingan. Siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil untuk 
merevisi dan menyunting. Para siswa melakukan revisi silang dengan teman-
teman satu kelompoknya. Guru aktif mendatangi kelompok-kelompok untuk 
membantu siswa yang masih merasa kesulitan. Secara bergantian siswa 
melakukan konsultasi kepada guru dan guru melayaninya dengan senang hati. 
Perkembangan proses belajar pada siklus I pertemuan kedua dapat dilihat pada 
cuplikan catatan lapangan berikut (selengkapnya lihat lampiran 9c). 
Salah satu kegiatan hari ini adalah merevisi draf. Siswa dibagi menjadi 
kelompok-kelompok kecil. Setiap kelompok terdiri dari 4 siswa. Dalam kelompok 
tersebut siswa diarahkan untuk saling menukar cerpen mereka. Siswa yang 
membaca karya temannya diminta untuk memberikan masukan. Sebelumnya guru 
memberikan penjelasan tentang kriteria cerpen yang baik. Kriteria tersebut 
merujuk pada pedoman penilaian menulis cerpen yang disusun untuk menilai 
cerpen pada penelitian ini. Selama proses kegiatan ini, guru dan peneliti aktif 
menghampiri semua kelompok untuk membimbing dan membantu mengatasi 
kesulitan-kesulitan yang dialami siswa. Siswa terlihat senang karena mempunyai 
tempat berbagi atas cerpen yang sedang ditulisnya. Namun, masih ada tiga 
kelompok yang tidak serius saat melakukan revisi dalam kelompok mereka justru  
bermalas-malasan dengan meletakkan kepala di atas meja atau berbicara hal lain 
yang tidak ada hubungannya dengan kegiatan merevisi.  
 
Peningkatan yang dicapai pada siklus I belum optimal. Ada beberapa 
aspek dalam penulisan cerpen yang belum mencapai hasil optimal. Untuk itu, 
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masih perlu ditingkatkan kembali. Aktivitas guru dan siswa selama proses 
pembelajaran telah mengalami peningkatan, meskipun belum terlalu baik. Hal 
tersebut dapat dilihat dari catatan lapangan di atas. Masih banyak siswa yang 
merasa kesulitan dalam menggali ide untuk ditulis menjadi cerpen. Tampak pula 
dalam tahap revisi masih ada beberapa kelompok yang kurang serius memperbaiki 
hasil tulisannya. 
Selanjutnya, tindakan dilanjutkan pada siklus II karena hasil tindakan 
siklus I belum menunjukkan hasil yang cukup optimal. Tindakan pada siklus II 
hampir sama dengan tindakan yang dialkukan pada siklus I. Pembelajaran pada  
siklus II ini difokuskan pada aspek-aspek yang masih belum dipahami siswa. 
Selanjutnya, aspek-aspek tersebut akan dilakukan perbaikan kembali pada siklus 
II ini. Hasilnya, beberapa aspek yang masih kurang optimal kenaikannya pada 
siklus I telah mengalami peningkatan yang cukup signifikan pada siklus II ini. 
Aktivitas paad siklus II juga lebih banyak mengalami peningkatan. Misalnya pada 
tahap merevisi dan menyunting, yang pada siklus I masih ada banyak siswa yang 
belum serius, pada siklus II ini mereka lebih serius dan bersungguh-sungguh.  
Pembelajaran siklus II telah mengalami peningkatan yang cukup berarti. 
Dilihat dari proses pembelajaran di kelas siswa merasa senang dan lebih terbantu 
dalam menulis cerpen dengan pendekatan proses. Hasil cerpen yang ditulis juga 
telah layak dipublikasikan.  
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a. Peningkatan Kualitas Proses 
Berdasarkan pengamatan berbagai aktivitas guru dan siswa dalam proses 
pembelajaran menulis cerpen lewat pendekata proses dari siklus I sampai dengan 
siklus II, terlihat adanya peningkatan kualitas pembelajaran yang cukup 
signifikan. Kekurangan yang masih ada pada siklus I telah berhasil ditingkatkan 
pada siklus II. Pembelajaran menulis cerpen ini berlangsung dengan pelaksanaan 
tindakan.  
Pembelajaran menulis cerpen lewat pendekatan proses berlangsung dalam 
lima tahap. Tahap yang dimaksud adalah tahap penggalian ide, penulisan draf, 
merevisi, menyunting, dan publikasi.  Siswa merasa terbantu dalam menulis 
cerpen dengan tahap-tahap tersebut. Di samping itu, pembelajaran menulis cerpen 
menjadi lebih menyenangkan, baik bagi siswa maupun guru. Hasil tulisan siswa 
pun lebih baik dibandingkan siklus sebelumnya.  
Pembelajaran menulis dengan pendekatan proses ini sangat membantu 
siswa dalam proses menulis. Siswa dapat menghadirkan unsur-unsur cerpen yang 
baik. Selama proses pembelajaran, guru memegang peranan penting dalam 
menunjang keberhasilan siswa. Guru berperan sebagai motivator dan fasilitator 
untuk memberikan semangat dan arahan kepada siswa selama proses menulis. 
Selain itu, peran siswa juga sangat menentukan dalam proses menghasilkan 
cerpen dengan cara terus berlatih untuk menghasilkan cerpen yang baik.  
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b. Peningkatan Kualitas Hasil 
Peningkatan aktivitas belajar siswa berdampak positif pada peningkatan 
hasil pembelajaran. Peningkatan kualitas hasil menulis cerpen dapat dilihat dari  
perkembangan hasil akhir kerja siswa selama dua siklus. Hasil cerpen ini 
dikelompokkan menjadi tiga tingkatan, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Hasil 
cerpen dengan kategori rendah adalah hasil karya siswa dengan nilai antara 51-70. 
Hasil cerpen dengan kategori sedang adalah hasil karya siswa dengan nilai antara 
71-90. Sementara hasil cerpen dengan kategori tinggi adalah hasil karya siswa 
dengan nilai antara 91-100. Rentang nilai tiap kategori tersebut disusun dengan 
mempertimbangkan kriteria penilaian setiap aspek dalam penilaian cerpen. 
Berikut ini ditampilkan perbandingan nilai pretest (tes awal), siklus I, dan siklus 
II. 
Tabel 4. Perbandingan Nilai Pretest (Tes Awal), Siklus I, dan Siklus II 
No. Nilai ∑ Siswa 
Pretest 
Persen 
(%) 
∑ Siswa 
Siklus I 
Persen 
(%) 
∑ Siswa 
Siklus II 
Persen 
(%) 
1. 51-70 21 65,62% 0 0% 0 0% 
2. 71-90 11 34,37% 26 81,25% 15 46,87% 
3. 91-100 0 0% 6 18,75% 17 53,13% 
 
Apabila diperhatikan, kemampuan menulis cerpen siswa telah mengalami 
peningkatan yang signifikan.  
Tindakan yang diberikan pada tiap siklus juga telah dapat meningkatkan 
kemampuan siswa dalam menulis cerpen. Setelah pelaksanaan siklus I, terjadi 
peningkatan skor pada semua aspek. Namun, khususnya aspek mekanik 
kebahasaan belum terjadi peningkatan yang cukup signifikan. Setelah selesai 
pelaksanaan siklus I, karya siswa belum semuanya layak dipublikasikan karena 
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masih terdapat banyak kesalahan pada aspek mekanik kebahasaan. Oleh karena 
itu, tindakan masih dilanjutkan dengan siklus II. Pada akhir siklus II, khususnya 
aspek mekanik  kebahasaan mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Tidak 
ada lagi kesalahan pada aspek ini. Hal ini dikarenakan aspek mekanik kebahasaan 
ini hanya bersifat teknis dan lebih mudah dipelajari dan diperbaiki dibandingkan 
aspek-aspek lain yang lebih berhubungan dengan ide. Pada siklus I, siswa belum 
teliti dalam memperhatikan aspek ini sehingga masih terdapat banyak kesalahan. 
Selanjutnya, berikut ini akan ditampilkan contoh karya siswa saat tes awal 
dengan kategori rendah dan sedang serta perkembangannya pada siklus I dan 
siklus II. Dalam hal ini tidak ditampilkan hasil cerpen pada tes awal dengan 
kategori tinggi karena pada saat tes awal belum ada hasil karya siswa dengan 
kategori tinggi.  
 
1) Hasil Karya Siswa Kategori Rendah 
Berdasarkan tabel 4 di atas dan lampiran 14, akan terlihat bahwa ada tujuh 
siswa yang mengalami perkembangan yang cukup baik. Dimulai dari tes awal 
memperoleh nilai yang dikategorikan rendah, hingga akhir siklus II memperoleh 
nilai yang dikategorikan tinggi. Berikut ini akan disajikan salah satu karya siswa 
pada tahap pretest dengan kategori rendah.  
Dalam cuplikan karya berikut ini terlihat cerpen yang belum baik. 
Karakter tokoh-tokohnya tidak ditampilkan dengan kuat. Cerita hanya mengalir. 
Terdapat konflik, tetapi masih kompleks dan kurang menarik. Tidak adanya 
klimaks membuat cerita tersebut juga terasa tidak menarik. Latar tempat yang 
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digambarkan kurang nyata. Penggunaan sudut pandang orang pertama sudah 
cukup konsisten, tetapi gagasan kurang tersalurkan sehingga cerita menjadi 
kurang menarik. Dialog sudah ditampilkan, tetapi kurang mendukung narasi. 
Tema kurang tergambar dengan jelas. Dari aspek mekanik kebahasaan masih 
terdapat sangat banyak kesalahan pada penulisan kata dan huruf kapital. Penulisan 
tanda baca dan penulisan paragraf serta dialog sudah cukup baik, meskipun belum 
benar 100%.  
 
Gambar I:  Hasil tulisan siswa pada pretest (pr-02) 
 
Setelah diberikan tindakan pada siklus I, hasil penulisan cerpen 
menunjukkan adanya peningkatan. Berikut adalah hasil penulisan cerpen siswa 
setelah diberi tindakan pada siklus I. 
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Gambar II: Hasil tulisan siswa pada siklus I (SI-02) 
 
Dalam cuplikan cerpen tersebut terlihat adanya peningkatan dibandingkan 
pada saat pretest. Dari aspek penokohan, sudah ada pembedaan tokoh utama 
dengan tokoh tambahan. Namun, masih kurang membantu perkembangan plot. 
Meskipun demikian, secara keseluruhan perkembangan plot masih terjaga. 
Tahapan-tahapan plot sudah lengkap meskipun cerita masih kurang menarik. 
Tema cukup tergambar jelas meskipun masih kurang didukung oleh seluruh unsur 
pembangun cerita. Peningkatan yang lain adalah aspek mekanik kebahasaan, yaitu 
pada penulisan paragraf dan dialog. Dalam hal ini, cerpen terdiri dari paragraf-
paragraf yang semuanya terbentuk dari kalimat-kalimat yang saling  mendukung 
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dan membentuk satu kesatuan alur cerita. Dialog telah ditulis dalam paragraf 
tersendiri. 
Berlanjut pada siklus II, cerpen tersebut masih mengalami peningkatan 
pada berbagai aspek yang belum dicapai dengan baik pada siklus I. Peningkatan 
yang cukup signifikan, yang terjadi pada hampir semua siswa, yaitu peningkatan 
pada aspek mekanik kebahasaan. Peningkatan pada aspek mekanik kebahasaan 
meliputi ketepatan ejaan (penulisan huruf kapital dan penulisan kata) dan 
ketepatan penggunaan tanda baca. Hasil penulisan cerpen pada siklus II dapat 
terlihat pada cuplikan berikut. 
 
Gambar III: Hasil tulisan siswa pada siklus II (SII-02) 
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2) Hasil Karya Siswa Kategori Sedang 
Bagian ini akan menampilkan perkembangan karya siswa yang pada saat 
tes awal telah menghasilkan karya berkategori sedang. Sebagaimana data yang 
telah ditampilkan pada tabel 4 di atas, terdapat sebelas siswa atau 34,375% siswa 
yang menghasilkan cerpen dengan kategori sedang pada saat tes awal. Pada 
pembahasan ini hanya akan ditampilkan salah satu di antaranya sebagai sampel 
pembahasan. Berikut ini adalah hasil karya siswa pada saat pretest yang termasuk 
dalam kategori sedang. 
 
Gambar IV: Hasil tulisan siswa pada pretest (PR-16) 
 
Berdasarkan cuplikan tersebut, dapat dilihat bahwa karya yang dihasilkan 
sudah cukup baik. Sudah ada pembedaan tokoh utama dengan tokoh tambahan. 
Perkembangan plot secara umum juga sudah baik. Konflik yang dihadirkan cukup 
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menarik. Siswa juga mampu membawa cerita sampai pada klimaks. Selain itu, ia 
mampu mengadirkan suspens yang membuat cerita menjadi semakin menarik. 
Catatan kekurangan yang masih harus diperbaiki adalah unsur latar, khususnya 
latar waktu. Selain itu, mekanik kebahasaan masih kurang. Masih terdapat banyak 
kesalahan pada penulisan kata serta penulisan paragraf dan dialog. 
Setelah diberi tindakan pada siklus I, terjadi peningkatan. Peningkatan 
terjadi pada unsur latar yang menajdi lebih baik. Latar waktu terlihat lebih jelas 
sehingga cerita menjadi semakin terasa nyata. Dari aspek mekanik kebahsaan, 
penulisan paragraf dan dialog telah tepat, namun masih terdapat kesalahan pada 
ejaan dan penggunaan tanda baca. Berikut ini adalah cuplikan yang 
memperlihatkan adanya peningkatan aspek latar, terutama latar waktu pada siklus 
I.  
 
Gambar V:  Hasil tulisan siswa pada siklus I (SI-16) 
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Selanjutnya, setelah diberi tindakan pada siklus II, terjadi peningkatan 
terutama pada aspek mekanik kebahasaan yang pada siklus I belum cukup terjadi 
peningkatan. Hal tersebut seperti terlihat pada cuplikan berikut ini.  
 
Gambar VI: Hasil tulisan siswa pada siklus II (SII-16) 
 
3. Peningkatan Kemampuan Menulis Cerpen Lewat Pendekatan Proses 
Pembelajaran menulis cerpen melalui pendekatan proses ini bertujuan 
untuk mengetahui seberapa jauh peningkatan kemampuan siswa dalam menulis 
cerpen.  Berdasarkan informasi yang diperoleh dari angket informasi awal, 
kesulitan yang dihadapi oleh siswa dalam menulis cerpen adalah pada proses 
perwujudan ide menjadi sebuah cerpen. Dengan kata lain, siswa belum 
mengetahui teknik-teknik menulis cerpen sehingga mereka menganggap menulis 
cerpen adalah hal yang sulit.  
Berdasarkan penilaian pada pretest diperoleh keterangan bahwa hasil 
karya siswa dalam menulis cerpen masih belum optimal dan masih jauh dari 
harapan. Penyajian penokohan, alur, latar belum baik. Cerita terasa hambar karena 
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tidak adanya konflik yang dibangun dalam cerpen. Pada aspek mekanik 
kebahasaan juga masih terdapat banyak kesalahan sehingga karya belum layak 
dipublikasikan.  
Melalui tindakan yang dilakukan pada pembelajaran menulis cerpen lewat 
pendekatan proses ini, kemampuan menulis cerpen telah berhasil ditingkatkan. 
Peningkatan kemampuan siswa dalam menulis cerpen dapat dilihat lebih jelas 
pada lampiran 12. Peningkatan terjadi pada siklus I maupun siklus II. 
Saat tes awal, rata-rata nilai yang diperoleh siswa adalah 66,41. Saat akhir 
siklus I, rata-rata nilai yang diperoleh siswa meningkat menjadi 84,06. Nilai 
tersebut masih mengalami peningkatan hingga akhir siklus II, yaitu menjadi 
92,13. Gambaran lebih jelas tentang peningkatan kemampuan menulis cerpen 
pada siswa kelas XB SMA IT Abu Bakar Yogyakarta dapat dilihat pada grafik 
berikut ini.  
 
 Grafik I: Peningkatan nilai rata-rata menulis cerpen 
Chart Title 
Pratindakan
Siklus I
Siklus II
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Peningkatan juga terjadi pada setiap aspek dalam penulisan cerpen. Tiap 
aspek memiliki kriteria penilaian tersendiri dengan skor ideal 5 atau 10 dengan 
mempertimbangkan bobot tiap aspek. Berikut ini akan dibahas mengenai 
peningkatan pada setiap aspek dengan kriterianya masing-masing. 
 
a. Peningkatan Skor Rata-Rata pada Aspek Tokoh 
Aspek pertama yang harus diperhatikan dalam menulis cerpen adalah 
tokoh. Dalam hal ini, harus ada pembedaan yang jelas antara tokoh utama dengan 
tokoh tambahan. Karakter tokohnya juga harus ditampilkan dengan baik. Selain 
itu, penokohan harus dapat membantu perkembangan alur secara keseluruhan.  
Pembelajaran menulis cerpen lewat pendekatan proses mampu 
meningkatkan kemampuan siswa dalam menyajikan tokoh. Peningkatan dapat 
dilihat dari nilai rata-rata dari tahap pratindakan hingga siklus II. Rata-rata skor 
pada pratindakan adalah 7,78. Rata-rata skor ini meningkat menjadi 9,28 pada 
siklus I, dan pada siklus II skor rata-rata tidak mengalami peningkatan atau tetap 
9,28. Hal ini disebabkan nilai yang diperoleh pada siklus I sudah cukup baik 
sehingga pada siklus II aspek ini tidak menjadi perhatian utama, tetapi perhatian 
lebih diutamakan pada aspek lain yang pada siklus I masih sangat kurang. 
Persentase peningkatan untuk aspek ini adalah 19,28 %. Lebih jelasnya, 
peningkatan skor rata-rata aspek tokoh dapat dilihat pada grafik batang berikut ini.  
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Grafik II: Peningkatan skor rata-rata aspek penampilan tokoh pada cerpen 
 
b. Peningkatan Skor Rata-Rata pada Aspek Alur 
Alur/plot merupakan unsur fiksi yang sangat penting, tidak terkecuali 
dalam cerpen. Agar cerita terasa lebih hidup, penulis cerpen harus mampu 
menampilkan peristiwa demi peristiwa dengan kreatif. Demikian pula yang harus 
dilakukan siswa dalam menulis cerpen. Siswa harus menyajikan rentetan peristiwa 
dengan kemasan yang menarik dan tidak berbelit-belit. Aspek alur ini diperinci 
menjadi tiga indicator, yaitu tahapan, konflik, dan klimaks. Pada aspek tahapan, 
siswa dituntut untuk mampu menampilkan tahapan alur yang terdiri dari tahap 
awal, tengah dan akhir. Tiap,tahap harus terkonsep dengan jelas dan menarik 
sesuai dengan bagian-bagian yang seharusnya ada pada tiap tahap. Pada aspek 
konflik, siswa harus mampu menampilkan konflik tunggal yang dialami tokoh 
cerita dan konflik tersebut harus menarik agar mampu menarik minat serta 
perhatian pembaca. Pada aspek klimaks, siswa harus mampu menggiring konflik 
menuju klimaks, yang merupakan hasil runtutan beberapa konflik yang dialami 
tokoh. Klimaks yang dimunculkan harus terkonsep dengan jelas.  
Chart Title 
Pratindakan
Siklus I
Siklus II
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Saat pratindakan, siswa merasa kesulitan dalam mengembangkan ide cerita 
menjadi cerpen. Setelah dinilai, ternyata para siswa memang belum mampu 
menyajikan alur dengan baik. Banyak siswa yang belum mampu menampilkan 
konflik dalam cerpennya. Bahkan, ada siswa yang tidak menampilkan alur, karena 
peristiwa demi peristiwa yang ditampilkan bukan merupakan rangkaian sebab 
akibat. Dengan kondisi yang demikian, skor rata-rata yang diperoleh pada 
indikator tahapan adalah 7,53. Selanjutnya, setelah diberi tindakan pada siklus I, 
skor rata-rata meningkat menjadi 9,34. Pada siklus II aspek ini juga tidak 
mengalami peningkatan. Dengan demikian terjadi peningkatan sebesar 24,07 % 
untuk aspek alur, indikator tahapan ini. Gambaran lebih jelas mengenai 
peningkatan skor rata-rata untuk indikator tahapan dapat dilihat pada grafik 
berikut.  
  
Grafik III: Peningkatan skor rata-rata aspek alur indikator tahapan pada 
cerpen 
 
Chart Title 
Pratindakan
Siklus I
Siklus II
99 
 
 
 
Selanjutnya, untuk indikator konflik juga mengalami peningkatan dari 
pratindakan hingga siklus II. Saat pratindakan, rata-rata skor siswa untuk indikator 
konflik adalah 2,5. Saat akhir siklus I, rata-ratanya menjadi 3,84, dan pada akhir 
siklus II skor rata-rata untuk indikator konflik ini meningkat lagi menjadi 4,28. 
Dengan demikian, antara pratindakan dengan siklus I terjadi peningkatan sebesar 
53,75% dan antara siklus I dengan siklus II mengalami peningkatan sebesar 
11,38%. Sehingga, secara keseluruhan dari pratindakan hingga siklus II telah 
mengalami peningkatan sebesar 65,13%. Lebih jelasnya, dapat dilihat pada grafik 
di bawah ini. 
 
Grafik IV: Peningkatan skor rata-rata aspek alur indikator konflik pada 
cerpen 
 
Aspek alur indikator klimaks juga mengalami peningkatan. Rata-rata skor 
pada pratindakan adalah 2,38. Rata-rata skor ini meningkat pada siklus I menjadi 
4. Pada akhir siklus II indikator ini tidak mengalami peningkatan karena rata-rata 
skor 4 telah menunjukkan kemampuan yang cukup baik sehingga pada siklus II 
aspek ini tidak menjadi perhatian utama untuk lebih ditingkatkan lagi. Kenaikan 
Chart Title 
Pratindakan
Siklus I
Siklus II
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skor rata-rata aspek alur indikator klimaks dapat dilihat lebih jelas pada grafik 
berikut ini.  
 
Grafik V: Peningkatan skor rata-rata aspek alur indikator klimaks pada 
cerpen 
 
c. Peningkatan Skor Rata-Rata pada Aspek Latar 
Aspek latar merupakan salah satu bagian penting dari cerpen sebagai 
bagian dari fakta cerita. Dalam hal ini, latar sebuah cerpen harus tergambar 
dengan jelas, baik latar tempat, waktu, maupun latar sosial. Salah satu fungsi 
penting latar adalah membuat cerita terasa nyata dan tidak terlalu dibuat-buat.  
Aspek latar juga mengalami peningkatan setelah diberi tindakan pada 
siklus I. skor rata-rata aspek ini pada pratindakan adalah 7,66. Selanjutnya, pada 
siklus I meningkat menjadi 9,31. Pada akhir siklus II, skor rata-rata tetap 9,31. 
Tidak terjadi peningkatan karena rata-rata skor 9,31 telah menunjukkan 
kemampuan yang cukup baik sehingga pada siklus II aspek ini tidak menjadi 
perhatian utama untuk lebih ditingkatkan lagi. Dengan demikian, dari pratindakan 
Chart Title 
Pratindakan
Siklus I
Siklus II
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hingga akhir siklus II terjadi peningkatan sebesar 21,63%. Kenaikan skor rata-rata 
aspek latar dapat dilihat lebih jelas pada grafik di bawah ini.  
 
Grafik VI: Peningkatan skor rata-rata aspek latar pada cerpen 
  
d. Peningkatan Skor Rata-Rata pada Aspek Sudut Pandang 
Sudut pandang merupakan bagian dari sarana cerita dalam cerpen. 
Berkaitan dengan sudut pandang ini, siswa harus mampu menggunakan sudut 
pandang orang pertama atau orang ketiga dengan konsisten. Dengan demikian, 
gagasan dapat tersalurkan dengan lebih baik dan lebih mudah dipahami oleh 
pembaca.  
Dalam proses penulisan cerpen lewat pendekatan proses ini, aspek sudut 
pandang juga mengalami peningkatan.. Saat pretest, rata-rata skor siswa untuk 
aspek ini adalah 3,15. Hasil cerpen siswa pada tahap pretest menunjukkan bahwa 
sebenarnya mereka sudah cukup konsisten dalam penggunaan sudut pandang. 
Namun, gagasan mereka masih kurang tersalurkan dan cerita menjadi kurang 
Chart Title 
Pratindakan
Siklus I
Siklus II
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menarik. Rata-rata tersebut kemudian mengalami peningkatan pada akhir siklus I 
menjadi 4,25. Pada akhir siklus II, skor rata-rata tetap 4,25 . Tidak terjadi 
peningkatan karena rata-rata skor 4,25 telah menunjukkan kemampuan yang 
cukup baik sehingga pada siklus II aspek ini tidak menjadi perhatian utama untuk 
lebih ditingkatkan lagi. Dengan demikian, dari pratindakan hingga akhir siklus II 
terjadi peningkatan sebesar 34,65%. Kenaikan skor rata-rata aspek sudut pandang 
dapat dilihat lebih jelas pada grafik batang berikut ini. 
 
Grafik VII: Peningkatan skor rata-rata aspek sudut pandang pada cerpen 
 
e. Peningkatan Skor Rata-Rata pada Aspek Gaya dan Nada 
Gaya dan nada merupakan sarana cerita yang akan mendukung 
penyampaian tampilan fakta cerita (penokohan, alur, dan latar). Penggunaan gaya 
dan nada yang tepat akan dapat menghidupkan karakter tokoh yang ditampilkan. 
Gaya bahasa yang berbeda dalam percakapan tokoh misalnya, dapat 
memunculkan ciri khas karakter tokoh yang ingin ditampilkan. Demikian juga 
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kesuksesan penggambaran latar dan ritme alur cerita dapat dibangun dengan 
sarana gaya dan nada ini.   
Dalam proses penulisan cerpen lewat pendekatan proses ini, aspek gaya 
dan nada mengalami peningkatan.. Saat pretest, rata-rata skor siswa untuk aspek 
ini adalah 7,03. Hasil cerpen siswa pada tahap pretest menunjukkan bahwa dalam 
cerpen yang mereka tulis rata-rata sudah terdapat pilihan kata, tetapi masih belum 
tepat dan belum dapat menggambarkan nada. Selanjutnya, skor rata-rata tersebut 
kemudian mengalami peningkatan pada akhir siklus I menjadi 9,31. Pada akhir 
siklus II, skor rata-rata tetap 9,31. Tidak terjadi peningkatan karena rata-rata skor 
tersebut telah menunjukkan kemampuan yang cukup baik sehingga pada siklus II 
aspek ini tidak menjadi perhatian utama untuk lebih ditingkatkan lagi. Dengan 
demikian, dari pratindakan hingga akhir siklus II terjadi peningkatan sebesar 
27,11%. Kenaikan skor rata-rata aspek gaya dan nada dapat ditampilkan lebih 
jelas melalui grafik batang di bawah ini. 
 
Grafik VIII: Peningkatan skor rata-rata aspek gaya dan nada pada cerpen 
Chart Title 
Pratindakan
Siklus I
Siklus II
104 
 
 
 
f. Peningkatan Skor Rata-Rata pada Aspek Judul 
Judul cerpen mempunyai peran yang cukup penting pula. Hal ini 
disebabkan, judul adalah hal pertama yang akan dibaca oleh pembaca cerpen pada  
umumnya. Apabila judul suatu cerpen menarik dan dapat mengundang rasa 
keingintahuan pembaca, maka pembaca akan melanjutkan membaca cerpen 
tersebut. Sebaliknya, apabila judulnya tidak mengundang rasa ingin tahu, atau 
justru sudah memberikan perkiraan gambaran isi cerpen, tentu pembaca menjadi 
kurang tertarik membaca cerpen tersebut. 
Berkaitan dengan aspek judul ini, dalam hal ini siswa harus mampu 
mernampilkan judul yang memiliki kaitan dengan isi cerpen. Selain itu, judul 
hendaknya mampu memberikan gambaran makna cerpen. Dengan demikian, judul 
yang baik hendaknya memiliki keterkaitan erat dengan isi cerpen yang 
bersangkutan. 
 Pembelajaran menulis cerpen lewat pendekatan proses mampu 
meningkatkan kemampuan siswa dalam pemilihan judul cerpen. Peningkatan 
dapat dilihat dari nilai rata-rata dari tahap pratindakan hingga siklus II. Rata-rata 
skor pada pratindakan adalah 2,22. Rata-rata skor ini meningkat menjadi 4,03 
pada siklus I, dan pada siklus II skor rata-rata tidak mengalami peningkatan atau 
tetap 4,03. Hal ini disebabkan nilai yang diperoleh pada siklus I sudah cukup baik 
sehingga pada siklus II aspek ini tidak menjadi perhatian utama, tetapi perhatian 
lebih diutamakan pada aspek lain yang pada siklus I masih sangat kurang. 
Persentase peningkatan untuk aspek ini adalah 81,69 %. Lebih jelasnya, 
peningkatan skor rata-rata aspek judul dapat dilihat pada grafik batang berikut ini.  
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Grafik IX: Peningkatan skor rata-rata aspek judul pada cerpen 
 
g. Peningkatan Skor Rata-Rata pada Aspek Pemanfaatan Narasi dan Dialog 
Kehadiran dialog dalam cerpen dapat lebih menghidupkan cerita. Cerita 
lebih terasa nyata dengan hadirnya dialog. Berkaitan dengan penulisan cerpen, 
pemanfaatan narasi dan dialog harus digunakan dengan seimbang, sesuai 
kebutuhan cerita. Narasi dan dialog harus ditampilkan dengan seimbang sehingga 
cerita tidak monoton, terasa variatif, nyata dan „segar‟. 
Pembelajaran menulis cerpen lewat pendekatan proses mampu 
meningkatkan kemampuan siswa dalam pemanfaatan narasi dan dialog. 
Peningkatan dapat dilihat dari nilai rata-rata dari tahap pratindakan hingga siklus 
II. Rata-rata skor pada pratindakan adalah 7,84. Rata-rata skor ini meningkat 
menjadi 8,93 pada akhir siklus I, dan pada siklus II skor rata-rata mengalami 
peningkatan menajdi 9,31. Persentase peningkatan untuk aspek ini adalah 18,73% 
pada akhir siklus I dan pada akhir siklus II mengalami peningkatan sebesar 
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4,19%. Dengan demikian, total peningkatan yang dicapai dari pratindakan hingga 
akhir siklus II adalah 22,92%. Lebih jelasnya, peningkatan skor rata-rata aspek  
pemanfaatan narasi dan dialog dapat dilihat pada grafik batang di bawah ini.  
 
Grafik X: Peningkatan skor rata-rata aspek pemanfaatan narasi dan dialog 
pada cerpen 
 
h. Peningkatan Skor Rata-Rata pada Aspek Tema 
Tema adalah dasar cerita atau gagasan dasar umum sebuah cerita. Cerpen 
yang baik hanya mengandung satu tema pokok. Demikian pula dalam 
pembelajaran cerpen ini, kriteria penilain tema cerpen yang baik adalah 
terdapatnya satu tema pokok yang didukung oleh seluruh unsur pembentuk cerita. 
Tema harus tergambar jelas dalam cerita. 
Pembelajaran menulis cerpen lewat pendekatan proses mampu 
meningkatkan kemampuan siswa dalam mewujudkan tema cerita yang baik. 
Peningkatan dapat dilihat dari nilai rata-rata dari tahap pratindakan hingga siklus 
II. Rata-rata skor pada pratindakan adalah 7,16. Saat pratindakan hasil karya siswa 
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rata-rata menunjukkan bahwa tema cerpen yang mereka tuliskan belum jelas.   
Rata-rata skor ini meningkat menjadi 9,38 pada akhir siklus I, dan pada siklus II 
skor rata-rata skor rata-rata tidak mengalami peningkatan atau tetap 9,38. Hal ini 
disebabkan nilai yang diperoleh pada siklus I sudah cukup baik sehingga pada 
siklus II aspek ini tidak menjadi perhatian utama, tetapi perhatian lebih 
diutamakan pada aspek lain yang pada siklus I masih sangat kurang. Persentase 
peningkatan untuk aspek ini dari pratindakan hingga akhir siklus II adalah 31%. 
Lebih jelasnya, peningkatan skor rata-rata aspek tema dapat dilihat pada grafik 
batang berikut ini. 
 
Grafik XI: Peningkatan skor rata-rata aspek tema pada cerpen 
 
i. Peningkatan Skor Rata-Rata pada Aspek Mekanik Kebahasaan 
Aspek mekanik kebahasaan yang dimaksud meliputi penggunaan ejaan, 
tanda baca, serta cara penulisan paragraf dan dialog dalam cerpen. Sebuah cerpen 
layak dipublikasikan jika memenuhi standar penulisan yang baik. Dalam hal ini, 
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tidak boleh ada kesalahan dalam mekanik kebahasaan. Kesalahan mekanik 
kebahasaan akan membuat tidak nyaman para pembaca dalam membaca cerpen 
tersebut.  
Pertama, penggunaan ejaan. Saat pratindakan, siswa masih banyak 
melakukan kesalahan dalam penggunaan ejaan, yaitu dalam penulisan huruf 
kapital dan penulisan kata. Mereka belum memperhatikan dengan seksama 
penggunaan ejaan ini. Dengan kondisi yang demikian, skor rata-rata yang 
diperoleh pada indikator penulisan huruf kapital adalah 2,46.siswa masih 
melakukan kesalahan penulisan huruf kapital hingga 75%. Kesalahan umumnya 
pada penulisan awal kalimat dan nama orang. Selanjutnya, setelah diberi tindakan 
pada siklus I, skor rata-rata meningkat menjadi 2,63 atau meningkat sebesar 
6,33%. Namun, peningkatan ini masih belum cukup signifikan. Masih banyak 
siswa yang belum teliti pada saat melakukan penyuntingan dan perbaikan menjadi 
naskah akhir. Pada siklus II aspek ini mengalami peningkatan skor rata-rata 
menjadi 5. Dengan kata lain antara siklus I dengan siklus II telah terjadi 
peningkatan skor rata-rata sebesar 90,48%. Semua siswa telah memahami 
penggunaan ejaan dengan tepat. Dengan demikian terjadi peningkatan total rata-
rata skor dari pratindakan hingga siklus II sebesar 96,81%. Gambaran lebih jelas 
mengenai peningkatan skor rata-rata untuk penulisan huruf kapital dapat dilihat 
pada grafik berikut.  
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Grafik XII: Peningkatan skor rata-rata aspek mekanik kebahasaan indikator 
penulisan huruf kapital pada cerpen 
 
Selanjutnya, untuk indikator penulisan kata juga mengalami peningkatan 
dari pratindakan hingga siklus II. Saat pratindakan, rata-rata skor siswa untuk 
indikator penulisan kata adalah 2,75. Saat akhir siklus I, rata-ratanya menjadi 
2,94, dan pada akhir siklus II skor rata-rata untuk indikator ini meningkat lagi 
menjadi 5. Dengan demikian, antara pratindakan dengan siklus I terjadi 
peningkatan sebesar 6,82% dan antara siklus I dengan siklus II mengalami 
peningkatan sebesar 70,21%. Sehingga, secara keseluruhan dari pratindakan 
hingga siklus II telah mengalami peningkatan sebesar 77,03%. Lebih jelasnya, 
dapat dilihat pada grafik di bawah ini. 
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Grafik XIII: Peningkatan skor rata-rata aspek mekanik kebahasaan indikator 
penulisan kata pada cerpen 
 
Kedua, penggunaan tanda baca. Aspek mekanik kebahasaan indikator 
tanda baca juga mengalami peningkatan. Rata-rata skor pada pratindakan adalah 
2,96. Rata-rata skor ini meningkat pada siklus I menjadi 3,06 dan pada akhir 
siklus II skor rata-rata untuk indikator ini meningkat lagi menjadi 5. Dengan 
demikian, antara pratindakan dengan siklus I terjadi peningkatan sebesar 3,16% 
dan antara siklus I dengan siklus II mengalami peningkatan sebesar 63,27%. 
Sehingga, secara keseluruhan dari pratindakan hingga siklus II telah mengalami 
peningkatan sebesar 66,43%. Gambaran lebih jelas mengenai peningkatan skor 
rata-rata aspek mekanik kebahasaan indikator tanda baca dapat dilihat pada grafik 
berikut. 
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Grafik XIV: Peningkatan skor rata-rata aspek mekanik kebahasaan indikator 
tanda baca pada cerpen 
 
Ketiga, penulisan paragraf dan dialog. Aspek mekanik kebahasaan 
indikator penulisan paragraf dan dialog juga mengalami peningkatan. Rata-rata 
skor pada pratindakan adalah 2,97. Rata-rata skor ini meningkat pada siklus I 
menjadi 4,13 dan pada akhir siklus II skor rata-rata untuk indikator ini meningkat 
lagi menjadi 5. Dengan demikian, antara pratindakan dengan siklus I terjadi 
peningkatan sebesar 38,95% dan antara siklus I dengan siklus II mengalami 
peningkatan sebesar 21,21%. Sehingga, secara keseluruhan dari pratindakan 
hingga siklus II telah mengalami peningkatan sebesar 60,16%. Gambaran lebih 
jelas mengenai peningkatan skor rata-rata aspek mekanik kebahasaan indikator 
penulisan paragraf dan dialog dapat dilihat pada grafik di bawah ini. 
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Grafik  Peningkatan skor rata-rata aspek mekanik kebahasaan indikator 
penulisan paragraf dan dialog pada cerpen 
 
Berdasarkan pembahasan di atas dapat dilihat perubahan nilsi tiap aspek 
pada tiap siklus. Hasilnya, terjadi peningkatan kemampuan menulis naskah drama 
baik dari segi proses maupun hasil/produk. Hal tersebut dapat dilihat pada 
peningkatan kualitas aktivitas yang dilaksanakan oleh guru maupun siswa dan 
nilai rata-rata hasil menulis cerpen yang dilakukan siswa, yaitu 92,125. Dengan 
demikian, terbukti bahwa pembelajaran menulis cerpen lewat pendekatan proses 
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis cerpen. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan data-data hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian 
tindakan kelas ini, dapat disimpulkan bahwa pendekatan proses dapat 
meningkatkan kemampuan menulis siswa dalam pembelajaran menulis cerpen 
pada siswa kelas XB SMA IT Abu Bakar Yogyakarta. Hal tersebut dapat 
dibuktikan dari keberhasilan pembelajaran yang telah dilakukan dalam penelitian 
ini. Guru dapat melakukan pembelajaran menulis cerpen lewat pendekatan proses 
dengan baik. Siswa juga dapat menikmati pembelajaran menulis cerpen dengan 
senang. Sementara itu, dilihat dari segi hasil cerpen mengalami peningkatan yang 
cukup signifikan pada setiap aspeknya. Rata-rata hasil menulis cerpen siswa 
mengalami peningkatan hingga 36,18%. Peningkatan ini dihitung dari pratindakan 
hingga berakhirnya siklus II.  
Saat tes awal, rata-rata nilai yang diperoleh siswa adalah 66,41. Saat akhir 
siklus I, rata-rata nilai yang diperoleh siswa meningkat menjadi 84,06. Dengan 
demikian terjadi peningkatan sebesar 17,66 poin atau 26,59%. Nilai tersebut 
mengalami peningkatan kembali pada akhir siklus II, yaitu menjadi 92,13. Berarti, 
antara siklus I dengan siklus II mengalami peningkatan sebesar 8,06 atau 9,59%. 
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B. SARAN 
a. Bagi guru, kreativitas guru dalam proses pembelajaran menulis cerpen melalui 
pendekatan proses harus lebih ditingkatkan lagi agar siswa selalu antusias 
dalam pembelajaran menulis, khusunya menulis cerpen. 
b. Bagi siswa, siswa harus lebih aktif dalam proses kegiatan pembelajaran di 
kelas. Selain itu, siswa harus meningkatkan motivasi belajar secara internal 
agar tidak selalu tergantung dengan motivasi yang datang dari luar. Siswa juga 
harus giat berlatih menulis agar dapat menghasilkan karya yang bagus dan 
layak dipublikasikan. 
c. Bagi sekolah, sekolah hendaknya memberikan kesempatan kepada para siswa 
untuk dapat mengembangkan kemampuannya dalam menulis. Hal ini dapat 
dilakukan dengan menciptakan ajang lomba-lomba antarsiswa di sekolah, 
mengintensifkan pengelolaan majalah dinding atau membuat majalah sekolah 
sebagai sarana publikasi karya siswa, dan mengirimkan hasil karya tulis siswa, 
khusunya cerpen, dalam lomba-lomba yang dilaksanakan oleh pihak-pihak di 
luar sekolah.  
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HASIL ANGKET INFORMASI AWAL MENULIS CERPEN SISWA KELAS 
XB SMA IT ABU BAKAR YOGYAKARTA 
 
No. Pertanyaan Ya Kadang-
kadang 
Tidak
1. Apakah Anda mendapat tugas 
menulis/mengarang dari guru? 
27 4 1 
2. Apakah Anda senang mendapat tugas 
menulis/mengarang dari guru? 
8 20 4 
3. Apakah guru Anda menjelaskan pelajaran 
menulis/mengarang dengan cara ceramah dan 
tidak disertai tugas menulis secara langsung baik 
di sekolah/di rumah? 
2 13 17 
4. Apakah Anda melakukan kegiatan menulis 
karena tuntutan dari guru? 
5 21 6 
5. Apakah Anda juga melakukan kegiatan menulis 
sendiri (misalnya menulis cerpen/puisi) selain 
karena mendapat tugas dari guru di sekolah? 
10 11 11 
6. Apakah Anda sering membaca cerpen secara 
keseluruhan? 
17 8 7 
7. Apakah Anda pernah mendapat pengetahuan 
tentang menulis cerpen sebelumnya? (dari guru 
atau membaca buku) 
20 11 1 
8. Apakah Anda pernah mendapat tugas menulis 
cerpen sebelumnya? 
17 11 4 
9. Apakah Anda mengetahui teknik-teknik/ 
langkah-langkah menulis cerpen? 
12 9 11 
10. Apakah Anda tertarik untuk mengikuti pelajaran 
menulis cerpen pada semester ini? 
11 13 8 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 1 
 
HASIL ANGKET INFORMASI AWAL MENULIS CERPEN SISWA KELAS 
XB SMA IT ABU BAKAR YOGYAKARTA 
 
No. Pertanyaan Ya Kadang-
kadang 
Tidak 
1. Apakah Anda mendapat tugas 
menulis/mengarang dari guru? 
27 
(84,375%)
4 
(12,5%) 
1 
(3,125%) 
2. Apakah Anda senang mendapat tugas 
menulis/mengarang dari guru? 
8 
(25%) 
20 
(62,5%) 
4 
(12.5%) 
3. Apakah guru Anda menjelaskan 
pelajaran menulis/mengarang dengan 
cara ceramah dan tidak disertai tugas 
menulis secara langsung baik di 
sekolah/di rumah? 
2 
(6,25%) 
13 
(40,625%) 
17 
(53,125%)
 
4. Apakah Anda melakukan kegiatan 
menulis karena tuntutan dari guru? 
5 
(15,625%)
21 
(65,625%) 
6 
(18,75%) 
5. Apakah Anda juga melakukan kegiatan 
menulis sendiri (misalnya menulis 
cerpen/puisi) selain karena mendapat 
tugas dari guru di sekolah? 
10 
(31,25%) 
11 
(34,375%) 
11 
(34,375%)
6. Apakah Anda sering membaca cerpen 
secara keseluruhan? 
17 
(53,125%)
8 
(25%) 
7 
(21,875%)
7. Apakah Anda pernah mendapat 
pengetahuan tentang menulis cerpen 
sebelumnya? (dari guru atau membaca 
buku) 
20 
(62,5%) 
11 
(34,375%) 
1 
(3,125%) 
8. Apakah Anda pernah mendapat tugas 
menulis cerpen sebelumnya? 
17 
(53,125%)
11 
(34,375%) 
4 
(12,5%) 
9. Apakah Anda mengetahui teknik-
teknik/ langkah-langkah menulis 
cerpen? 
12 
(37,5%) 
9 
(28,125%) 
11 
(34,375%)
10. Apakah Anda tertarik untuk mengikuti 
pelajaran menulis cerpen pada 
semester ini? 
11 
(34,375%)
13 
(40,625%) 
8 
(25%) 
 
Lampiran 2 
 
Pedoman Penilaian Keterampilan Menulis Cerpen lewat Pendekatan Proses 
 
No Aspek Indikator Rentang 
Skor 
Skor Kriteria 
1 Fakta 
Cerita 
a. Tokoh 6-10 10 Sangat baik: sudah ada 
pembedaan yang jelas 
antara tokoh utama dan 
tokoh tambahan 
sehingga membantu 
perkembangan plot 
secara keseluruhan. 
9 Baik: sudah ada 
pembedaan tokoh utama 
dan tokoh tambahan, 
tetapi kurang membantu 
perkembangan plot. 
Namun, perkembangan 
plot secara keseluruhan 
masih terjaga. 
8 Cukup: kurang ada 
pembedaan tokoh utama 
dan tambahan dalam 
cerita yang menghambat 
perkembangan plot 
secara keseluruhan. 
7 Kurang: tidak ada 
pembedaan tokoh dalam 
cerita yang 
menyebabkan 
perkembangan plot 
secara keseluruhan 
terhambat. 
6 Sangat kurang: hanya 
terdapat salah satu 
tokoh (tokoh utama atau 
tokoh tambahan) 
sehingga perkembangan 
plot secara keseluruhan 
terhambat. 
b. Alur 
1) Tahapan 6-10 10 Sangat baik: ada tahap 
awal, tengah dan akhir 
yang terkonsep dengan 
jelas dan menarik sesuai 
dengan bagian-bagian 
yang seharusnya ada 
pada tiap tahap. 
9 Baik: ada tahap awal, 
tengah dan akhir yang 
terkonsep dengan cukup 
jelas sesuai dengan 
bagian-bagian yang 
seharusnya ada pada 
tiap tahap namun 
kurang menarik. 
8 Cukup: ada tahap awal, 
tengah dan akhir sesuai 
dengan bagian-bagian 
yang seharusnya ada 
pada tiap tahap, tetapi 
masih sederhana. 
7 Kurang: ada tahap 
awal, tengah dan akhir 
namun tidak terkonsep 
dengan jelas. Bagian-
bagian yang seharusnya 
ada pada tiap tahap juga 
kurang lengkap. 
6 Sangat kurang: ada 
satu atau dua tahap 
cerita yang hilang 
sehingga rangkaian 
cerita menjadi kurang 
lengkap. 
2) Konflik 1-5 5 Sangat baik: terdapat 
konflik tunggal yang 
dialami tokoh cerita dan 
mampu menarik minat 
serta perhatian pembaca 
karena dikemas dengan 
menarik. 
4 Baik: terdapat konflik 
tunggal yang dialami 
tokoh cerita, namun 
kurang menarik. 
3 Cukup: terdapat 
konflik yang dialami 
oleh tokoh cerita, 
namun masih kompleks 
dan kurang menarik 
minat pembaca. 
2 Kurang: terdapat 
konflik yang masih 
sangat kompleks dan 
kurang menarik. 
1 Sangat kurang: tidak 
ada konflik yang 
dialami oleh tokoh 
sehingga cerita terasa 
datar-datar saja. 
3) Klimaks 1-5 5 Sangat baik: terdapat 
klimaks yang 
merupakan hasil 
runtutan beberapa 
konflik yang dialami 
tokoh dan terkonsep 
dengan sangat jelas. 
4 Baik: terdapat klimaks, 
hanya ada beberapa 
konflik/ peristiwa saja 
yang tidak mengarah 
pada terbentuknya 
klimaks. 
3 Cukup: terdapat 
klimaks yang terkonsep 
dengan jelas namun 
bukan hasil runtutan 
beberapa konflik yang 
semakin meruncing 
(konfliknya tidak 
berurutan). 
2 Kurang: terdapat 
klimaks namun konsep 
dan runtutan konfliknya 
kacau sehingga 
mengacaukan jalan 
cerita. 
1 Sangat kurang: tidak 
terdapat klimaks 
(peristiwa puncak) 
c. Latar 6-10 10 Sangat baik: latar 
tempat,  waktu dan 
sosial tergambar dengan 
jelas dan tajam dalam 
cerita sehingga cerita 
terasa sangat nyata. 
9 Baik: latar tempat,  
waktu dan sosial 
tergambar dengan 
kurang jelas, namun 
cerita masih terlihat 
nyata dan tidak 
menimbulkan 
kerancuan cerita. 
8 Cukup: latar tempat, 
waktu dan sosial 
terdapat dalam cerita 
namun tidak tergambar 
dengan jelas dan 
menimbulkan 
kerancuan cerita. 
7 Kurang: ada salah satu 
atau dua latar yang tidak 
terdapat dalam cerita 
sehingga membuat 
cerita tampak kurang 
nyata. 
6 Sangat kurang: latar 
tempat, waktu dan 
sosial tidak disebutkan 
dalam cerita. 
2 Tema  6-10 10 Sangat baik: terdapat 
satu tema pokok yang 
didukung oleh seluruh 
unsur pembentuk cerita. 
Tema tergambar jelas 
dalam cerita. 
9 Baik: terdapat satu 
tema pokok tetapi 
kurang didukung oleh 
seluruh unsur 
pembentuk cerita. Tema 
masih tergambar jelas 
dalam cerita. 
8 Cukup: terdapat satu 
tema yang kurang 
didukung oleh unsur 
pembentuk cerita. Tema 
kurang tergambar jelas 
dalam cerita. 
7 Kurang: terdapat 
beberapa tema yang  
hanya didukung oleh 
sebagian unsur 
pembentuk cerita 
sehingga tema tidak 
tergambar dengan jelas. 
6 Sangat kurang: 
terdapat beberapa tema. 
Tema-tema tersebut 
tidak didukung oleh 
seluruh unsur 
pembentuk cerita. Tema 
tidak tergambar dengan 
jelas. 
3 Sarana 
Cerita 
a. Sudut 
Pandang 
1-5 5 Sangat baik: 
penggunaaan sudut 
pandang orang pertama 
dan atau orang ketiga 
konsisten sehingga 
gagasan lebih 
tersalurkan dan cerita 
lebih menarik.  
4 Baik: penggunaaan 
sudut pandang orang 
pertama dan atau orang 
ketiga konsisten tetapi  
gagasan kurang 
tersalurkan. Namun 
demikian,  cerita masih 
menarik. 
3 Cukup: penggunaaan 
sudut pandang orang 
pertama dan atau orang 
ketiga cukup konsisten 
tetapi  gagasan kurang 
tersalurkan dan cerita 
menjadi kurang 
menarik. 
2 Kurang: penggunaaan 
sudut pandang orang 
pertama dan atau orang 
ketiga kurang konsisten 
sehingga gagasan tidak 
tersalurkan dan cerita 
tidak menarik 
1 Sangat kurang: 
penggunaaan sudut 
pandang orang pertama 
dan atau orang ketiga 
sama sekali tidak 
konsisten sehingga 
gagasan tidak 
tersalurkan dan cerita 
tidak menarik. 
b. Gaya dan 
Nada 
6-10 10 Sangat baik: terdapat 
pilihan kata yang tepat 
dan dapat 
menggambarkan dengan 
jelas sikap pengarang 
terhadap tokoh maupun 
pembaca. 
9 Baik: pilihan kata yang 
digunakan kurang tepat, 
namun masih dapat 
menggambarkan sikap/ 
pendirian  pengarang. 
8 Cukup: terdapat pilihan 
kata, tetapi kurang tepat 
dan kurang dapat 
menggambarkan nada 
(sikap pengarang 
terhadap tokoh maupun 
pembaca). 
7 Kurang: terdapat 
pilihan kata, tetapi tidak 
tepat dan tidak dapat 
menggambarkan nada 
6 Sangat kurang: tidak 
terdapat pilihan kata 
yang dapat 
menggambarkan nada 
c. Pemanfaatan 
Narasi dan 
Dialog 
6-10 10 Sangat baik: narasi dan 
dialog ditampilkan 
dengan seimbang 
sehingga cerita tidak 
monoton, terasa variatif, 
nyata dan ‘segar’. 
9 Baik: menampilkan 
narasi dan dialog 
dengan seimbang, tetapi 
dialog kurang berfungsi 
sebagaimana mestinya. 
8 Cukup: terdapat dialog, 
tetapi kurang 
mendukung narasi yang 
ditampilkan. 
7 Kurang: dialog sangat 
sedikit dan tidak 
mendukung narasi yang 
ditampilkan. 
6 Sangat kurang: tidak 
terdapat dialog dan 
cerita terasa sangat 
monoton. 
d. Judul 1-5 5 Sangat baik: judul 
memiliki kaitan dengan 
isi cerpen dan dapat 
memberikan gambaran 
makna cerpen. 
4 Baik: judul memiliki 
kaitan dengan isi cerpen 
namun kurang 
memberikan gambaran 
makna cerpen. 
3 Cukup: judul kurang 
memiliki kaitan dengan 
isi cerpen dan kurang 
memberikan gambaran 
makna cerpen. 
2 Kurang: judul kurang 
memiliki kaitan dengan 
isi cerpen dan tidak 
memberikan gambaran 
makna cerpen. 
1 Sangat kurang: judul 
tidak memiliki kaitan 
dengan isi cerpen dan 
tidak memberikan 
gambaran makna 
cerpen. 
4 Mekanik a. Ejaan  
1) Penulisan 
Huruf 
Kapital 
1-5 5 Sangat baik: tidak ada 
kesalahan penulisan 
huruf kapital dalam 
cerpen. 
4 Baik: terdapat 
kesalahan penulisan 
huruf kapital, namun 
tidak lebih dari 10%. 
3 Cukup: terdapat 10-
50% kesalahan 
penulisan huruf kapital 
dalam cerpen. 
2 Kurang: terdapat 51-
75% kesalahan 
penulisan huruf kapital 
dalam cerpen. 
1 Sangat kurang: 
terdapat 76-100% 
kesalahan penulisan 
huruf kapital dalam 
cerpen. 
2) Penulisan 
Kata 
1-5 5 Sangat baik: tidak ada 
kesalahan penulisan 
kata dalam cerpen. 
4 Baik: terdapat 
kesalahan penulisan 
kata, namun tidak lebih 
dari 10%. 
3 Cukup: terdapat 10-
50% kesalahan 
penulisan kata dalam 
cerpen. 
2 Kurang: terdapat 51-
75% kesalahan 
penulisan kata dalam 
cerpen. 
1 Sangat kurang: 
terdapat 76-100% 
kesalahan penulisan  
kata dalam cerpen. 
b. Tanda Baca 1-5 5 Sangat baik: tidak ada 
kesalahan penggunaan 
tanda baca dalam 
cerpen. 
4 Baik: terdapat 
kesalahan penggunaan 
tanda baca, namun tidak 
lebih dari 10%. 
3 Cukup: terdapat 10-
50% kesalahan 
penggunaan tanda baca  
dalam cerpen. 
2 Kurang: terdapat 51-
75% kesalahan 
penggunaan tanda baca  
dalam cerpen. 
1 Sangat kurang: 
terdapat 76-100% 
kesalahan penggunaan 
tanda baca dalam 
cerpen. 
c. Penulisan 
Paragraf dan 
Dialog 
1-5 5 Sangat baik: cerpen 
terdiri dari paragraf-
paragraf yang semuanya 
terbentuk dari kalimat-
kalimat yang saling  
mendukung dan 
membentuk satu 
kesatuan alur cerita. 
Dialog ditulis dalam 
paragraf tersendiri. 
4 Baik: cerpen terdiri dari 
paragraf-paragraf, 
namun ada paragraf 
yang kalimat-
kalimatnya kurang 
membentuk satu 
kesatuan alur cerita. 
Dialog ditulis dalam 
paragraf tersendiri. 
3 Cukup: cerpen terdiri 
dari paragraf-paragraf, 
namun ada paragraf 
yang kalimat-
kalimatnya kurang 
membentuk satu 
kesatuan alur cerita. 
Dialog tidak ditulis 
dalam paragraf 
tersendiri. 
2 Kurang: cerpen terdiri 
dari paragraf-paragraf, 
namun kalimat-
kalimatnya kurang 
membentuk satu 
kesatuan alur cerita. 
Dialog tidak ditulis 
dalam paragraf 
tersendiri. 
1 Sangat kurang: cerpen 
tidak terbagi dalam 
paragraf-paragraf. Dari 
awal sampai akhir 
hanya ditulis dalam satu 
paragraf dan kalimat-
kalimatnya tidak 
membentuk satu 
kesatuan cerita. 
 
No. Kriteria Penilaian Pratindakan
Ada pembedaan yang jelas antara tokoh utama dan tokoh tambahan sehingga membantu perkembangan plot 
secara keseluruhan 7,78125
Tahapan Ada tahap awal, tengah dan akhir yang terkonsep dengan jelas dan menarik sesuai dengan bagian-bagian 
yang seharusnya ada pada tiap tahap 7,53125
Konflik Terdapat konflik tunggal yang dialami tokoh cerita dan mampu menarik minat serta perhatian pembaca 
karena dikemas dengan menarik 2,5
klimaks Terdapat klimaks yang merupakan hasil runtutan beberapa konflik yang dialami tokoh dan terkonsep 
dengan sangat jelas 2,375
Latar tempat,  waktu dan sosial tergambar dengan jelas dan tajam dalam cerita sehingga cerita terasa sangat 
nyata 7,65625
Penggunaaan sudut pandang orang pertama dan atau orang ketiga konsisten sehingga gagasan lebih 
tersalurkan dan cerita lebih menarik 3,15625
Terdapat pilihan kata yang tepat dan dapat menggambarkan dengan jelas sikap pengarang terhadap tokoh 
maupun pembaca 7,03125
Judul memiliki kaitan dengan isi cerpen dan dapat memberikan gambaran makna cerpen 2,21875
Narasi dan dialog ditampilkan dengan seimbang sehingga cerita tidak monoton, terasa variatif, nyata dan 
‘segar’ 7,84375
3 Terdapat satu tema pokok yang didukung oleh seluruh unsur pembentuk cerita. Tema tergambar jelas dalam 
cerita 7,15625
Huruf Kapital Tidak ada kesalahan penulisan huruf kapital dalam cerpen 2,46875
Kata Tidak ada kesalahan penulisan kata dalam cerpen 2,75
Tidak ada kesalahan penggunaan tanda baca dalam cerpen 2,96875
Cerpen terdiri dari paragraf-paragraf yang semuanya terbentuk dari kalimat-kalimat yang saling  
mendukung dan membentuk satu kesatuan alur cerita. Dialog ditulis dalam paragraf tersendiri 2,96875
66,40625
Lampiran 13b
Jumlah Nilai Rata-rata
Latar
Sudut Pandang
Gaya dan Nada
Lampiran 13a
HASIL TIAP KRITERIA PENILAIAN MENULIS CERPEN PADA PRATINDAKAN 
1
2
Ejaan
Tanda Baca
Aspek
4
Fakta Cerita
Sarana 
Cerita
Mekanik 
Kebahasaan
Tokoh
Alur 
Judul
Narasi dan Dialog
Tema
Penulisan Paragraf 
dan Dialog
No. Kriteria Penilaian Siklus I
Ada pembedaan yang jelas antara tokoh utama dan tokoh tambahan sehingga membantu perkembangan plot 
secara keseluruhan 9,28125
Tahapan Ada tahap awal, tengah dan akhir yang terkonsep dengan jelas dan menarik sesuai dengan bagian-bagian 
yang seharusnya ada pada tiap tahap 9,34375
Konflik Terdapat konflik tunggal yang dialami tokoh cerita dan mampu menarik minat serta perhatian pembaca 
karena dikemas dengan menarik 3,84375
klimaks Terdapat klimaks yang merupakan hasil runtutan beberapa konflik yang dialami tokoh dan terkonsep 
dengan sangat jelas 4
Latar tempat,  waktu dan sosial tergambar dengan jelas dan tajam dalam cerita sehingga cerita terasa sangat 
nyata 9,3125
Penggunaaan sudut pandang orang pertama dan atau orang ketiga konsisten sehingga gagasan lebih 
tersalurkan dan cerita lebih menarik 4,25
Terdapat pilihan kata yang tepat dan dapat menggambarkan dengan jelas sikap pengarang terhadap tokoh 
maupun pembaca 8,9375
Judul memiliki kaitan dengan isi cerpen dan dapat memberikan gambaran makna cerpen 4,03125
Narasi dan dialog ditampilkan dengan seimbang sehingga cerita tidak monoton, terasa variatif, nyata dan 
‘segar’ 9,3125
3 Terdapat satu tema pokok yang didukung oleh seluruh unsur pembentuk cerita. Tema tergambar jelas dalam 
cerita 9,375
Huruf Kapital Tidak ada kesalahan penulisan huruf kapital dalam cerpen 2,625
Kata Tidak ada kesalahan penulisan kata dalam cerpen 2,9375
Tidak ada kesalahan penggunaan tanda baca dalam cerpen 3,0625
Cerpen terdiri dari paragraf-paragraf yang semuanya terbentuk dari kalimat-kalimat yang saling  
mendukung dan membentuk satu kesatuan alur cerita. Dialog ditulis dalam paragraf tersendiri 4,125
84,0625
Lampiran 13c
Narasi dan Dialog
Tema
4 Mekanik 
Kebahasaan
Ejaan
Tanda Baca
Penulisan Paragraf 
dan Dialog
Jumlah Nilai Rata-rata
1 Fakta Cerita Tokoh
Alur 
Latar
2 Sarana 
Cerita
Sudut Pandang
Gaya dan Nada
Judul
HASIL TIAP KRITERIA PENILAIAN MENULIS CERPEN PADA SIKLUS I
Aspek
No. Kriteria Penilaian Siklus II
Ada pembedaan yang jelas antara tokoh utama dan tokoh tambahan sehingga membantu perkembangan plot 
secara keseluruhan 9,28125
Tahapan Ada tahap awal, tengah dan akhir yang terkonsep dengan jelas dan menarik sesuai dengan bagian-bagian 
yang seharusnya ada pada tiap tahap 9,34375
Konflik Terdapat konflik tunggal yang dialami tokoh cerita dan mampu menarik minat serta perhatian pembaca 
karena dikemas dengan menarik 4,28125
klimaks Terdapat klimaks yang merupakan hasil runtutan beberapa konflik yang dialami tokoh dan terkonsep 
dengan sangat jelas 4
Latar tempat,  waktu dan sosial tergambar dengan jelas dan tajam dalam cerita sehingga cerita terasa sangat 
nyata 9,3125
Penggunaaan sudut pandang orang pertama dan atau orang ketiga konsisten sehingga gagasan lebih 
tersalurkan dan cerita lebih menarik 4,25
Terdapat pilihan kata yang tepat dan dapat menggambarkan dengan jelas sikap pengarang terhadap tokoh 
maupun pembaca 8,9375
Judul memiliki kaitan dengan isi cerpen dan dapat memberikan gambaran makna cerpen 4,03125
Narasi dan dialog ditampilkan dengan seimbang sehingga cerita tidak monoton, terasa variatif, nyata dan 
‘segar’ 9,3125
3 Terdapat satu tema pokok yang didukung oleh seluruh unsur pembentuk cerita. Tema tergambar jelas dalam 
cerita 9,375
Huruf Kapital Tidak ada kesalahan penulisan huruf kapital dalam cerpen 5
Kata Tidak ada kesalahan penulisan kata dalam cerpen 5
Tidak ada kesalahan penggunaan tanda baca dalam cerpen 5
Cerpen terdiri dari paragraf-paragraf yang semuanya terbentuk dari kalimat-kalimat yang saling  
mendukung dan membentuk satu kesatuan alur cerita. Dialog ditulis dalam paragraf tersendiri 5
92,125
Sudut Pandang
Jumlah Nilai Rata-rata
Tema
4 Mekanik 
Kebahasaan
Ejaan
Tanda Baca
Penulisan Paragraf 
dan Dialog
Gaya dan Nada
Judul
Narasi dan Dialog
HASIL TIAP KRITERIA PENILAIAN MENULIS CERPEN PADA SIKLUS II
Aspek
1 Fakta Cerita Tokoh
2 Sarana 
Cerita
Alur 
Latar
Lampiran 4a 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Siklus I Pertemuan I 
 
A. Identitas 
Nama Sekolah  : SMA IT ABU BAKAR YOGYAKARTA 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester : X / 2 
Standar Kompetensi : 16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan 
orang lain ke dalam  cerpen 
Kompetensi Dasar : 16.1. Menulis karangan berdasarkan  kehidupan 
diri sendiri dalam   cerpen (pelaku, peristiwa, 
latar) 
Indikator  :  
1. Menentukan topik yang berhubungan 
dengan kehidupan diri sendiri untuk menulis  
cerita pendek 
2. Menulis kerangka cerita pendek dengan 
memperhatikan kronologi waktu dan peristiwa 
3. Mengembangkan kerangka yang telah 
dibuat  dalam bentuk cerpen (pelaku, peristiwa, 
latar, konflik) dengan memperhatikan pilihan 
kata, tanda baca, dan ejaan. 
Alokasi waktu : 2 x 45 menit (1 x pertemuan) 
 
B. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi (kehidupan 
diri sendiri) dengan memperhatikan unsur intrinsik cerpen dan pilihan 
kata, tanda baca serta ejaan 
 
C. Materi Pembelajaran 
1. Contoh cerpen 
2. Ciri-ciri cerpen 
3. Syarat topik cerpen 
4. Kerangka cerpen 
5. Unsur-unsur cerpen (pelaku, peristiwa, latar, konflik) 
 
D. Metode Pembelajaran 
1. Pemodelan 
2. Inquiri 
3. Ceramah 
4. Penugasan 
5. Diskusi/ sharing (berbagi) 
 
E. Langkah – langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru mengawali pelajaran dengan salam 
b. Guru mengkondisikan siswa untuk berdoa sebelum memulai 
pelajaran 
c. Guru mempresensi siswa 
d. Guru menyampaikan kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru melakukan brainstorming tentang cerpen dan memotivasi 
siswa untuk mempunyai pikiran positif bahwa menulis cerpen itu 
mudah 
b. Guru memberikan apersepsi tentang sumber cerita cerpen 
c. Guru memberikan contoh cerpen yang ditulis berdasarkan 
pengalaman pribadi penulisnya dengan berbagai variasi gaya 
penulisan 
d. Siswa membaca contoh cerpen yang telah diberikan guru 
e. Guru membimbing siswa mengidentifikasi ciri cerpen berdasarkan 
contoh cerpen yang telah dibaca 
f. Guru bersama siswa mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik cerpen 
g. Guru menegaskan kembali materi tentang ciri cerpen dan unsur 
intrinsik cerpen 
h. Siswa mulai menggali ide dari pengalaman pribadi (kehidupan diri 
sendiri) yang menarik untuk dikembangkan menjadi cerpen 
i. Siswa membuat kerangka cerpen berdasarkan cerita yang dipilih 
untuk dikembangkan menjadi cerpen 
3. Kegiatan Akhir 
a. Siswa dan guru melakukan refleksi 
b. Guru memberikan tugas (PR) untuk mengembangkan kerangka 
cerpen yang telah dibuat menjadi cerpen dengan memperhatikan 
unsur-unsur intrinsik cerpen 
c. Guru mengakhiri pelajaran dengan salam 
 
F. Media dan Sumber Belajar 
1. Media : model cerpen yang ditulis berdasarkan pengalaman pribadi 
penulisnya 
2. Sumber Belajar : 
 
Budiyono, dkk.tth. Fokus: Buku Acuan Ajar Bahasa Indonesia untuk 
SMA/MA Kelas X Semester 2. Solo: CV Sindunata. Halaman 7-10 
 
Suyono. 2007. Cerdas Berpikir Bahasa dan Sastra Indonesia untuk 
SMA Kelas X. Jakarta: Ganeca Exact. Halaman 150-151 
Thahar, Harris Effendi. 2009. Kiat Menulis Cerita Pendek. Bandung: 
Penerbit Angkasa 
Nurgiyantoro, Burhan. 2005. Teori Pengkajian Fiksi. Yogyakarta: 
Gadjah Mada University Press 
G. Penilaian  
1. Jenis Tagihan :Tugas Individu 
2. Bentuk Instrumen : Uraian bebas 
3. Instrumen 
a. Pilihlah salah satu pengalaman pribadi/ pengalaman orang lain 
yang menurutmu menarik untuk dikembangkan menjadi sebuah 
cerpen! 
b. Tulislah kerangka cerita berdasarkan topik cerita yang telah kamu 
pilih! 
c. Kembangkan kerangka cerita tersebut menjadi sebuah cerpen 
dengan memperhatikan unsur-unsur intrinsik cerpen! 
4. Pedoman Penilaian 
terlampir 
 
 
 
 
 
 
 
Yogyakarta,    Juni 2010  
Guru Mata Pelajaran 
 
 
Umi Rhodhiyah 
Mahasiswa Peneliti 
 
 
Sri Kunthi Ambarwati 
 
 
 
 





Lampiran 4b 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Siklus I Pertemuan II 
 
A. Identitas 
Nama Sekolah  : SMA IT ABU BAKAR YOGYAKARTA 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester : X / 2 
Standar Kompetensi : 16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan 
orang lain ke dalam  cerpen 
Kompetensi Dasar : 16.1. Menulis karangan berdasarkan  kehidupan 
diri sendiri dalam   cerpen (pelaku, peristiwa, 
latar) 
Indikator  :  
1. Memberi masukan atas cerpen yang ditulis 
teman 
2. Merevisi cerpen karya sendiri berdasarkan 
masukan dari teman 
3. Menyunting cerpen 
Alokasi waktu : 2 x 45 menit (1 x pertemuan) 
B. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi (kehidupan 
diri sendiri) dengan memperhatikan unsur intrinsik cerpen dan pilihan 
kata, tanda baca serta ejaan 
 
C. Materi Pembelajaran 
1. Contoh cerpen 
2. Ciri-ciri cerpen 
3. Syarat topik cerpen 
4. Kerangka cerpen 
5. Unsur-unsur cerpen (pelaku, peristiwa, latar, konflik) 
6. Pedoman Penyuntingan 
D. Metode Pembelajaran 
1. Penugasan 
2. Diskusi/ sharing (berbagi) 
 
E. Langkah – langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru mengawali pelajaran dengan salam 
b. Guru mengkondisikan siswa untuk berdoa sebelum memulai 
pelajaran 
c. Guru mempresensi siswa 
d. Guru mengingatkan kembali pelajaran sebelumnya sebagai 
pengantar untuk melanjutkan materi dan kegiatan pembelajaran 
hari ini 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru membagi kelas dalam kelompok-kelompok kecil (satu 
kelompok kurang lebih terdiri dari 5 siswa) 
b. Siswa melakukan sharing dan diskusi tentang cerpen yang telah 
dibuat dalam kelompok masing-masing 
c. Setiap siswa membaca dan memberikan masukan terhadap cerpen 
hasil karya teman yang lain dalam satu kelompok 
d. Siswa memperbaiki hasil karyanya berdasarkan masukan-masukan 
dari teman-teman satu kelompoknya 
e. Siswa menyunting cerpen yang telah ditulis dari segi tata tulis 
f. Setiap siswa membaca kembali dan menyunting cerpen yang ditulis 
temannya dari segi tata tulis 
g. Siswa mengembalikan cerpen yang disuntingnya kepada 
pemiliknya masing-masing 
h. Siswa memperbaiki kembali cerpen yang ditulisnya dari segi tata 
tulis berdasarkan suntingan teman satu kelompoknya 
i. Siswa mengumpulkan cerpen yang telah selesai disunting kepada 
guru 
3. Kegiatan Akhir 
a. Siswa dan guru melakukan refleksi 
b. Guru mengakhiri pelajaran dengan salam 
 
F. Media dan Sumber Belajar 
1. Media : - 
2. Sumber Belajar : 
 
Budiyono, dkk.tth. Fokus: Buku Acuan Ajar Bahasa Indonesia untuk 
SMA/MA Kelas X Semester 2. Solo: CV Sindunata. Halaman 7-10 
 
Suyono. 2007. Cerdas Berpikir Bahasa dan Sastra Indonesia untuk 
SMA Kelas X. Jakarta: Ganeca Exact. Halaman 150-151 
Thahar, Harris Effendi. 2009. Kiat Menulis Cerita Pendek. Bandung: 
Penerbit Angkasa 
Nurgiyantoro, Burhan. 2005. Teori Pengkajian Fiksi. Yogyakarta: 
Gadjah Mada University Press 
 
G. Penilaian 
1. Jenis Tagihan :Tugas Individu 
2. Bentuk Instrumen : Uraian bebas 
3. Instrumen 
a. Mintalah temanmu membaca draf cerpenmu dan memberi masukan 
atas draf cerpen yang telah kamu buat! 
b. Perbaikilah/ revisilah draf cerpenmu berdasarkan masukan dari 
teman-temanmu! 
c. Suntinglah tulisanmu dengan memperhatikan aspek mekanik 
kebahasaan! 
d. Mintalah kembali temanmu membaca draf cerpenmu dan 
menyunting tulisanmu! 
e. Perbaikilah draf cerpenmu berdasarkan suntinganmu dan suntingan 
temanmu sehingga menjadi naskah cerpen yang sempurna! 
4. Pedoman Penilaian 
terlampir 
 
 
 
 
 
 
 
 
Yogyakarta,    Juni 2010  
Guru Mata Pelajaran 
 
 
Umi Rhodhiyah 
Mahasiswa Peneliti 
 
 
Sri Kunthi Ambarwati 
 
 
 
 
Lampiran 4c 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Siklus II Pertemuan I 
 
A. Identitas 
Nama Sekolah  : SMA IT ABU BAKAR YOGYAKARTA 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester : X / 2 
Standar Kompetensi : 16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan 
orang lain ke dalam  cerpen 
Kompetensi Dasar : 16.1. Menulis karangan berdasarkan  kehidupan 
diri sendiri dalam   cerpen (pelaku, peristiwa, 
latar) 
Indikator  :  
1. Menentukan topik yang berhubungan 
dengan kehidupan diri sendiri untuk menulis  
cerita pendek 
2. Menulis kerangka cerita pendek dengan 
memperhatikan kronologi waktu dan peristiwa 
3. Mengembangkan kerangka yang telah 
dibuat  dalam bentuk cerpen (pelaku, peristiwa, 
latar, konflik)
Alokasi waktu : 2 x 45 menit (1 x pertemuan) 
B. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi (kehidupan 
diri sendiri) dengan memperhatikan unsur intrinsik cerpen dan pilihan 
kata, tanda baca serta ejaan 
 
C. Materi Pembelajaran 
1. Contoh cerpen 
2. Ciri-ciri cerpen 
3. Syarat topik cerpen 
4. Kerangka cerpen 
5. Unsur-unsur cerpen (pelaku, peristiwa, latar, konflik) 
 
 
D. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Penugasan 
3. Diskusi/ sharing (berbagi) 
 
E. Langkah – langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru mengawali pelajaran dengan salam 
b. Guru mengkondisikan siswa untuk berdoa sebelum memulai 
pelajaran 
c. Guru mempresensi siswa 
d. Guru mengingatkan kembali kompetensi dasar yang harus dikuasai 
siswa 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru mengembalikan cerpen siswa 
b. Guru memberitahukan kekurangan-kekurangan cerpen siswa secara 
umum 
c. Guru menjelaskan aspek-aspek yang sempurna pada penulisan 
cerpen 
d. Siswa menggali dan mensistematiskan kembali ide cerpen yang 
ditulisnya 
e. Siswa merapikan kerangka cerpen agar cerpen yang akan ditulis 
lebih baik dan sempurna 
f. Siswa merevisi cerpen berdasarkan masukan dari teman dan guru 
dan menyesuaikannya kembali dengan kerangka cerpen 
g. Guru dan mahasiswa peneliti mendampingi siswa selama proses 
penulisan berlangsung 
3. Kegiatan Akhir 
a. Siswa dan guru melakukan refleksi 
b. Guru mengakhiri pelajaran dengan salam 
 
F. Media dan Sumber Belajar 
1. Media : - 
2. Sumber Belajar : 
 
Budiyono, dkk.tth. Fokus: Buku Acuan Ajar Bahasa Indonesia untuk 
SMA/MA Kelas X Semester 2. Solo: CV Sindunata. Halaman 7-10 
 
Suyono. 2007. Cerdas Berpikir Bahasa dan Sastra Indonesia untuk 
SMA Kelas X. Jakarta: Ganeca Exact. Halaman 150-151 
Thahar, Harris Effendi. 2009. Kiat Menulis Cerita Pendek. Bandung: 
Penerbit Angkasa 
Nurgiyantoro, Burhan. 2005. Teori Pengkajian Fiksi. Yogyakarta: 
Gadjah Mada University Press 
G. Penilaian  
1. Jenis Tagihan :Tugas Individu 
2. Bentuk Instrumen : Uraian bebas 
3. Instrumen 
a. Pilihlah salah satu pengalaman pribadi/ pengalaman orang lain 
yang menurutmu menarik untuk dikembangkan menjadi sebuah 
cerpen! 
b. Tulislah kerangka cerita berdasarkan topik cerita yang telah kamu 
pilih! 
c. Kembangkan kerangka cerita tersebut menjadi sebuah cerpen 
dengan memperhatikan unsur-unsur intrinsik cerpen! 
d. Perbaikilah/ revisilah draf cerpenmu berdasarkan masukan dari 
teman-teman dan gurumu! 
4. Pedoman Penilaian 
terlampir 
Yogyakarta,    Juni 2010  
Guru Mata Pelajaran 
 
 
Umi Rhodhiyah 
Mahasiswa Peneliti 
 
 
Sri Kunthi Ambarwati 
Lampiran 4d 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Siklus II Pertemuan II 
 
A. Identitas 
Nama Sekolah  : SMA IT ABU BAKAR YOGYAKARTA 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester : X / 2 
Standar Kompetensi : 16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan 
orang lain ke dalam  cerpen 
Kompetensi Dasar : 16.1. Menulis karangan berdasarkan  kehidupan 
diri sendiri dalam   cerpen (pelaku, peristiwa, 
latar) 
Indikator  :  
1. Menyunting cerpen yang ditulis berdasarkan 
pengalaman diri sendiri 
2.  Memublikasikan cerpen yang ditulis 
Alokasi waktu : 2 x 45 menit (1 x pertemuan) 
 
B. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi (kehidupan 
diri sendiri) dengan memperhatikan unsur intrinsik cerpen dan pilihan 
kata, tanda baca serta ejaan dan mampu memublikasikan karya yang telah 
ditulisnya 
 
C. Materi Pembelajaran 
1. Contoh cerpen 
2. Ciri-ciri cerpen 
3. Syarat topik cerpen 
4. Kerangka cerpen 
5. Unsur-unsur cerpen (pelaku, peristiwa, latar, konflik) 
6. Kaidah Penyuntingan 
 
D. Metode Pembelajaran 
1. Penugasan 
2. Diskusi/ sharing (berbagi) 
 
E. Langkah – langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru mengawali pelajaran dengan salam 
b. Guru mengkondisikan siswa untuk berdoa sebelum memulai 
pelajaran 
c. Guru mempresensi siswa 
d. Guru mengingatkan kembali pelajaran sebelumnya sebagai 
pengantar untuk melanjutkan materi dan kegiatan pembelajaran 
hari ini 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru membagi kelas dalam kelompok-kelompok kecil (satu 
kelompok kurang lebih terdiri dari 5 siswa) 
b. Siswa membaca kembali cerpen yang telah direvisi pada pertemuan 
sebelumnya dan melakukan penyuntingan 
c. Siswa saling menukarkan cerpennya untuk disunting olah teman 
yang lain dalam satu kelompok 
d. Setiap siswa membaca kembali dan menyunting cerpen yang ditulis 
temannya 
e. Siswa mengembalikan cerpen yang disuntingnya kepada 
pemiliknya masing-masing 
f. Siswa memperbaiki kembali cerpen yang ditulisnya berdasarkan 
suntingannya sendiri dan suntingan teman satu kelompoknya 
g. Siswa mengumpulkan cerpen yang telah selesai disunting kepada 
guru 
h. Guru memberi kesempatan pada siswa untuk membacakan 
cerpennya di depan kelas 
 
3. Kegiatan Akhir 
a. Siswa dan guru melakukan refleksi 
b. Guru mengakhiri pelajaran dengan salam 
 
F. Media dan Sumber Belajar 
1. Media : model cerpen yang ditulis berdasarkan pengalaman pribadi 
penulisnya 
2. Sumber Belajar : 
 
Budiyono, dkk.tth. Fokus:Buku Acuan Ajar Bahasa Indonesia untuk 
SMA/MA Kelas X Semester 2. Solo: CV Sindunata. Halaman 7-10 
 
Suyono. 2007. Cerdas Berpikir Bahasa dan Sastra Indonesia untuk 
SMA Kelas X. Jakarta: Ganeca Exact. Halaman 150-151 
Thahar, Harris Effendi. 2009. Kiat Menulis Cerita Pendek. Bandung: 
Penerbit Angkasa 
Nurgiyantoro, Burhan. 2005. Teori Pengkajian Fiksi. Yogyakarta: 
Gadjah Mada University Press 
 
G. Penilaian 
1. Jenis Tagihan :Tugas Individu 
2. Bentuk Instrumen : Uraian bebas 
3. Instrumen 
a. Suntinglah tulisanmu dengan memperhatikan aspek mekanik 
kebahasaan! 
b. Mintalah kembali temanmu membaca draf cerpenmu dan 
menyunting tulisanmu! 
c. Perbaikilah draf cerpenmu berdasarkan suntinganmu dan suntingan 
temanmu sehingga menjadi naskah cerpen yang sempurna! 
d. Publikasikanlah cerpen yang telah kamu buat!  
Publikasi dapat dilakukan  dengan: 
 membacakannya di depan kelas 
 meminta teman-temanmu membaca cerpenmu 
 memajangnya di majalah dinding sekolah 
 mengirimkannya ke buletin/ majalah sekolah 
 mengirimkannya ke koran/ majalah lokal maupun nasional. 
4. Pedoman Penilaian 
terlampir 
 
 
 
 
 
 
 
 
Yogyakarta,    Juni 2010  
Guru Mata Pelajaran 
 
 
Umi Rhodhiyah 
Mahasiswa Peneliti 
 
 
Sri Kunthi Ambarwati 
 
 
 
 
 
 
HASIL ANGKET PASCATINDAKAN  
PEMBELAJARAN MENULIS CERPEN DENGAN PENDEKATAN PROSES 
SISWA KELAS XB SMA IT ABU BAKAR YOGYAKARTA 
 
 
No. Pernyataan TS KS S SS 
1. Sebelum ada pembelajaran menulis cerpen 
dengan pendekatan proses, saya kurang 
memahami tentang menulis cerpen 
5 6 20 1 
2. Saya baru mengetahui aspek-aspek yang harus 
dipenuhi dalam menulis cerpen setelah adanya 
pembelajaran menulis cerpen dengan 
pendekatan proses 
9 2 21 0 
3. Saya kurang tertarik dengan kegiatan menulis 
cerpen sebelum adanya pembelajaran menulis 
cerpen dengan pendekatan proses 
4 10 7 11 
4. Saya baru pertama kali mengikuti 
pembelajaran menulis cerpen dengan 
pendekatan proses 
11 8 5 8 
5. Saya menjadi tertarik menulis cerpen setelah 
mengikuti pembelajaran menulis cerpen 
dengan pendekatan proses 
3 8 11 10 
6. Pendekatan proses menjadikan saya lebih 
lancar dalam menulis cerpen   
1 6 16 9 
7. Pendekatan proses mendorong saya untuk 
belajar menulis cerpen lebih dalam 
4 5 14 9 
8. Pendekatan proses hendaknya dilakukan terus-
menerus 
5 4 13 10 
9. Keterampilan saya dalam menulis cerpen 
meningkat setelah mengikuti pembelajaran 
menulis cerpen dengan pendekatan proses 
5 4 21 2 
10. Pendekatan proses sangat membantu saya 
dalam praktik menulis cerpen 
1 6 13 12 
11. Pembelajaran menulis cerpen terasa lebih 
menyenangkan dengan pendekatan proses  
2 4 23 3 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 16 
 
 
HASIL ANGKET PASCATINDAKAN  
PEMBELAJARAN MENULIS CERPEN DENGAN PENDEKATAN PROSES 
SISWA KELAS XB SMA IT ABU BAKAR YOGYAKARTA 
 
 
No. Pernyataan TS KS S SS 
1. Sebelum ada pembelajaran menulis 
cerpen dengan pendekatan proses, 
saya kurang memahami tentang 
menulis cerpen 
5 
15,625% 
6 
18,75% 
20 
62,5% 
1 
3,125% 
2. Saya baru mengetahui aspek-aspek 
yang harus dipenuhi dalam menulis 
cerpen setelah adanya pembelajaran 
menulis cerpen dengan pendekatan 
proses 
9 
28,125% 
2 
6,25% 
21 
65,625% 
0 
0% 
3. Saya kurang tertarik dengan kegiatan 
menulis cerpen sebelum adanya 
pembelajaran menulis cerpen dengan 
pendekatan proses 
4 
12,5% 
10 
31,25% 
7 
21,875% 
11 
34,375%
4. Saya baru pertama kali mengikuti 
pembelajaran menulis cerpen dengan 
pendekatan proses 
11 
34,375% 
8 
25% 
5 
15,625% 
8 
25% 
5. Saya menjadi tertarik menulis cerpen 
setelah mengikuti pembelajaran 
menulis cerpen dengan pendekatan 
proses 
3 
9,375% 
8 
25% 
11 
34,375% 
10 
31,125%
6. Pendekatan proses menjadikan saya 
lebih lancar dalam menulis cerpen   
1 
3,125% 
6 
18,75% 
16 
50% 
9 
28,125%
7. Pendekatan proses mendorong saya 
untuk belajar menulis cerpen lebih 
dalam 
4 
12,5% 
5 
15,625
% 
14 
43,75% 
9 
28,125%
8. Pendekatan proses hendaknya 
dilakukan terus-menerus 
5 
15,625% 
4 
12,5% 
13 
40,625% 
10 
31,25% 
9. Keterampilan saya dalam menulis 
cerpen meningkat setelah mengikuti 
pembelajaran menulis cerpen dengan 
pendekatan proses 
5 
15,625% 
4 
12,5% 
21 
65,625% 
2 
6,25% 
10. Pendekatan proses sangat membantu 
saya dalam praktik menulis cerpen 
1 
3,125% 
6 
18,75% 
13 
40,625% 
12 
37,5% 
11. Pembelajaran menulis cerpen terasa 
lebih menyenangkan dengan 
pendekatan proses  
2 
6,25% 
4 
12,5% 
23 
71,875% 
3 
9,375% 
Lampiran 7a 
 
Lembar Observasi Peneliti untuk Guru 
 
 
Hari/ Tanggal  : Senin, 10 Mei 2011 
Siklus/ Pertemuan ke- : Pratindakan 
 
No. Kegiatan Pembelajaran Skala Penilaian Keterangan 
K C B 
1. Membuka Pelajaran 
a. Menyampaikan 
apersepsi 
√   Guru tidak mengaitkan pelajaran 
dengan pelajaran sebelumnya 
maupun pengalaman siswa 
sebelumnya 
b. Menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
  √ Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran di awal pertemuan 
c. Memotivasi siswa 
untuk terlibat dalam 
kegiatan 
pembelajaran 
 √  Guru mengajak siswa berpartisipasi 
dalam kegiatan menulis tetapi 
terlihat kurang bisa memberi 
semangat 
2. Mengelola Pembelajaran 
a. Menyampaikan 
bahan pembelajaran 
√   Guru tidak menyampaikan materi 
pembelajaran 
b. Menerapkan 
prosedur menulis 
dengan pendekatan 
proses dalam 
menulis cerpen 
√   Guru langsung memberikan tugas 
menulis cerpen dan tidak 
mendampingi siswa selama proses 
menulis cerpen 
c. Memberikan 
kesempatan pada 
siswa untuk 
bertanya 
 √  Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya 
tentang tugas yang diberikan 
d. Memberikan 
penguatan kegiatan 
pramenulis 
1) Memandu 
menetapkan 
topik 
2) Memandu 
menetapkan 
judul 
3) Memandu 
menyusun 
kerangka cerita
√   Guru tidak memandu siswa selama 
proses menulis cerpen 
3. Mengorganisasikan Pembelajaran 
a. Mengatur waktu  √  Guru belum memanfaatkan waktu 
pada kegiatan awal dengan optimal 
b. Mengorganisasikan 
siswa 
 √  Guru belum mengorganisasikan 
siswa dengan baik sehingga belum 
semua siswa terlibat aktif dalam 
pembelajaran 
c. Mengatur dan 
memanfaatkan 
fasilitas 
pembelajaran  
 √  Guru menggunakan metode 
ceramah sehingga fasilitas di kelas 
seperti papan tulis dan buku 
pelajaran belum dimanfaatkan 
dengan baik 
4. Melaksanakan penilaian 
Melaksanakan 
penilaian selama proses 
pembelajaran menulis 
cerpen berlangsung dan 
pada akhir 
pembelajaran 
√   Guru tidak melaksanakan penilaian 
proses, tetapi hanya melakukan 
penilaian hasil 
5. Menutup pembelajaran 
Menyimpulkan 
kegiatan pembelajaran, 
merefleksi, dan 
memberi tindak lanjut
√   Guru langsung mengakhiri 
pembelajaran tanpa ,menyimpulkan 
kegiatan pembelajaran, merefleksi, 
dan memberi tindak lanjut. 
 
Keterangan: Berilah tanda (√) pada kolom skala penilaian yang sesuai! (K=Kurang; 
C=Cukup; B=Baik) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 7b 
 
Lembar Observasi Peneliti untuk Guru 
 
 
Hari/ Tanggal  : Senin, 17 Mei 2010 
Siklus/ Pertemuan ke- : I/ 1 
 
No. Kegiatan Pembelajaran Skala Penilaian Ket 
K C B 
1. Membuka Pelajaran 
a. Menyampaikan 
apersepsi 
 √  Guru mengaitkan pelajaran dengan 
pelajaran sebelumnya, namun 
tidak menggali terlalu dalam 
b. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
  √ Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran di awal pertemuan 
c. Memotivasi siswa 
untuk terlibat dalam 
kegiatan pembelajaran 
 √  Guru mengajak siswa 
berpartisipasi dalam kegiatan 
menulis tetapi masih terlihat 
kurang bisa memberi semangat 
2. Mengelola Pembelajaran 
a. Menyampaikan bahan 
pembelajaran 
  √ Guru menyampaikan materi 
pembelajaran
b. Menerapkan prosedur 
menulis dengan 
pendekatan proses 
dalam menulis cerpen 
 √  Guru menerapkan prosedur 
menulis dengan pendekatan proses 
dalam menulis cerpen, namun 
tahap merevisi dan menyunting 
masih dilakukan dalam waktu 
yang bersamaan 
c. Memberikan 
kesempatan pada 
siswa untuk bertanya
  √ Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya 
tentang tugas yang diberikan 
d. Memberikan 
penguatan kegiatan 
pramenulis 
4) Memandu 
menetapkan topik 
5) Memandu 
menetapkan judul 
6) Memandu 
menyusun 
kerangka cerita 
  √ Guru memandu siswa selama 
proses menulis cerpen 
3. Mengorganisasikan Pembelajaran 
a. Mengatur waktu   √ Guru memanfaatkan waktu dengan 
optimal 
b. Mengorganisasikan 
siswa 
  √ Guru mengorganisasikan siswa 
dengan baik sehingga siswa 
terlihat terlibat aktif dalam 
pembelajaran 
c. Mengatur dan   √ Guru memanfaatkan fasilitas di 
memanfaatkan 
fasilitas pembelajaran  
kelas untuk mendukung kegiatan 
pembelajaran 
4. Melaksanakan penilaian 
Melaksanakan penilaian 
selama proses 
pembelajaran menulis 
cerpen berlangsung dan 
pada akhir pembelajaran 
 √  Guru melaksanakan penilaian 
proses, namun belum sepenuhnya 
dapat memperhatikan proses 
belajar semua siswa 
5. Menutup pembelajaran 
Menyimpulkan kegiatan 
pembelajaran, merefleksi, 
dan memberi tindak 
lanjut 
 √  Guru memandu siswa untuk 
menyimpulkan kegiatan 
pembelajaran, merefleksi, dan 
memberikan tindak lanjut. 
Keterangan: Berilah tanda (√) pada kolom skala penilaian yang sesuai! (K=Kurang; 
C=Cukup; B=Baik) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 7c 
 
Lembar Observasi Peneliti untuk Guru 
 
 
Hari/ Tanggal  : Kamis, 20 Mei 2010 
Siklus/ Pertemuan ke- : I/ 2 
 
No. Kegiatan Pembelajaran Skala Penilaian Ket 
K C B 
1. Membuka Pelajaran 
a. Menyampaikan 
apersepsi 
  √ Guru mengaitkan pelajaran dengan 
pelajaran dan pengalaman siswa 
sebelumnya 
b. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
  √ Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran di awal pertemuan 
c. Memotivasi siswa 
untuk terlibat dalam 
kegiatan pembelajaran
  √ Guru mengajak siswa berpartisipasi 
aktif dalam kegiatan menulis dan 
guru terlihat lebih bersemangat 
2. Mengelola Pembelajaran 
a. Menyampaikan bahan 
pembelajaran 
  √ Guru menyampaikan materi 
pembelajaran 
b. Menerapkan prosedur 
menulis dengan 
pendekatan proses 
dalam menulis cerpen 
  √ Guru menerapkan prosedur menulis 
dengan pendekatan proses dalam 
menulis cerpen dengan baik 
c. Memberikan 
kesempatan pada 
siswa untuk bertanya 
  √ Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya 
tentang materi dan tugas yang 
diberikan 
d. Memberikan 
penguatan kegiatan 
pramenulis 
7) Memandu 
menetapkan topik 
8) Memandu 
menetapkan judul 
9) Memandu 
menyusun 
kerangka cerita 
  √ Guru memandu siswa selama proses 
menulis cerpen 
3. Mengorganisasikan Pembelajaran 
a. Mengatur waktu   √ Guru memanfaatkan waktu dengan 
optimal
b. Mengorganisasikan 
siswa 
  √ Guru mengorganisasikan siswa 
dengan baik sehingga siswa terlihat 
terlibat aktif dalam pembelajaran 
c. Mengatur dan 
memanfaatkan 
fasilitas pembelajaran  
  √ Guru memanfaatkan fasilitas di 
kelas untuk mendukung kegiatan 
pembelajaran 
4. Melaksanakan penilaian 
Melaksanakan penilaian 
selama proses 
pembelajaran menulis 
cerpen berlangsung dan 
pada akhir pembelajaran
  √ Guru melakukan penilaian proses 
dan penilaian hasil 
5. Menutup pembelajaran 
Menyimpulkan kegiatan 
pembelajaran, merefleksi, 
dan memberi tindak 
lanjut 
  √ Guru memandu siswa untuk 
menyimpulkan kegiatan 
pembelajaran, merefleksi, dan 
memberikan tindak lanjut. 
Keterangan: Berilah tanda (√) pada kolom skala penilaian yang sesuai! (K=Kurang; 
C=Cukup; B=Baik) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 7d 
 
Lembar Observasi Peneliti untuk Guru 
 
 
Hari/ Tanggal  : Senin, 24 Mei 2010 
Siklus/ Pertemuan ke- : II/ 1 
 
No. Kegiatan Pembelajaran Skala Penilaian Ket 
K C B 
1. Membuka Pelajaran 
a. Menyampaikan 
apersepsi 
  √ Guru mengaitkan pelajaran dengan 
pelajaran dan pengalaman siswa 
sebelumnya 
b. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
  √ Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran di awal pertemuan 
c. Memotivasi siswa 
untuk terlibat dalam 
kegiatan pembelajaran
  √ Guru mengajak siswa berpartisipasi 
aktif dalam kegiatan menulis dan 
guru terlihat lebih bersemangat 
2. Mengelola Pembelajaran 
a. Menyampaikan bahan 
pembelajaran 
  √ Guru menyampaikan materi 
pembelajaran 
b. Menerapkan prosedur 
menulis dengan 
pendekatan proses 
dalam menulis cerpen 
  √ Guru menerapkan prosedur menulis 
dengan pendekatan proses dalam 
menulis cerpen dengan baik 
c. Memberikan 
kesempatan pada 
siswa untuk bertanya 
  √ Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya 
tentang materi dan tugas yang 
diberikan 
d. Memberikan 
penguatan kegiatan 
pramenulis 
10) Memandu 
menetapkan topik 
11) Memandu 
menetapkan judul 
12) Memandu 
menyusun 
kerangka cerita 
  √ Guru memandu siswa selama proses 
menulis cerpen 
3. Mengorganisasikan Pembelajaran 
a. Mengatur waktu   √ Guru memanfaatkan waktu dengan 
optimal
b. Mengorganisasikan 
siswa 
  √ Guru mengorganisasikan siswa 
dengan baik sehingga siswa terlihat 
terlibat aktif dalam pembelajaran 
c. Mengatur dan 
memanfaatkan 
fasilitas pembelajaran  
  √ Guru memanfaatkan fasilitas di 
kelas untuk mendukung kegiatan 
pembelajaran 
4. Melaksanakan penilaian 
Melaksanakan penilaian 
selama proses 
pembelajaran menulis 
cerpen berlangsung dan 
pada akhir pembelajaran
  √ Guru melakukan penilaian proses 
dan penilaian hasil 
5. Menutup pembelajaran 
Menyimpulkan kegiatan 
pembelajaran, merefleksi, 
dan memberi tindak 
lanjut 
  √ Guru memandu siswa untuk 
menyimpulkan kegiatan 
pembelajaran, merefleksi, dan 
memberikan tindak lanjut. 
Keterangan: Berilah tanda (√) pada kolom skala penilaian yang sesuai! (K=Kurang; 
C=Cukup; B=Baik) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 7e 
 
Lembar Observasi Peneliti untuk Guru 
 
 
Hari/ Tanggal  : Kamis, 27 Mei 2010 
Siklus/ Pertemuan ke- : II/ 2 
 
No. Kegiatan Pembelajaran Skala Penilaian Ket 
K C B 
1. Membuka Pelajaran 
a. Menyampaikan 
apersepsi 
  √ Guru mengaitkan pelajaran dengan 
pelajaran dan pengalaman siswa 
sebelumnya 
b. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
  √ Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran di awal pertemuan 
c. Memotivasi siswa 
untuk terlibat dalam 
kegiatan pembelajaran
  √ Guru mengajak siswa berpartisipasi 
aktif dalam kegiatan menulis dan 
guru terlihat lebih bersemangat 
2. Mengelola Pembelajaran 
a. Menyampaikan bahan 
pembelajaran 
  √ Guru menyampaikan materi 
pembelajaran 
b. Menerapkan prosedur 
menulis dengan 
pendekatan proses 
dalam menulis cerpen 
  √ Guru menerapkan prosedur menulis 
dengan pendekatan proses dalam 
menulis cerpen dengan baik 
c. Memberikan 
kesempatan pada 
siswa untuk bertanya 
  √ Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya 
tentang materi dan tugas yang 
diberikan 
d. Memberikan 
penguatan kegiatan 
pramenulis 
13) Memandu 
menetapkan topik 
14) Memandu 
menetapkan judul 
15) Memandu 
menyusun 
kerangka cerita 
  √ Guru memandu siswa selama proses 
menulis cerpen 
3. Mengorganisasikan Pembelajaran 
a. Mengatur waktu   √ Guru memanfaatkan waktu dengan 
optimal
b. Mengorganisasikan 
siswa 
  √ Guru mengorganisasikan siswa 
dengan baik sehingga siswa terlihat 
terlibat aktif dalam pembelajaran 
c. Mengatur dan 
memanfaatkan 
fasilitas pembelajaran 
  √ Guru memanfaatkan fasilitas di 
kelas untuk mendukung kegiatan 
pembelajaran 
4. Melaksanakan penilaian 
Melaksanakan penilaian 
selama proses 
pembelajaran menulis 
cerpen berlangsung dan 
pada akhir pembelajaran
  √ Guru melakukan penilaian proses 
dan penilaian hasil 
5. Menutup pembelajaran 
Menyimpulkan kegiatan 
pembelajaran, merefleksi, 
dan memberi tindak 
lanjut 
  √ Guru memandu siswa untuk 
menyimpulkan kegiatan 
pembelajaran, merefleksi, dan 
memberikan tindak lanjut. 
Keterangan: Berilah tanda (√) pada kolom skala penilaian yang sesuai! (K=Kurang; 
C=Cukup; B=Baik) 
 
Lampiran 8a 
 
Lembar Observasi Keadaan Siswa Selama Pembelajaran Menulis Cerpen dengan 
Pendekatan Proses 
 
No. Siklus/ 
Pertemuan 
Hal-hal yang diamati 
1. I/ I 1. Siswa terlibat aktif berpikir untuk merespon pembelajaran 
2. Siswa terlibat aktif menetapkan topik, menentukan judul, dan 
megemukakan hal-hal yang diketahui dalam proses menulis cerpen 
3. Siswa terlibat aktif menuangkan ide dalam bentuk kerangka cerita 
serta dapat merencanakan tulisan yang baik 
4. Siswa terlibat aktif menulis draf cerpen berdasarkan kerangka 
cerita yang telah disusun 
5. Siswa terlibat serius dalam proses pembelajaran 
6. Siswa aktif merefleksi dan menyimpulkan pembelajaran 
2. I/ II 1. Siswa terlibat aktif berpikir untuk merespon pembelajaran 
2. Siswa terlibat aktif berlatih merevisi draf cerpen 
3. Siswa terlibat aktif berlatih menyunting tulisan 
4. Siswa terlibat aktif menuliskan kembali tulisannya dalam bentuk 
jadi 
5. Siswa terlibat aktif mempublikasikan tulisannya 
6. Siswa terlibat serius dalam proses pembelajaran 
7. Siswa aktif merefleksi dan menyimpulkan pembelajaran yang telah 
berlangsung 
3. II/ I 1. Siswa terlibat aktif berpikir untuk merespon pembelajaran 
2. Siswa terlibat aktif menetapkan topik, menentukan judul, dan 
megemukakan hal-hal yang diketahui dalam proses menulis cerpen 
3. Siswa terlibat aktif menuangkan ide dalam bentuk kerangka cerita 
serta dapat merencanakan tulisan yang baik 
4. Siswa terlibat aktif menulis draf cerpen berdasarkan kerangka 
cerita yang telah disusun 
5. Siswa terlibat serius dalam proses pembelajaran 
6. Siswa aktif merefleksi dan menyimpulkan pembelajaran 
4. II/ II 1. Siswa terlibat aktif berpikir untuk merespon pembelajaran 
2. Siswa terlibat aktif berlatih merevisi draf cerpen 
3. Siswa terlibat aktif berlatih menyunting tulisan 
4. Siswa terlibat aktif menuliskan kembali tulisannya dalam bentuk 
jadi 
5. Siswa terlibat aktif mempublikasikan tulisannya 
6. Siswa terlibat serius dalam proses pembelajaran 
7. Siswa aktif merefleksi dan menyimpulkan pembelajaran yang telah 
berlangsung 
 
Lampiran 8b 
 
 
Lembar Observasi Keadaan Siswa Selama Pembelajaran Menulis Cerpen dengan 
Pendekatan Proses 
 
Siklus/ Pertemuan : I/ I 
Hari/ Tanggal  : Senin, 17 Mei 2010 
Waktu   : 10.20 – 11.50 
 
Berilah tanda (√) pada kolom 1-6 jika siswa berperilaku aktif/ memiliki kondisi seperti 
pada keterangan! 
 
No. Nama Siswa 1 2 3 4 5 6 
1 S1  √ √    
2 S2 √ √ √ √ √  
3 S3 √ √ √ √ √  
4 S4 √ √ √ √ √ √ 
5 S5  √ √ √   
6 S6 √ √ √ √ √  
7 S7  √ √    
8 S8  √ √ √   
9 S9  √ √ √   
10 S10  √ √    
11 S11 √ √ √ √ √ √ 
12 S12   √ √   
13 S13  √ √    
14 S14  √ √    
15 S15  √ √ √   
16 S16 √ √ √ √ √ √ 
17 S17   √ √   
18 S18  √ √    
19 S19 √ √ √ √ √
20 S20 √ √ √ √ √  
21 S21 √ √ √ √   
22 S22 √ √ √ √ √  
23 S23   √ √   
24 S24  √ √ √   
25 S25 √ √
26 S26 √ √
27 S27  √ √ √   
28 S28  √ √ √ √ √ 
29 S29   √ √   
30 S30 √ √ √    
31 S31  √ √    
32 S32   √ √   
 
Lampiran 8c 
 
 
Lembar Observasi Keadaan Siswa Selama Pembelajaran Menulis Cerpen dengan 
Pendekatan Proses 
 
Siklus/ Pertemuan : I/ II 
Hari/ Tanggal  : Kamis, 20 Mei 2010 
Waktu   : 13.40 – 15.00 
 
Berilah tanda (√) pada kolom 1-7 jika siswa berperilaku aktif/ memiliki kondisi seperti 
pada keterangan! 
 
No. Nama Siswa 1 2 3 4 5 6 7 
1 S1  √  √ √   
2 S2 √ √ √ √ √ √  
3 S3 √ √ √ √ √ √  
4 S4 √ √ √ √ √ √ √ 
5 S5  √  √ √   
6 S6 √ √ √ √ √ √  
7 S7 √ √ √  
8 S8 √ √  √ √   
9 S9  √ √ √ √ √  
10 S10  √  √ √   
11 S11 √ √ √ √ √ √ √ 
12 S12  √  √ √   
13 S13 √ √  √ √   
14 S14  √  √ √   
15 S15  √ √ √ √ √  
16 S16 √ √ √ √ √ √ √ 
17 S17  √  √ √   
18 S18  √  √ √   
19 S19 √ √ √ √ √ √ √ 
20 S20 √ √ √ √ √ √ √ 
21 S21  √  √ √   
22 S22 √ √ √ √ √ √  
23 S23  √  √ √   
24 S24  √ √ √ √   
25 S25  √  √ √   
26 S26  √ √ √ √   
27 S27 √ √ √ √ √ √  
28 S28 √ √ √ √ √ √ √ 
29 S29  √ √ √ √   
30 S30 √ √  √ √   
31 S31  √  √ √   
32 S32  √ √ √ √   
 
 
Lampiran 8d 
 
 
Lembar Observasi Keadaan Siswa Selama Pembelajaran Menulis Cerpen dengan 
Pendekatan Proses 
 
Siklus/ Pertemuan : II/ I 
Hari/ Tanggal  : Senin, 24 Mei 2010 
Waktu   : 10.20 – 11.50 WIB 
 
Berilah tanda (√) pada kolom 1-6 jika siswa berperilaku aktif/ memiliki kondisi seperti 
pada keterangan! 
 
No. Nama Siswa 1 2 3 4 5 6 
1 S1  √ √ √ √  
2 S2 √ √ √ √ √ √ 
3 S3 √ √ √ √ √ √
4 S4 √ √ √ √ √ √ 
5 S5  √ √ √ √  
6 S6 √ √ √ √ √ √ 
7 S7  √ √ √   
8 S8  √ √ √ √  
9 S9 √ √ √ √ √  
10 S10  √ √ √   
11 S11 √ √ √ √ √ √ 
12 S12  √ √ √   
13 S13 √ √ √ √ √  
14 S14  √ √ √   
15 S15 √ √ √ √   
16 S16 √ √ √ √ √ √ 
17 S17  √ √ √   
18 S18  √ √ √   
19 S19 √ √ √ √ √  
20 S20 √ √ √ √ √  
21 S21 √ √ √ √ √  
22 S22 √ √ √ √ √  
23 S23 √ √ √
24 S24  √ √ √   
25 S25  √ √ √ √ √ 
26 S26  √ √ √ √  
27 S27 √ √ √ √ √  
28 S28 √ √ √ √ √ √ 
29 S29  √ √ √   
30 S30 √ √ √ √ √
31 S31  √ √ √   
32 S32  √ √ √ √ √ 
 
Lampiran 8e 
 
 
Lembar Observasi Keadaan Siswa Selama Pembelajaran Menulis Cerpen dengan 
Pendekatan Proses 
 
Siklus/ Pertemuan : II/ II 
Hari/ Tanggal  : Kamis, 27 Mei 2010 
Waktu   : 10.20 – 11.50 WIB 
 
Berilah tanda (√) pada kolom 1-7 jika siswa berperilaku aktif/ memiliki kondisi seperti 
pada keterangan! 
 
No. Nama Siswa 1 2 3 4 5 6 7 
1 S1  √ √ √ √ √  
2 S2 √ √ √ √ √ √ √ 
3 S3 √ √ √ √ √ √ √ 
4 S4 √ √ √ √ √ √ √ 
5 S5  √ √ √ √   
6 S6 √ √ √ √ √ √ √ 
7 S7 √ √ √ √  
8 S8 √ √ √ √ √   
9 S9  √ √ √ √ √  
10 S10  √ √ √ √   
11 S11 √ √ √ √ √ √ √ 
12 S12  √ √ √ √   
13 S13 √ √ √ √ √ √  
14 S14  √ √ √ √   
15 S15  √ √ √ √ √ √ 
16 S16 √ √ √ √ √ √ √ 
17 S17  √ √ √ √   
18 S18  √ √ √ √   
19 S19 √ √ √ √ √ √ √ 
20 S20 √ √ √ √ √ √ √ 
21 S21  √ √ √ √   
22 S22 √ √ √ √ √ √  
23 S23  √ √ √ √   
24 S24 √ √ √ √ √ √  
25 S25 √ √ √ √ √ √  
26 S26 √ √ √ √ √ √ √ 
27 S27 √ √ √ √ √ √ √ 
28 S28 √ √ √ √ √ √ √ 
29 S29  √ √ √ √   
30 S30 √ √ √ √ √ √ √ 
31 S31  √ √ √ √   
32 S32  √ √ √ √ √ √ 
 
Lampiran 9a 
 
CATATAN LAPANGAN 
 
Catatan Lapangan No. 1 
Hari/ Tanggal  : Senin, 10 Mei 2010 
Waktu   : 10.20 – 11.50 
Kelas/ Program  : X/ Umum 
Siklus   : Pratindakan 
Pertemuan ke-  : - 
 
No. Waktu Tempat Aktivitas Keterangan 
1. 10.20 Kelas XB Guru dan peneliti masuk 
kelas 
Para siswa masih 
belum siap mengikuti 
pelajaran. Banyak di 
antara mereka yang 
masih berbicara 
dengan temannya. 
Ada pula yang belum 
masuk kelas. 
2. 10.20-
10.30 
Kelas XB Guru mengkondisisikan 
siswa untuk segera siap 
mengikuti pembelajaran 
Guru menenangkan 
siswa dan meminta 
siswa yang belum 
masuk kelas untuk 
segera masuk ke 
dalam kelas 
3. 10.30-
10.35 
Kelas XB Guru membuka pelajaran 
dengan mengucapkan 
salam, kemudian 
mempresensi siswa. 
Semua siswa hadir (32 
orang siswa) 
4. 10.35-
10.40 
Kelas XB Guru memberitahukan 
bahwa hari ini siswa akan 
belajar menulis cerpen. 
Sebagai awalan, hari ini 
akan diadakan tes menulis 
cerpen oleh peneliti. 
Kemudian, guru memberi 
kesempatan kepada peneliti 
untuk memperkenalkan 
diri.  
Peneliti 
memperkenalkan diri, 
siswa masih terlihat 
kurang antusias 
dengan pembelajaran 
menulis cerpen yang 
akan dilaksanakan. 
5. 10.40-
10.45 
Kelas XB Peneliti menyampaikan 
penjelasan proses menulis 
cerpen pada tahap tes awal 
ini. Siswa diminta menulis 
cerpen dengan tema bebas. 
Ide cerpen dapat diambil 
dari kehidupan sehari-hari. 
Banyak siswa 
menanggapi pemerian 
tugas ini dengan 
mengeluh. Guru 
bahasa Indonesia 
berusaha 
menenangkan siswa 
kembali. 
6. 10.45-
11.45 
Kelas XB Siswa menulis cerpen. 
Guru dan peneliti 
mendekati siswa satu 
persatu secara bergantian. 
Namun, guru dan peneliti 
tidak memberikan arahan 
dan bimbingan kepada 
siswa, hanya sebatas 
memantau saja. 
32 orang siswa 
mengerjakan tugas 
menulis cerpen 
tersebut. Ada yang 
berusaha mengerjakan 
sendiri tanpa banyak 
mengeluh. Namun, 
banyak siswa yang 
merasa bingung 
menuliskan idenya 
menjadi sebuah 
cerpen. Guru dan 
peneliti hanya sebatas 
memberikan dorongan 
agar siswa berani 
menuliskan idenya 
tanpa memberikan 
bimbingan dan arahan 
dalam teknis menulis 
cerpen. 
7. 11.45-
11.50 
Kelas XB Guru meminta siswa 
mengumpulkan hasil 
tulisan masing-masing. 
Selanjutnya, peneliti 
membagikan angket 
pratindakan untuk diisi oleh 
siswa. Setelah siswa 
mengisi angket, guru 
mengakhiri pelajaran 
dengan salam. Sebelum 
mengakhiri pelajaran, guru 
menyampaikan bahwa 
pembelajaran menulis 
cerpen belum berakhir 
sampai di sini, tetapi masih 
ada kelanjutan 
pembelajaran pada 
pertemuan yang akan 
datang.
 
 
 
 
 
 
Guru Bahasa dan Sastra Indonesia 
 
Observer 
 
Umi Rhodhiyah Sri Kunthi Ambarwati 
Lampiran 9b 
 
CATATAN LAPANGAN 
 
Catatan Lapangan No. 2 
Hari/ Tanggal  : Senin, 17 Mei 2010 
Waktu   : 10.20 – 11.50 
Kelas/ Program : X/ Umum 
Siklus   : I 
Pertemuan ke-  : 1 
 
No. Waktu Tempat Aktivitas Keterangan 
1. 10.20 Kelas XB Guru dan peneliti 
memasuki ruang kelas XB 
Kelas masih belum 
kondusif untuk 
dilaksanakan 
pembelajaran. Siswa 
terlihat masih asyik 
mengobrol dengan 
temannya meskipun 
guru bahasa Indonesia 
sudah memasuki 
kelas. Peneliti duduk 
di bangku paling 
belakang. 
2. 10.20-
10.25 
Kelas XB Guru segera mengawali 
pelajaran untuk 
mengondisikan siswa 
segera bersiap melakukan 
kegiatan pembelajaran. 
Guru mengucapkan 
salam untuk 
mengawali 
pembelajaran, 
kemudian 
mempresensi siswa. 
Siswa hadir semua, 
yaitu sebanyak 32 
siswa. 
3. 10.25-
10.30 
Kelas XB Guru membetitahukan 
standar kompetensi dan 
kompetensi dasar dari 
pembelajaran menulis 
cerpen yang akan dipelajari 
hari ini. Selanjutnya, guru 
memberikan motivasi awal 
bahwa menulis cerpen itu 
mudah. Ide cerita cerpen 
dapat diambil dari hal yang 
sederhana dan dekat dengan 
kehidupan sehari-hari. 
Beberapa siswa yang 
duduk di bangku 
belakang terlihat 
masih kurang serius 
mengikuti pelajaran. 
Peneliti membantu 
guru untuk 
menyiapkan siswa 
mengikuti 
pembelajaran dengan 
baik. Peneliti 
mendekati siswa yang 
masih berbicara 
dengan temannya dan 
tidak memperhatikan 
guru, atau siswa yang 
meletakkan kepalanya 
di meja tanda belum 
sepenuhnya siap 
mengikuti 
pembelajaran. 
4. 10.30-
10.50 
Kelas XB Guru membagikan contoh 
cerpen yang telah disiapkan 
oleh guru dan peneliti. 
Siswa diminta membaca 
contoh cerpen tersebut. 
Selanjutnya, siswa 
bersama-sama guru 
mengidentifikasi unsur-
unsur pembangun cerpen. 
Kemudian, guru 
menegaskan kembali materi 
tentang unsur-unsur 
pembangun cerpen. Hal ini 
dilakukan untuk 
menggugah kembali 
pengetahuan siswa tentang 
unsur-unsur intrinsik 
cerpen sebagai salah satu 
bekal dalam menulis 
cerpen. Guru juga 
memberikan pemahaman 
kembali bahwa ide cerita 
yang akan ditulis menjadi 
cerpen dapat diambil dari 
pengalaman kehidupan 
yang dekat dengan mereka. 
 
5. 10.50-
11.00 
Kelas XB Guru membimbing siswa 
melakukan penggalian ide 
untuk menemukan cerita 
menarik yang akan ditulis 
menjadi sebuah cerpen. 
Sementara itu, peneliti 
membagikan kertas folio 
untuk menuliskan ide 
mereka. 
Beberapa siswa masih 
terlihat kesulitan 
dalam menemukan 
dan memilih ide 
cerita. Guru 
mempersilakan  siswa 
untuk berdiskusi 
dengan teman 
sebangkunya dn 
saling memberikan 
masukan tentang ide 
yang telah diperoleh. 
Dengan demikian, 
diharapkan siswa 
menjadi lebih merasa 
mudah karena dibantu 
oleh temannya.  
6. 11.00-
11.45 
Kelas XB Guru mengarahkan siswa 
untuk menuliskan ide cerita 
dalam draf cerpen yang 
awalnya berupa garis besar 
alur cerita. 
Melalui garis besar 
alur cerita tersebut 
diharapkan  siswa 
akan lebih mudah 
mengembangkan 
cerita menjadi cerpen 
yang menarik. 
Beberapa siswa 
terlihat mulai 
menuliskan ide 
mereka dalam bentuk 
tulisan. Namun, ada 
pula siswa yang masih 
merasa kesulitan. 
Guru dan peneliti 
membantu 
membimbing mereka  
7. 11.45-
11.50 
Kelas XB Guru melakukan refleksi 
pembelajaran. Kemudian, 
guru meminta siswa 
melanjutkan penulisan draf 
cerpen di rumah agar 
pembalajaran pada 
pertemuan yang akan 
datang lebih efektif dan 
efisien. Selanjutnya, ketika 
jam pelajaran berakhir, 
guru mengakhiri pelajaran 
dengan mengucapkan 
salam. 
Banyak siswa yang 
telah menuliskan 
idenya dalam draf 
cerpen. Namun, ada 
pula siswa yang 
belum berhasil dan 
merasa masih 
bingung. 
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Lampiran 9c 
CATATAN LAPANGAN 
 
Catatan Lapangan No. 3 
Hari/ Tanggal  : Kamis, 20 Mei 2010 
Waktu   : 13.40 – 15.00 
Kelas/ Program : X/ Umum 
Siklus   : I 
Pertemuan ke-  : 2 
 
No. Waktu Tempat Aktivitas Keterangan 
1. 13.40-
13.45 
Kelas XB Guru memasuki kelas 
bersama peneliti. Guru 
membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam dan 
mempresensi siswa. 
Seluruh siswa hadir, yaitu 
sebanyak 32 orang. 
 
2. 13.45-
13.50 
Kelas XB Guru meninta para siswa 
mengeluarkan draf cerpen 
yang telah mereka tuliskan 
pada pertemuan 
sebelumnya.  
Ada siswa yang belum 
selesai dalam 
menuliskan draf 
cerpennya. 
3. 13.50-
14.00 
Kelas XB Guru menjelaskan kriteria 
cerpen yang baik. Kriteria 
tersebut merujuk pada 
pedoman penilaian menulis 
cerpen yang disusun untuk 
menilai cerpen pada 
penelitian ini. 
 
4. 14.00-
14.20 
Kelas XB Siswa melakukan kegiatan 
merevisi draf. Siswa dibagi 
menjadi kelompok-
kelompok kecil.  Setiap 
kelompok terdiri dari 4 
siswa. Dalam kelompok 
tersebut siswa diarahkan 
untuk saling menukar 
cerpen mereka. Siswa yang 
membaca karya temannya 
diminta untuk memberikan 
masukan. Setelah selesai 
direvisi, cerpen 
dikembalikan kepada 
pemiliknya kembali 
Guru dan peneliti aktif 
mendatangi 
kelompok-kelompok 
untuk membimbing da 
membantu mengatasi 
kesulitan-kesulitan 
yang dialami siswa. 
Siswa terlihat senang 
karena mempunyai 
tempat berbagi ats 
scerpen yang 
ditulisnya. Namun, 
masih ada tiga 
kelompok yang belum 
serius dalam merevisi 
draf. Mereka terlihat 
kurang bersemangat 
dan meletakkan 
kepala di atas meja. 
5. 14.20-
14.45 
Kelas XB Siswa merevisi cerpen 
amsing-masing berdasarkan 
masukan yang diberikan 
teman-temannya. 
 
6. 14.45-
14.55 
Kelas XB Guru mempersilakan siswa 
untuk membacakan 
cerpennya di depan kelas. 
Setelah siswa selesai 
membacakan cerpen, guru 
meminta siswa 
mengungkapkan 
perasaannya setelah 
berhasil menulis cerpen dan 
memublikasikannya 
Belum ada siswa yang 
percaya diri 
berinisiatif 
membacakan 
cerpennya di depan 
kelas. Akhirnya guru 
menunjuk dua orang 
siswa untuk 
membacakan 
karyanya di hadapa 
teman-temannya. 
Siswa 
mengungkapkan 
bahwamereka senang 
telah berhasil menulis 
cerpen. Meskipun 
awalnya malu untuk 
membacakan 
cerpennya, mereka 
senang kerena 
karyanya 
dapatvdidengarkan 
dan disimak oleh 
teman-teman 
sekelasnya. 
7. 14.55-
15.00 
Kelas XB Guru meminta siswa 
mengumpulkan cerpen 
hasil karya masing-masing. 
Selanjutnya, guru 
mengakhiri pelajaran 
dengan mengucapkan 
salam. 
32 siswa 
mengumpulkan 
cerpen hasil karyanya. 
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Lampiran 9d 
 
CATATAN LAPANGAN 
 
Catatan Lapangan No. 4 
Hari/ Tanggal  : Senin, 24 Mei 2010 
Waktu   : 10.20 – 11.50 WIB 
Kelas/ Program : X/ Umum 
Siklus   : II 
Pertemuan ke-  : 1 
 
No. Waktu Tempat Aktivitas Keterangan 
1. 10.20 Kelas XB Guru dan peneliti masuk 
kelas
 
2. 10.20-
10.25 
Kelas XB guru mengawali pelajaran 
dengan mengucapkan 
salam dan mempresensi 
siswa 
Seluruh siswa hadir 
3. 10.25-
10.35 
Kelas XB Guru memberitahukan hasil 
menulis cerpen yang telah 
dikumpulkan siswa pada 
pertemuan sebelumnya. 
Guru memberitahukan hasil 
menulis cerpen yang telah 
dikumpulkan siswa pada 
pertemuan sebelumnya. 
Rata-rata nilai menulis 
cerpen pada akhir siklus I 
adalah 84,2. 
Guru menyampaikan 
aspek-aspek yang masih 
kurang dan belum dikuasai 
siswa pada siklus I. Aspek-
aspek itu antara lain aspek 
alur (terutama dalam 
menyajikan konflik yang 
menarik), pemanfaatan 
narasi dan dialog, dan 
mekanik kebahasaan. Oleh 
karena itu, pada siklus II ini 
pembelajaran difokuskan 
untuk memperbaiki aspek-
aspek tersebut. 
 
 
4. 10.35- Kelas XB Peneliti membagikan hasil  
10.40 karya siswa pada siklus I. 
Selanjutnya, siswa diminta 
mencermati kekurangan 
yang masih terdapat dalam 
cerpennya dengan 
berpedoman pada kriteria 
cerpen yang baik (pedoman 
penilaian cerpen). Kegiatan 
selanjutnya siswa diminta 
menyempurnakan cerpen 
diawali dengan merapikan 
kembali ide cerita dan 
menuliskan draf. 
5. 10.40-
11.00 
Kelas XB siswa diminta 
menyempurnakan cerpen 
diawali dengan merapikan 
kembali ide cerita dan 
menuliskan draf 
Dalam menuliskan 
cerpen mereka kali 
ini, guru membimbing 
agar mereka semakin 
memperbaiki kualitas 
cerpen mereka dengan 
memperhatikan 
pertimbangan umum 
yang telah 
disampaikan oleh 
guru. 
6. 11.00-
11.20 
Kelas XB Siswa melakukan revisi 
draf cerpen dalam 
kelompok 
 
7. 11.20-
11.45 
Kelas XB Siswa memperbaiki 
cerpennya berdasarkan 
masukan temannya pada 
tahap merevisi draf. 
Perbaikan yang dilakukan 
terutama yang berkaitan 
dengan isi cerpen. 
Para siswa terlihat 
lebih serius dan 
bersemangat 
menyelesaikan karya 
cerpen masing-
masing. Ketika jam 
pelajaran berakhir, 
guru mengakhiri 
pelajaran dengan 
salam. 
8. 11.45-
11.50 
Kelas XB Guru melakukan refleksi 
pembelajaran dan 
mengakhiri pembelajaran 
dengan mengucapkan 
salam. 
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Lampiran 9e 
 
CATATAN LAPANGAN 
 
Catatan Lapangan No. 5 
Hari/ Tanggal  : Kamis, 27 Mei 2010 
Waktu   : 10.20 – 11.50 WIB 
Kelas/ Program : X/ Umum 
Siklus   : II 
Pertemuan ke-  : 2 
 
No. Waktu Tempat Aktivitas Keterangan 
1. 10.20 Kelas XB Guru dan peneliti masuk 
kelas
 
2. 10.20-
10.25 
Kelas XB Guru mengawali pelajaran 
dengan mengucapkan 
salam dan mempresensi 
siswa 
Seluruh siswa hadir 
4. 10.25-
10.40 
Kelas XB Guru menerangkan, hal-hal 
apa saja yang harus 
diperhatikan dalam 
menyunting. Hal-hal yang 
harus diperhatikan tersebut 
adalah ketepatan penulisan 
huruf kapital, ketepatan 
penulisan kata, ketepatan 
penggunaan tanda baca, 
dan teknik penulisan narasi 
dan dialog dalam cerpen. 
 
 
3. 10.40-
11.00 
Kelas XB Siswa melanjutkan tahap 
proses menulis melalui 
pendekatan proses, yaitu 
tahap menyunting. Pertama, 
siswa menyunting 
tulisannya sendiri. Pada 
tahap ini, siswa akan 
difokuskan untuk meneliti 
kesalahan ejaan, tanda 
baca, serta teknik penulisan 
narasi dan dialog dalam 
cerpen. 
 
4. 11.00-
11.15 
Kelas XB Siswa melakukan 
penyuntigan dalam 
kelompok-kelompok kecil  
 
5. 11.15-
11.30 
Kelas XB Siswa memperbaiki hasil 
karyanya berdasarkan 
suntingan sendiri dan 
suntingan teman satu 
kelompoknya 
 
6. 11.30-
11.45 
Kelas XB Siswa mempublikasikan 
hasil karyanya dengan 
membacakannya di 
hadapan teman-temannya. 
Kali ini, tanpa harus 
ditujuk oleh guru, 
beberapa siswa 
dengan suka rela 
bersedia membacakan 
cerpennya di hadapan 
teman-temannya. 
Guru mempersilahkan 
para siswa bergantian 
membacakan 
cerpennya. Setiap 
selesai membacakan 
cerpen guru 
memberikan pujian 
dan teman-temannya 
memberikan tepuk 
tangan. 
7. 11.45-
11.50 
Kelas XB Siswa dan guru melakukan 
refleksi. Selanjutnya, siswa 
mengumpulkan hasil 
karyanya da mengisi angket 
pascatindakan. Ketika jam  
pelajaran berakhir, guru 
mengakhiri pelajaran 
dengan salam. Sebelumnya, 
peneliti menyampaikan 
ucapan terima kasih atas 
kerja sama siswa kelas XB 
dalam penelitian yang 
dilakukan peneliti.  
Siswa merasa senang 
karena telah berhasil 
menulis cerpen dalam 
pembelajaran ini 
 
 
 Pukul 10.20 guru dan peneliti memasuki ruang kelas XB. Hari ini memasuki 
siklus II pertemuan kedua dalam proses penelitian menulis cerpen lewat pendekatan 
proses. Pada pertemuan sebelumnya, proses menulis siswa sudah sampai pada tahap 
merevisi. Hari ini, proses menulis akan dilanjutkan pada tahap menyunting. Pada tahap 
ini, siswa akan difokuskan untuk meneliti kesalahan ejaan, tanda baca, serta teknik 
penulisan narasi dan dialog dalam cerpen. Sebelum siswa menyunting cerpennya, guru 
menerangkan hal-hal apa saja yang harus diperhatikan dalam menyunting. Hal-hal yang 
harus diperhatikan tersebut adalah ketepatan penulisan huruf kapital, ketepatan penulisan 
kata, ketepatan penggunaan tanda baca, dan teknik penulisan narasi dan dialog dalam 
cerpen. 
 Kegiatan pertama, siswa membaca kembali cerpen masing-masing dan 
memperbaiki kesalahan mekanik kebahasaan dalam cerpen karyanya. Setelah itu, siswa 
berkelompok. Setiap kelompok terdiri dari empat siswa. Siswa dalam satu kelompok 
saling menukarkan cerpennya dan menyunting cerpen karya temannya dalam satu 
kelompok. Kegiatan selanjutnya, siswa mengembalikan cerpen yang disunting kepada 
pemiliknya. Kegiatan terakhir tahap ini adalah siswa memperbaiki ejaan, tanda baca serta 
teknik penulisan narasi dan dialog dalam cerpen berdasarkan hasil suntingan sendiri dan 
hasil suntingan teman. Dengan demikian, kegiatan penulisan cerpen telah memasuki 
tahap akhir. Selama proses ini guru dan peneliti mendampingi dan membimbing siswa 
yang masih memerlukan bimbingan. 
 Setelah selesai proses menyunting, guru meminta siswa memublikasikan 
karyanya. Saat ini, publikasi karya yang dapat dilakukan adalah membacakan cerpennya 
kepada teman-teman sekelasnya. Kali ini, tanpa harus ditujuk oleh guru, beberapa siswa 
dengan suka rela bersedia membacakan cerpennya di hadapan teman-temannya. Guru 
mempersilahkan para siswa bergantian membacakan cerpennya. Setiap selesai 
membacakan cerpen guru memberikan pujian dan teman-temannya memberikan tepuk 
tangan. 
Sebelum pelajaran berakhir, guru memimpin refleksi. Siswa diminta 
merefleksikan kegiatan menulis cerpen yang telah dilaksanakan dari awal sampai dengan 
hari ini. Beberapa siswa diminta menyampaikan refleksi. Mereka menyampaikan bahwa 
kegiatan menulis cerpen ini cukup menyenangkan karena mereka tidak sendirian dalam 
menulis cerpen, tetapi ada kesempatan untuk berbagi dengan teman-temannya. Selain itu 
mereka juga merasa lebih mudah dalam menulis cerpen karena guru mendampingi 
mereka selama proses menulis cerpen sehingga mereka dapat selalu menanyakan hal-hal 
yang belum jelas atau kesulitan-kesulitan yang dihadapi selama proses menulis cerpen. 
Jam pelajaran berakhir. Guru mengakhiri pelajaran dengan salam. Sebelumnya, siswa 
diminta mengumpulkan cerpen hasil karya masing-masing. 
Setelah itu, guru dan peneliti juga mengadakan refleksi. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan guru, guru merasa senang dan lebih mudah dalam mengajarkan 
pelajaran menulis cerpen melalui penelitian menulis cerpen lewat pendekatan proses ini. 
Dengan demikian, proses penelitian ini telah mencapai tahap akhir dan berhenti pada 
siklus II pertemuan kedua.  
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Lampiran 10
Pertemuan ke-1 Pertemuan ke-2 Pertemuan ke-1 Pertemuan ke-2
1.   Apakah siswa mempertimbangkan
siapa pembaca tulisannya? - √ - √ -
2.   Apakah siswa terlibat aktif dalam
penggalian ide? - - √ -
3.   Apakah siswa merumuskan tujuan
yang ingin dicapai dari tulisannya? - √ - √ -
4.   Apakah siswa merumuskan butir-
butir inti tulisan dalam bentuk
kerangka tulisan?
- √ - √ -
1.   Apakah siswa benar-benar
membuat draf sebelum menulis? - √ - √ -
2.   Apakah penyusunan draf yang
dilakukan didasarkan pada kerangka
karangan?
- √ - √ -
3.   Apakah dalam membuat draf
siswa menitikberatkan pada isi
daripada aspek mekaniknya?
- √ - √ -
4.   Apakah para siswa kesulitan
dalam menyusun drafnya? - √ - - -
1.   Apakah siswa melakukan tukar-
menukar tulisan dengan teman agar
bisa saling membaca dan mengoreksi? - - √ - √
2.   Apakah siswa dapat berperan aktif
dalam diskusi tentang tulisan mereka? - - - - √
Menulis Draf
No. Tahap Penulisan
3 Merevisi
Aspek Pengamatan Pretest
Siklus I Siklus II
Hasil Pengamatan Pembelajaran Menulis Cerpen dengan Pendekatan Proses
1 Pramenulis
2
3.   Apakah dalam melakukan revisi
para siswa memperhatikan berbagai
saran dan masukan dari teman/ siswa
lain?
- - √ - √
4.   Jika dibandingkan, apakah antara
draf dan hasil revisi menampakkan
perubahan yang mendasar? - - - - √
5.   Apakah para siswa mendapat
kesulitan dalam melakukan revisi? - - √ - -
1.   Apakah para siswa membaca
ulang hasil tulisannya? - - √ - √
2.   Apakah para siswa meminta
kepada teman untuk membaca ulang
hasil tulisannya?
- - √ - √
3.   Apakah siswa dapat
mengidentifikasi kesalahan mekanik
yang terjadi dalam tulisannya?
- - - - √
4.   Apakah dalam proses
penyuntingan para siswa mengalami
kesulitan?
- - √ - -
1.   Apakah tulisan siswa memenuhi
persyaratan layak publikasi? - - - - √
2.   Apakah para siswa tukar-menukar
hasil akhir tulisannya dengan teman
lainnya?
- - √ - √
5 Mempublikasikan
4 Menyunting
Gunakan tanda (√) untuk menyatakan “ya” dan gunakan tanda (-) untuk menyatakan “tidak”.
Keterangan:
Lampiran 1
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